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BAB 1 

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dimasa sekarang, pemasaran media sosial (advertising social 

media) memiliki peran yang sangat penting dalam berbagai aspek 

kehidupan, baik secara pribadi, sosial, maupun profesional. Media sosial 

dipahami sebagai platform jejaring sosial yang berfungsi sebagai alat 

komunikasi, berbagi konten, serta membangun jejaring dan interaksi 

antara individu maupun antara bisnis dan pelanggan secara real-time. 

Media sosial memungkinkan konektivitas sosial yang tinggi, 

memfasilitasi pertukaran informasi dan ide, serta mendukung 

pengambilan keputusan konsumen melalui akses terhadap opini, ulasan, 

dan pengalaman pengguna lain. Dalam konteks pemasaran media sosial 

dimanfaatkan untuk membangun hubungan dengan pelanggan, 

meningkatkan kesadaran merek, serta menyampaikan pesan pemasaran 

secara lebih personal dan interaktif. Penggunaan media sosial yang 

strategis dapat menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih baik dan 

mendukung pertumbuhan bisnis (Singh, 2024)1. Media sosial menjadi 

peran penting dari strategi pemasaran saat ini, terlihat dari jumlah 

identitas pengguna media sosial sebanyak 143 juta media sosial tercatat 

pada januari 2025 mencakup 50,2% dari total populasi (Riyanto, 2025)2. 

Dari besaran pengguna media sosial ini menunjukan lebih dari setengah 

populasi  menggunakan media sosial di Indonesia dapat menjangkau 
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seberapa besar iklan ditayangkan, cara untuk mendapatkan perhatian lebih 

dari penonton iklan kita harus membuat iklan yang mudah melekat di 

ingatan konsumen dengan iklan yang menarik. Contoh: “Indomie 

Seleraku” menjadi tagline yang diingat seluruh masyarakat indonesia.  

Pentingnya kualitas produk pemasaran menjadi sorotan bagi 

konsumen, kepuasan pelanggan, dan loyalitas terhadap merek atau suatu 

produk. Produk dengan kualitas tinggi menciptakan kepercayaan 

konsumen dan meningkatkan citra merek sehingga lebih mudah 

dipasarkan dan mendapatkan rekomendasi dari konsumen ke konsumen 

lainnya, dalam strategi pemasaran kualitas produk juga berfungsi sebagai 

keunggulan kompetitif yang dapat membedakan suatu produk dari 

pesaing  lainnya. Kualitas produk memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pemasaran dan citra merek dan persepsi kualitas produk, yaitu bagaimana 

konsumen menilai keunggulan atau nilai dari suatu produk dibandingkan 

dengan alternatif lain. Dalam konteks pemasaran, hal ini berdampak pada 

peningkatan ekuitas usaha karena merek dengan kualitas yang baik akan 

lebih mudah dipasarkan, memiliki reputasi yang positif, dan menciptakan 

hubungan jangka panjang dengan pelanggan. Oleh karena itu, kualitas 

produk bukan hanya menjadi faktor pembeda dalam persaingan pasar 

tetapi juga menjadi pondasi penting dalam membangun citra merek yang 

kuat. Persepsi kualitas memainkan peran penting dalam membentuk 

ekuitas usaha. Relevansi produk mengacu pada persepsi pelanggan 

tentang kualitas produk atau layanan tertentu dibandingkan dengan 



15

pilihan lain yang tersedia (Mehak et al, 2024)3 . “Menurut riset Reuters 

Institute for the Study of Journalism (RISJ) tahun 2023" merilis hasil 

reset terhadap industri media secara global, dari kajian tersebut ada 15 

merek media asal Indonesia yang disebut paling dipercaya masyarakat. 

RISJ menganalisis sebanyak 46 pasar media di berbagai negara dengan 

metodologi kuantitatif, salah satunya di Indonesia, dari kajian tersebut 

Diketahui sebanyak 89 persen informasi dari media siber (termasuk media 

sosial), 64 persen dari media sosial, 58 persen dari televisi, dan 20 persen 

sisanya dari majalah cetak. Dari penelitian RISJ pada top merek media 

Indonesia yang paling dipercaya publik:Diantaranya Adalah Kompas 

dengan tingkat kepercayaan 69 persen, tingkat ketidakpercayaan 6 persen, 

tidak ada jawaban 26 persen, CNN dengan tingkat kepercayaan 68 persen, 

tingkat ketidakpercayaan 6 persen, tidak ada jawaban, 26 persen; TVRI: 

tingkat kepercayaan 66 persen, tingkat ketidakpercayaan 5 persen, tidak 

ada jawaban 30 persen. Direktur Reuters Institute for the Study of 

Journalism (RISJ) dilansir laporan RISJ Bertajuk “Reuters Institute 

Digital News Report 2023”, hal ini terjadi karena mayoritas populasi 

dunia saat ini tumbuh besar dengan bergantung kepada media digital 

untuk memperoleh informasi.

Seiring berkembangnya zaman teknologi semakin canggih adanya 

kecerdasan buatan atau bisa juga disebut Artificial Intelligence (AI) dapat 

mempermudah membuat efisiensi suatu pekerjaan tetapi beberapa orang 

menganggap AI sebagai sebuah hal negatif atau ancaman. Di era 
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teknologi yang semakin terhubung dan didorong oleh teknologi 

kecerdasan buatan (AI), kepercayaan publik menjadi elemen yang sangat 

penting untuk menjaga stabilitas sosial, integritas demokrasi, dan 

efektivitas komunikasi digital. AI membawa banyak peluang untuk 

meningkatkan partisipasi politik, efisiensi pemilu, dan personalisasi 

informasi. Namun, AI juga menimbulkan risiko besar terhadap privasi, 

penyalahgunaan data, dan penyebaran disinformasi yang dapat mengikis 

kepercayaan masyarakat terhadap institusi politik maupun media. AI 

terutama dalam bentuk algoritma dan model generatif, berpotensi 

memperkuat bias, menciptakan stereotip, dan memanipulasi opini publik 

melalui konten yang dipersonalisasi secara agresif. Dalam konteks ini 

membangun dan mempertahankan kepercayaan publik terhadap teknologi 

digital dan institusi yang menggunakannya menjadi sangat krusial. Tanpa 

kepercayaan, segala bentuk partisipasi digital akan rentan terhadap 

penolakan, skeptisme, dan bahkan delegitimasi proses demokratis seperti 

pemilu. Manfaat penggunaan AI untuk membuat efisiensi suatu pekerjaan 

dengan kemampuan AI data secara cepat dan akurat AI dapat mengambil 

alih tugas yang sifatnya berulang yang biasanya memakan waktu dan 

membutuhkan tenaga manusia, contoh dalam dunia industri AI dapat 

mempermudah untuk mendistribusikan sebuah konten, menentukan SEO, 

dan menentukan headline, dengan demikian penerapan AI tidak hanya 

berpengaruh terhadap efisiensi kinerja namun juga sumber daya manusia 

serta dapat mengurangi biaya secara keseluruhan. Efisiensi operasional 
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sangat ditingkatkan karena AI mengotomatiskan tugas-tugas rutin, 

meningkatkan produktivitas, dan mengurangi kesalahan, sehingga 

karyawan dapat fokus pada inisiatif strategi (Ali, M. et al, 2024). 

Pengamat bisnis dan pemasaran dan juga managing partner inventure, 

menilai paceklik yang melanda dunia industri media televisi, fenomena 

tersebut mendorong pergeseran besar dari konsumsi berbasis waktu 

(scheduling Viewing) ke konsumsi berbasis algoritma (Yuswohady dalam 

Tempo, 2025). Sepanjang 2023 hingga 2024, dewan pers mencatat sekitar 

1.200 karyawan media termasuk jurnalis mengalami PHK, hal ini 

disebabkan penurunan pendapatan iklan nasional saat ini dikuasai oleh 

platform digital global dan media sosial (Yuswohady dalam Tempo, 

2025).

Masa transformasi digitalisasi ini membuat dampak besar 

terutama setelah adanya covid-19 dimana orang melakukan aktivitas 

sehari-hari hanya dirumah saja, dengan adanya hal tersebut” membuat 

orang terdorong membuat inovasi baru yaitu hal-hal yang seharusnya 

hanya dapat dilakukan luar rumah tapi bisa dilakukan dirumah seperti 

berbelanja kebutuhan sehari-hari namun dengan adanya digitalisasi 

munculah aplikasi go mart, alfa gift, astro dan masih banyak lagi untuk 

belanja memenuhi kebutuhan harian tanpa keluar rumah. Fenomena ini 

membuat para pelaku bisnis mengembangkan bisnisnya, karena di era 

digitalisasi ini jika tidak mengikuti zaman perusahaan terancam bangkrut, 

maka akhirnya beberapa pelaku usaha menerapkan digitalisasi pada 
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bisnisnya untuk meningkatkan efisiensi dalam operasional perusahaan. 

Selain untuk meningkatkan efisiensi dalam operasional di saat covid 

pelaku usaha mulai memasarkan produknya ke platform digital seperti: 

YouTube, Tik-Tok, instagram untuk memperluas akses pemasarannya. 

Namun, berbeda dengan industri media saat ini dampak digitalisasi yang 

dipercepat oleh pandemi covid-19 justru menimbulkan disrupsi besar 

yang memaksa industri media untuk beradaptasi secara struktural dan 

strategis, berkembangnya digitalisasi ini membuat munculnya berita 

palsu, disinformasi, dan malinformasi menjadi tantangan besar di ruang 

digital, mengancam kredibilitas media dan keselamatan informasi publik. 

Banyaknya jurnalis kehilangan pekerjaan karena perusahaan media 

melakukan efisiensi dengan beralih ke platform digital, ketimpangan 

keterampilan menjadi masalah dimana tidak semua profesional media 

mampu beradaptasi dengan cepatnya perubahan teknologi. Selain itu, 

tidak adanya regulasi dan kebijakan yang memadai untuk ruang digital 

menimbulkan permasalahan hak cipta dan etika dalam penyebaran konten 

“Dalam satu dekade terakhir, evolusi teknologi digital telah mengubah 

industri media dan hiburan secara fundamental, dengan kecerdasan (AI) 

dan data besar yang kini menjadi elemen operasional utama dalam 

pembuatan , distribusi, dan pemasaran konten dalam sektor ini (Samuel - 

Okon, 2024). Dari American Journal of Communication (AJC) Mayoritas 

responden yang terdapat pada penelitian “Digital Tides In the Media 

Industry: Navigation the Impact of Digitization on the Kenyan Media 
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Landscape Post Covid-19 Pandemic” 92,6% stuju bahwa konsumsi dan 

pilihan media mereka telah berubah sejak pandemi Covid-19. Masalah 

yang terjadi di Kenya juga terlihat di Indonesia, dimana perubahan digital 

yang berdampak signifikan dimulai saat pandemi covid. Indonesia 

membutuhkan akses vaksin yang harus dilakukan secara digital, sejak saat 

itu transformasi digital terus meluas ke berbagai aspek kehidupan, 

termasuk ekonomi dan pendidikan. Pemerintah terus berupaya 

memperluas akses pelayanan dan pengalaman berbasis digital untuk 

mempermudah masyarakat menggunakan aplikasi yang telah mereka 

kembangkan. Perubahan ini didorong oleh kemajuan dalam teknologi dan 

komunikasi terutama internet, perangkat pintar, dan kecerdasan buatan 

yang semakin hadir dalam kehidupan sehari-hari. Pola konsumsi dan gaya 

hidup masyarakat Indonesia kini semakin bergantung pada solusi digital 

untuk memenuhi kebutuhan rutin mereka dari belanja online, layanan 

transportasi, pengantaran makanan, hingga platform hiburan streaming. 

Hal ini mendorong para pengiklan untuk beralih ke media digital karena 

menawarkan targeting dan efisiensi, biaya yang lebih rendah, dan 

kemudahan dalam mengukur ROI (Return on Investment). Dengan 

demikian pemasaran digital menjadi metode utama bagi pengiklan 

modern untuk mencapai tujuan dengan cara yang efektif. 

Nusantara TV, NTV merupakan sebuah saluran televisi swasta 

nasional di Indonesia yang terafiliasi dengan PT Nusantara Media 

Mandiri, bagian dari NT Crop yang dipimpin oleh Nurdin Tampubolon. 
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NTV resmi memperoleh izin siaran pada tahun 2014 dan mulai 

meluncurkan siaran digital pada 10 November 2015 bertepatan dengan 

hari pahlawan yang menjadi simbol semangat nasionalisme dan 

komitmen terhadap keberagaman budaya Indonesia. Nusantara TV 

merupakan stasiun televisi Indonesia yang menayangkan berbagai macam 

program. Program - program tersebut meliputi berita, hiburan, budaya , 

dan pendidikan. Stasiun ini ingin menayangkan program-program yang 

tidak hanya menyenangkan untuk ditonton, tetapi juga mendidik dan 

memberi lebih banyak pengetahuan kepada masyarakat Indonesia. Hal ini 

dilakukan dengan menunjukkan kekayaan budaya dan keanekaragaman 

yang ada di negara ini. Nusantara TV merupakan tempat di mana 

masyarakat dapat menyaksikan acara-acara yang mencerminkan nilai-

nilai Indonesia. Stasiun ini bertujuan untuk menjadi saluran tepercaya 

untuk menyampaikan berita - berita terkini. Stasiun ini juga ingin 

menyediakan program-program pendidikan dan hiburan yang baik yang 

relevan dengan kehidupan modern. Dengan slogan "Menghubungkan 

Budaya dan Informasi, " Nusantara TV ingin membantu melindungi 

keragaman budaya Indonesia. Stasiun ini juga ingin menyebarkan 

informasi yang bermanfaat bagi semua orang .

Nusantara Tv memiliki Visi menjadi saluran Televisi yang 

menayangkan Program berkualitas, mengedepankan nilai-nilai yang 

melekat pada budaya Indonesia, dan secara aktif berkontribusi pada 

pencerahan masyarakat bangsa. Nusantara TV didedikasikan untuk 
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menawarkan hiburan pendidikan, informasi yang tidak memihak, dan 

konten motivasi, sekaligus mendukung keragaman budaya dan 

kebijaksanaan adat Indonesia. Melalui penerapan metodologi penyiaran 

yang inovatif dan berorientasi global, Nusantara TV berupaya memenuhi 

peran penting dalam menumbuhkan masyarakat yang lebih 

berpengetahuan, kreatif, dan berpikiran terbuka. Misi Nusantara TV 

adalah menjadi perusahaan media yang menyajikan informasi secara 

cepat dan akurat dengan berlandaskan kejujuran, keterpaduan, serta 

berperan aktif dalam menciptakan masyarakat yang terdidik, tercerahkan, 

menghargai kebhinekaan, adil, dan sejahtera. Nusantara TV juga 

berkomitmen untuk mendapatkan laba bagi perusahaan, memberikan 

kepuasan kepada pelanggan, serta membangun kebanggaan bagi 

karyawan. Dalam menjalankan misinya, Nusantara TV mengedepankan 

nilai-nilai kepercayaan, integritas, profesionalisme, fokus pada konten 

dan pelanggan, serta orientasi pada keunggulan dan perbaikan 

berkelanjutan. Selain itu, Nusantara TV berupaya menghadirkan program-

program yang informatif, edukatif, dan menghibur, serta mendukung 

perkembangan industri kreatif dan pembangunan ekonomi masyarakat 

Indonesia

Nusantara Tv menawarkan berbagai nilai yang menjadi dasar 

dalam setiap aspek layanan, Nusantara Tv adalah stasiun televisi yang 

berfokus pada siaran berita dengan menayangkan berita dari sumber 

terpercaya untuk mendapatkan trust dari masyarakat serta integritas dan 
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profesionalisme dalam menayangkan berita. Nusantara Tv akan 

berorientasi pada keunggulan dengan selalu berusaha memberikan nilai 

tambahan dan melakukan perbaikan berkelanjutan. Nilai-nilai tersebut 

diwujudkan melalui penyajian program yang informatif, edukatif, dan 

menghibur serta menghadirkan inovasi dalam dunia penyiaran digital, 

Nusantara Tv menempatkan para diri sebagai sahabat bagi pemirsanya. 

Nusantara Tv menyediakan tayangan yang relevan, mengikuti tren terkini, 

dan mudah diakses melalui berbagai platform digital, dengan 

mengedepankan integrasi antara portal berita siaran dan siaran Tv, 

Nusantara Tv memberikan informasi yang cepat, akurat dan dapat 

dipercaya, sekaligus mendukung perkembangan masyarakat yang 

mendidik dan menghargai keberagaman budaya Indonesia. 

Segmentasi pada Nusantara Tv menjangkau yaitu menjangkau 

berbagai kelompok pemirsa dengan menggunakan variasi program dan 

adaptasi konten berdasarkan keinginan audience, hasil wawancara yang 

tercantum pada Lampiran 1 (Transkrip Wawancara 1.1) menunjukkan 

bahwa bahwa rata-rata penonton Nusantara Tv yaitu Middle to Low. 

Nusantara Tv mengelompokkan penonton dengan cara melaksanakan 

survei, jajak pendapat tertutup, serta memeriksa program-program 

kompetitor sebagai acuan untuk pengembangan programnya. Nusantara 

Tv bekerjasama dengan Nielsen, kerjasama ini Nusantara Tv dan Nielsen 

fokus pada pengukuran audience, data, dan analisis untuk media serta 

memberikan wawasan tentang perilaku konsumen termasuk apa yang 
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mereka tonton. Dari hasil analisis yang oleh team Research and 

development (R&D) menunjukan bahwa pemirsa Nusantara Tv 

cenderung lebih menyukai program musik dangdut dibandingkan genre 

lainnya, sehingga Nusantara Tv meningkatkan frekuensi konten dangdut 

untuk memenuhi preferensi audience yang semakin besar berasal dari 

kalangan orang dewasa dan masyarakat umum. Dengan demikian 

segmentasi di Nusantara Tv bersifat dinamis dan adaptif menyesuaikan 

audience dan tren tontonan serta berusaha mengait berbagai generasi 

melalui konten yang informatif, edukatif, dan menghibur.

Nusantara Tv adalah stasiun Tv yang menayangkan program 

berita, Nusantara Tv Memposisikan sebagai pelopor televisi digital swasta 

pertama di Indonesia yang pertama, Nusantara Tv menganggap dirinya 

sebagai media yang inovatif dan terdepan dalam memanfaatkan teknologi 

penyiaran digital sehingga mampu memberikan tayangan berkualitas 

kepada pemirsa penonton Nusantara Tv. Nusantara Tv berkomitmen 

melakukan inovasi terhadap program yang ditayangkan untuk 

menghasilkan program-program yang berkualitas, informatif, edukatif 

dan menghibur. Disamping itu, Nusantara Tv berperan sebagai sahabat 

pemirsa dengan menayangkan Informasi terbaru.

Pada tahun 2016, Nusantara Tv melakukan siaran digital terestrial 

ke seluruh Indonesia dan telah mendapatkan izin penyelenggaraan 

penyiaran tetap (IPP Tetap) berdasarkan keputusan dari Kementerian 

Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia. Nusantara TV berusaha 
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menjadi saluran televisi digital yang inovatif dan relevan di era digital 

dengan menyediakan program yang informatif, edukatif dan menghibur 

bagi audiens dari berbagai kalangan terutama generasi muda.Nusantara 

TV berfokus pada penyajian tayangan yang tidak hanya menghibur tetapi 

juga mengedepankan sisi informasi dan edukasi pada setiap programnya, 

Nusantara TV menciptakan kerangka logika yang menyatukan media pra-

internet dengan media modern, termasuk platform media sosial dan 

politik sehingga menjadi pelopor dalam penyiaran digital yang 

terintegrasi, multiplatform, dan luas di Indonesia. Konten yang disajikan 

Nusantara TV akan selalu mengikuti perkembangan terkini, bersifat 

informatif, menghibur, dan dekat dengan kehidupan pemirsa dengan 

mengutamakan nilai edukasi dan informasi yang berkualitas. Nusantara 

TV menyesuaikan program-program dengan nilai culture Indonesia, 

berusaha menjaga kesatuan dan nilai-nilai keagamaan serta budaya lokal 

sehingga konten negatif tidak disiarkan. 

Nusantara TV adalah industri media yang berfokus pada tayangan 

berita, Nusantara TV kerap mendatangkan narasumber yang berkompeten 

pada bidangnya agar informasi tersebut diklaim sesuai pada bidangnya. 

Nusantara TV adalah Televisi digital swasta pertama di Indonesia yang 

mengusung konsep multiplatform dengan integrasi media tradisional dan 

digital, Nusantara TV memposisikan dirinya sebagai stasiun televisi yang 

inovatif dan responsif terhadap perilaku penonton di era digital dengan 

fokus pada penyajian konten yang informatif, edukatif  serta menghibur. 
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Nusantara TV berupaya menjadi televisi digital yang relevan di Indonesia 

mampu bersaing dengan televisi konvensional dan platform digital lain, 

serta menjadi pilihan utama bagi pemirsa yang menginginkan tayangan 

berkualitas dan mudah diakses di berbagai platform media. 

Menghadapi tantangan penetrasi pasar di tengah persaingan ketat 

dengan stasiun televisi lain dan media digital, Nusantara TV berkomitmen 

dengan menghadirkan informasi yang valid pada 14 Oktober 2019, NTV 

mendapatkan pencapaian sertifikat merek dari Kementerian Hukum dan 

Hak Asasi Manusia (Kemenkumham) sesuai Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2016 tentang Merek. Sertifikat ini, dengan nomor pendaftaran 

IDM000806608, menjadi pengakuan resmi terhadap logo dan merek 

Nusantara TV sebagai entitas yang sah di industri penyiaran. Nusantara 

TV memperoleh Izin Penyelenggaraan Penyiaran Tetap (IPP Tetap) pada 

tahun 2016 melalui Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika 

Republik Indonesia Nomor 463/1.02.02/2019. Dukungan korporat dari 

NT Corp memberikan kekuatan finansial dan sumber daya yang memadai 

bagi Nusantara TV dalam menghadapi tantangan industri media yang 

sangat kompetitif. Selain itu, NTV terus berinovasi dalam konten dan 

teknologi siaran digital untuk meningkatkan kualitas tayangan dan 

memperluas jangkauan nasional. Namun, perusahaan juga menghadapi 

tantangan dalam reposisi merek dan penetrasi pasar di tengah persaingan 

dengan stasiun televisi mapan dan platform digital lainnya.

Perkembangan digital di sektor televisi Indonesia menciptakan 
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tantangan dan peluang signifikan bagi Nusantara TV dalam menanggapi 

perubahan lanskap media. Ketika penetrasi TV digital dan platform 

multiplatform seperti YouTube, Netflix, dan layanan OTT lainnya 

meningkat, preferensi pemirsa kini beralih kepada konten yang bisa 

diakses secara on-demand dan interaktif. Hal ini memaksa Nusantara TV 

untuk bertransformasi dengan menggabungkan siaran televisi 

tradisionalnya ke dalam platform digital agar tetap relevan dan bersaing 

dengan pemirsa yang semakin terampil dalam teknologi. Di sisi lain, 

persaingan dengan media digital, yang mendominasi 75 persen dari 

pengeluaran iklan nasional, memberikan tekanan signifikan pada 

pendapatan iklan untuk televisi konvensional, termasuk Nusantara TV 

yang masih mengandalkan iklan sebagai sumber penghasilan utama.

Regulasi dan kebijakan pemerintah juga menjadi faktor eksternal 

krusial bagi operasi Nusantara TV. Pengawasan oleh Komisi Penyiaran 

Indonesia (KPI) terus berlangsung meskipun ada efisiensi dalam sektor 

penyiaran, menjamin bahwa stasiun seperti Nusantara TV tetap mengikuti 

standar konten dan etika siaran. Selain itu, pemerintah melalui Direktorat 

Jenderal Penyelenggaraan Pos dan Informatika (DJPPI) memotivasi 

industri penyiaran untuk melakukan digitalisasi yang sejalan dengan 

kebijakan persaingan yang sehat. Inovasi teknologi seperti siaran 5G dan 

Integrated Broadcast-Broadband (IBB) juga diharapkan memberikan 

sumber pendapatan baru dan meningkatkan daya saing Nusantara TV di 

era digital.
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Selain tantangan teknologi dan regulasi, kompetisi dengan televisi 

lokal dan nasional juga menjadi faktor eksternal yang mempengaruhi 

posisi Nusantara TV. Digitalisasi memberikan peluang bagi televisi lokal 

untuk meningkatkan kualitas siaran dan memperluas jangkauan, tetapi 

juga menimbulkan persaingan yang lebih ketat dalam hal konten dan 

sumber daya finansial. Dalam menghadapi pergeseran pola konsumsi 

media yang cepat, Nusantara TV harus bisa menyesuaikan strategi konten 

dan pemasaran agar dapat bersaing dengan stasiun televisi mapan dan 

platform digital yang menawarkan segmentasi audiens secara lebih tepat 

dan interaktif. Keberlangsungan Nusantara TV sangat bergantung pada 

kemampuan mereka untuk berinovasi dan beradaptasi dengan dinamika 

industri penyiaran yang selalu berubah.

Semakin kesini tantangan pada digitalisasi sangat berdampak 

besar pada sektor industri media terutama televisi, Nusantara Tv terus 

berinovasi pada program-programnya agar menayangkan program yang 

meraik dan berkualitas. Departemen Pemasaran membantu memasarkan 

program terbaru dengan melakukan tiga kombinasi dalam pendekatan 

pemasaran yaitu: ATL (Above The Line) dengan membuat promo di 

program, BTL (Below The Line ) dengan menyebarkan broadcast 

message ke audiens  yang dituju, TTL (Through The Line) dengan  

mengadakan event dan memasarkan melalui sosial media. Sejauh ini dari 

tiga pendekatan tersebut TTL (Through The Line) adalah pendekatan 

yang paling berhasil dilakukan di Nusantara Tv membuat event konser, 
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event kegiatan, event seminar, dan media sosial karena media sosial 

sekarang sering dipakai Masyarakat dipakai untuk mencari informasi.

Strategi fungsional pengikut pasar di Nusantara TV berorientasi 

pada mengikuti tren dan kebijakan yang telah diterapkan oleh pemimpin 

industri sambil memastikan kestabilan dan efisiensi dalam operasi. 

Sebagai pengikut pasar, Nusantara TV tidak berupaya untuk menjadi 

yang terdepan dalam inovasi atau mengembangkan strategi yang terlalu 

berisiko, melainkan lebih menekankan penerapan taktik yang sudah 

terbukti sukses oleh pesaing besar di sektor televisi. Dalam aspek 

produksi, contohnya, Nusantara TV cenderung mengikuti jenis konten 

yang telah diterima dengan baik oleh pemirsa, seperti acara hiburan atau 

berita yang mengusung konsep serupa dengan saluran televisi lain. Dalam 

hal pemasaran, pendekatan pengikut pasar ini mungkin memasukkan 

strategi yang lebih hati-hati, dengan meniru kampanye dan promosi yang 

berhasil dari stasiun televisi yang lebih besar, serta memanfaatkan media 

sosial dan platform digital untuk memperluas jangkauan audiens. 

Penekanan pada efisiensi operasional dan optimalisasi sumber daya yang 

ada akan menjadi fokus utama, dengan tujuan menghindari investasi besar 

yang berisiko. Nusantara TV akan lebih berinovasi dalam hal 

keberagaman dan keberlanjutan konten, tetapi tidak berusaha untuk 

mengubah dinamika pasar secara drastis; sebaliknya, mereka akan 

mengadopsi strategi yang sudah terbukti efektif dalam industri.
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1.2. Rumusan Masalah

Dalam studi ini, saya akan mengkaji sektor media, khususnya 

televisi yang sangat terpengaruh oleh digitalisasi akibat berkurangnya 

jumlah penonton menyebabkan para pengiklan enggan mempromosikan 

produk mereka di televisi, yang berdampak pada penurunan iklan. 

Mengimplementasikan pengembangan konten serta interaktivitas dapat 

menjadi solusi untuk menarik dan menjaga audiens di tengah kompetisi 

dengan media digital. Berdasarkan latar belakang di atas, bisa diraih 

kesimpulan permasalahan Nusantara Tv adalah adalah pola konsumsi dan 

gaya hidup masyarakat indonesia dari dampak digitalisasi yang membuat 

audiens televisi bukan satu-satunya sumber informasi berita terpercaya, 

bagaimana cara Nusantara Tv mempertahankan audiens untuk 

menjadikan Nusantara Tv adalah sumber berita yang terpercaya dengan 

sumber daya manusia yang terbatas. 

1.3. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana penerapan mengenai segmentation, targeting, positioning 

yang ada di Nusantara Tv?

2. Bagaimana penerapan pemasaran marketing mix 7P yang dilakukan 

oleh Nusantara TV?

3. Bagaimana implementasi strategi fungsional dan bersaing di industri 

media berita Indonesia?

4. Bagaimana pengembangan program “Keunikan Indonesia” dalam 

meningkatkan audiens bagi Nusantara Tv?
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1.4. Tujuan

1. Tujuan penelitian ini guna mengetahui penerapan yang ditetapkan 

perusahaan mengenai segmentation, targeting, positioning di 

Nusantara Tv.

2. Guna mengetahui strategi bersaing dalam dunia industri media 

terutama berita.

3. Guna mengoptimalkan program-program yang sudah berjalan.

4. Guna mengetahui penerapan marketing mix yang dilakukan pada 

Nusantara Tv saat ini di gencaran digitalisasi.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi tiga yaitu manfaat 

praktis, manfaat akademis, dan manfaat penulis. Diantaranya yaitu:

1.5.1. Manfaat Bagi Penulis

1. Dapat memahami ilmu manajemen yang telah didapatkan 

dibangku kuliah untuk penerapan di dunia kerja profesional.

2. Pembelajaran memegang  tanggung jawab selama pelaksanaan 

magang.

3. Dapat menambah wawasan dan pengalaman untuk bekerja di 

dunia profesional.

1.5.2. Manfaat Praktis

1. Guna menjalin relasi yang baik antara pihak perusahaan dengan 

Universitas Islam Indonesia.

2. Untuk memperluas wawasan pembaca secara umum dan penulis 
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pada khususnya terhadap masalah pada penelitian ini.

3. Hasil dari studi ini diharapkan dapat memberikan saran kepada 

para profesional yang berkaitan dengan kajian tentang fungsi 

produksi, serta memperluas pemahaman bagi para pembaca 

dalam memperoleh informasi mengenai bagaimana sebuah 

program dapat diterima oleh publik.

1.5.3. Manfaat Akademik

1. Membantu dan mendukung terhadap pengabdian masyarakat.

2. Meningkatkan konsistensi akademis yang sejalan dengan 

pemasaran perusahaan agar pembelajaran menjadi lebih 

berkaitan.

3. Laporan dari pengalaman magang dapat berfungsi sebagai 

aktivitas evaluasi internal yang berkaitan dengan mutu 

pengajaran yang dilakukan selama proses belajar mengajar.

1.6. Sistematika Penulisan

Secara umum, penyusunan Tugas Akhir (TA) ini terdiri dari lima 

komponen, yaitu: Bab I Pendahuluan, dimana terdapat penjelasan 

mengenai dasar-dasar pemikiran magang atau latar belakangnya, 

identifikasi masalah, pertanyaan penelitian, tujuan magang, serta manfaat 

yang dapat diperoleh dari magang tersebut. Bab ini juga akan menjadi 

referensi dalam mencari informasi yang berhubungan dengan pelaksanaan 

magang. Selain itu, bab ini membahas struktur penulisan yang terdapat 

dalam setiap bab dalam proposal. Kemudian, Bab II Landasan Teori, yang 
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menguraikan tentang teori-teori dasar yang akan menjadi panduan bagi 

penulis dalam memecahkan isu-isu yang akan dibahas. Bagian ini 

menjelaskan beberapa teori tentang pemasaran yang akan dikembangkan 

dalam bab selanjutnya. Landasan teori disini memberikan fokus secara 

teoritis mengenai bagaimana hubungan antar teori akan dihubungkan 

dengan kegiatan magang. Bab III Metodologi Penelitian, yang memuat 

metode yang dipilih untuk menganalisis laporan ini, lokasi penelitian 

yang digunakan, serta durasi pelaksanaan penelitian tersebut. Selanjutnya, 

Bab IV Analisis Deskriptif, yang berisi informasi umum dan informasi 

khusus. Data umum ini memberikan gambaran keseluruhan yang bisa 

diakses oleh semua pengguna tentang lokasi magang. Sedangkan data 

khusus menyajikan deskripsi dari temuan yang didapatkan selama 

magang yang relevan dengan permasalahan dalam Tugas Akhir Magang. 

Analisis deskriptif berfungsi untuk merumuskan kesimpulan, memberikan 

rekomendasi untuk kegiatan magang, serta menyarankan kebijakan baru 

bagi perusahaan. Terakhir, Bab V Kesimpulan dan Saran, yang mencakup 

kesimpulan dan saran dari seluruh diskusi atau isi yang terdapat dalam 

proposal yang telah ditinjau di setiap bab sebelumnya.



33

BAB II 

KAJIAN LITERATUR

2.1. Landasan Teori dan Konsep untuk Pelaksanaan Program

2.1.1. Teori Service Dominant Logic

Service Dominant Logic (SDL) adalah kerangka kerja metateoritis 

untuk memahami kegiatan ekonomi. Logika ini menggambarkan 

penciptaan nilai sebagai proses kolaboratif di mana para pelaku yang 

mengintegrasikan sumber daya melakukan pertukaran jasa untuk jasa 

dalam ekosistem jasa yang bersarang dan tumpang tindih yang 

dimungkinkan dan dibatasi oleh lembaga-lembaga yang dihasilkan oleh 

para pelaku (Nariswari & Vargo, 2024). Esensi dalam SDL adalah 

penciptaan nilai bersama oleh penyedia jasa dan pelanggan, teori ini 

menunjukkan bahwa nilai itu tidak hanya berasal dari produsen atau 

penyedia layanan, tetapi dihasilkan melalui kolaborasi yang erat antara 

kedua pihak. Konsumen tidak sekedar menerima produk atau layanan, 

namun mereka turut serta dalam hal penciptaan nilai dengan 

memanfaatkan, menyesuaikan, dan menerapkan layanan sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Dengan cara ini, pelanggan menjadi pencipta nilai 

utama dalam transaksi tersebut, bukan sekadar penerima pasif.

SDL juga menggarisbawahi pentingnya sumber daya yang dapat 

dipertukarkan dalam proses menciptakan nilai, termasuk pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman. Sumber daya ini tidak hanya mencakup 

produk fisik, tetapi juga berbagai elemen tidak berwujud yang saling 
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dipertukarkan antara penyedia jasa dan konsumen untuk menghasilkan 

solusi yang lebih relevan dan bernilai. Dalam pandangan ini, layanan 

dipahami sebagai interaksi yang dinamis yang melibatkan kompetensi, 

relasi, dan kolaborasi antara penyedia dan penerima jasa. Ide sentral 

dalam SDL mengubah perspektif kita tentang ekonomi, di mana layanan 

dan interaksi menjadi elemen krusial dalam penciptaan nilai, beralih dari 

benda fisik yang terpisah. SDL memberikan sebuah kerangka untuk 

melihat pasar bukan hanya sebagai arena transaksi barang, tetapi juga 

sebagai proses kolaboratif di mana nilai terus berkembang melalui 

hubungan yang saling menguntungkan dan partisipasi aktif dari kedua 

pihak dalam menciptakan solusi yang relevan.

2.1.2. Konsep Value Co-Creation

Value co-creation, dalam konteks B2B (Business-to-Business)dan 

berkelanjutan, mengacu pada proses di mana organisasi berkolaborasi 

dengan berbagai pemangku kepentingan untuk menciptakan manfaat 

bersama, tidak hanya untuk keuntungan finansial tetapi juga untuk aspek 

sosial dan lingkungan (Brown et al., 2023). Value co-creation berfokus 

pada peran karyawan dalam organisasi B2B yang berusaha menciptakan 

nilai berkelanjutan melalui integrasi sumber daya dan hubungan yang 

lebih kuat dengan pemangku kepentingan, termasuk pelanggan, 

komunitas lokal, dan lingkungan. 

Namun, terdapat tantangan dalam menciptakan value co-creation 

yang berkelanjutan, seperti adanya "sustainability gap" yang 
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menghambat proses ini. Gap ini muncul ketika pemahaman tentang 

keberlanjutan belum sepenuhnya terintegrasi dalam strategi perusahaan 

atau ketika komunikasi internal tidak cukup mendalam untuk mendorong 

perubahan perilaku yang dibutuhkan di tingkat karyawan. Jika gap ini 

tidak diatasi, dapat terjadi value co-destruction, yaitu penurunan nilai 

yang dihasilkan dalam proses interaksi antar pemangku kepentingan.

2.2. Konsep Pemasaran

2.2.1. Pengertian Pemasaran

Pemasaran melibatkan pengenalan dan pemenuhan kebutuhan 

manusia dan sosial dengan cara yang sejalan dengan tujuan perusahaan 

(Armstrong & Kotler, 2023). Kotler et al., (2024) pada bukunya 

Principle of Marketing menyatakan bahwa pemasaran adalah langkah-

langkah yang diambil perusahaan dalam melibatkan pelanggan, membina 

hubungan yang erat dengan mereka, serta menciptakan nilai yang 

signifikan bagi pelanggan untuk mendapatkan imbalan yang setara dari 

pelanggan. Pemasaran bukan hanya tentang memahami kebutuhan dan 

keinginan pelanggan, tetapi juga tentang menyediakan solusi yang tepat 

untuk pemenuhan kebutuhan dengan cara yang lebih baik daripada 

pesaing. Perusahaan dapat membangun hubungan yang kuat dan 

berkelanjutan dengan pelanggan apabila fokus pada penciptaan nilai bagi 

pelanggan dan pada akhirnya akan membantu mencapai tujuan organisasi 

secara keseluruhan.
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2.2.2. Segmentation, Targeting, Positioning

2.2.2.1.Segmentation

Segmentasi menurut pandangan Kotler et al., (2022) 

merupakan inti dari pemasaran yang mencakup pembagian pasar 

menjadi kelompok-kelompok berbeda berdasarkan kriteria tertentu. 

Tiap segmen mencerminkan sekelompok konsumen yang memiliki 

kebutuhan atau karakteristik yang serupa. Proses segmentasi 

memungkinkan perusahaan untuk menyesuaikan produk, layanan, 

dan strategi pemasaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan khusus 

setiap segmen, yang pada akhirnya dapat meningkatkan daya saing 

dan kepuasan konsumen. Dalam buku Marketing Management, 

Kotler et al., (2022) mengelompokkan segmentasi menjadi 

beberapa kategori, termasuk:

1. Segmentasi Demografis

Segmentasi demografis merupakan proses pengelompokan 

individu atau pasar berdasarkan karakteristik demografis yang 

bersifat objektif dan mudah diukur, seperti usia, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan, pendapatan, status pernikahan, pekerjaan, 

dan ukuran keluarga. Segmentasi ini banyak digunakan karena 

data demografis relatif mudah diperoleh dan sering kali 

memiliki hubungan yang kuat dengan kebutuhan, preferensi, 

serta perilaku individu. Dalam konteks organisasi atau sumber 
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daya manusia, segmentasi demografis membantu perusahaan 

memahami perbedaan karakteristik karyawan yang dapat 

memengaruhi sikap kerja, kepuasan kerja, kinerja, serta 

kebutuhan kompensasi dan keseimbangan kehidupan kerja.

2. Segmentasi Psikografis

Segmentasi psikografis merupakan pengelompokan individu 

atau pasar berdasarkan karakteristik psikologis, seperti gaya 

hidup, nilai-nilai, kepribadian, minat, dan sikap. Segmentasi ini 

berfokus pada bagaimana individu berpikir, merasakan, dan 

memandang suatu kondisi, sehingga mampu memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan segmentasi 

demografis semata. Dalam organisasi, segmentasi psikografis 

digunakan untuk memahami perbedaan motivasi kerja, orientasi 

karir, komitmen organisasi, serta persepsi karyawan terhadap 

lingkungan kerja dan kebijakan perusahaan. Dengan memahami 

aspek psikografis, perusahaan dapat merancang strategi 

pengelolaan sumber daya manusia yang lebih tepat sasaran dan 

sesuai dengan karakter karyawan. Segmentasi geografi membagi 

pasar berdasarkan unit- unit geografis seperti negara, wilayah, 

kota, atau lingkungan. Perusahaan dapat beroperasi di satu atau 

beberapa area, atau di semua area dengan memperhatikan variasi 

lokal. Perusahaan dapat menyesuaikan program pemasaran 

dengan kebutuhan dan keinginan kelompok pelanggan lokal, 
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bahkan hingga ke tingkat individu. Segmentasi geografi juga 

memungkinkan pemasaran yang lebih spesifik hingga ke kode 

pos tertentu. Banyak perusahaan menggunakan perangkat lunak 

pemetaan untuk menentukan lokasi geografis pelanggan mereka, 

dan beberapa pendekatan menggabungkan data geografis 

dengan data demografis untuk deskripsi konsumen dan 

lingkungan yang lebih kaya.

2.2.2.2.Targeting

Targeting menurut Kotler et al., (2022) adalah langkah 

strategis yang diambil oleh bisnis untuk mengenali dan 

mengedepankan kelompok pelanggan tertentu demi meningkatkan 

penawaran mereka. Proses ini mencakup pemilihan kelompok 

mana yang akan dijadikan fokus dan mana yang akan diabaikan 

saat mendesain, mengkomunikasikan, dan menyajikan produk atau 

layanan. Metode penargetan bervariasi dari pemasaran massal, 

yang mencakup keseluruhan pasar dengan satu jenis penawaran, 

hingga pendekatan yang lebih spesifik seperti pemasaran berbeda, 

di mana produk-produk diadaptasi untuk kelompok tertentu. 

Penargetan yang dilakukan dengan baik bertujuan untuk 

menciptakan nilai bagi perusahaan dan konsumennya dengan 

menyesuaikan penawaran sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 

pelanggan.

Kotler et al., (2022) menjelaskan bahwa penargetan dibagi 



39

menjadi dua kategori. Dalam pemasaran yang tidak terdiferensiasi, 

perusahaan mengabaikan perbedaan antar segmen dan menjual 

kepada seluruh pasar dengan satu penawaran tunggal. Perusahaan 

tersebut menciptakan penawaran pasar dan strategi pemasaran yang 

dirancang untuk memberi mereka citra yang unggul dan menarik 

bagi pangsa pasar yang se luas mungkin, serta mengandalkan 

distribusi dan iklan secara luas. Pemasaran yang tidak 

terdiferensiasi berfungsi sebagai mitra dalam standarisasi dan 

produksi massal dalam industri manufaktur. Dengan menawarkan 

lini produk yang terbatas, perusahaan dapat mengurangi biaya 

terkait penelitian dan pengembangan, produksi, persediaan, 

pengangkutan, riset pasar, periklanan, serta manajemen merek. 

Kampanye iklan yang tidak terdiferensiasi juga menurunkan biaya 

promosi. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk mengalihkan 

penghematan biaya menjadi harga yang lebih rendah, menarik 

segmen pasar yang peka terhadap harga.

Sementara itu, dalam pemasaran terdiferensiasi, perusahaan 

beroperasi di beberapa segmen pasar dan menciptakan penawaran 

produk atau layanan yang berbeda untuk setiap segmen tersebut. 

Penargetan strategis berfokus pada identifikasi pelanggan yang 

kebutuhan serta kemampuan perusahaan saling beririsan, 

sedangkan penargetan taktis mengacu pada cara paling efisien 

untuk mencakup pelanggan yang secara strategis penting. 
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Umumnya, penargetan strategis dan taktis berupaya menjawab 

pertanyaan mengenai siapa pelanggan yang menjadi sasaran dan 

cara terbaik dalam berinteraksi dengan mereka.

2.2.2.3.Positioning

Positioning adalah suatu pendekatan strategis yang 

berkaitan dengan pengembangan penawaran dan citra perusahaan 

untuk memperoleh tempat yang unik dalam pikiran audiens target 

(Kotler et al., 2022). Tujuan dari proses ini adalah untuk 

mengoptimalkan peluang keuntungan bagi perusahaan melalui 

penguatan merek di benak pelanggan. Fokus dari positioning 

adalah pada keuntungan utama yang memberikan alasan bagi 

konsumen untuk memilih produk tersebut. Positioning yang tepat 

akan memandu strategi pemasaran dengan menjelaskan esensi 

merek, mengenali kebutuhan konsumen, serta menunjukkan nilai 

yang berbeda. Merek yang terpilih dengan baik haruslah unik, 

menggabungkan elemen rasional dan emosional untuk menarik 

perhatian dan simpati. Merek juga harus memiliki visi ke depan 

dan aspiratif, menyediakan ruang untuk berkembang dan 

meningkatkan diri. Penentuan posisi memerlukan definisi, serta 

komunikasi mengenai persamaan dan perbedaan antara merek dan 

pesaing, yang dapat dicapai dengan memilih kerangka acuan dan 

mengidentifikasi kesamaan serta perbedaan yang paling relevan.
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2.2.3. Bauran Pemasaran

Bauran pemasaran menurut Kotler et al., (2024) merupakan 

sekumpulan alat pemasaran yang digabungkan oleh perusahaan untuk 

mendapatkan reaksi yang diharapkan di pasar yang ditargetkan. Bauran 

pemasaran mencakup semua tindakan yang dapat diambil perusahaan 

untuk menarik konsumen dan memberikan nilai kepada pelanggan. 

Berbagai opsi ini dapat dikelompokkan ke dalam empat kategori variabel 

yang dikenal sebagai 4P (Produk, Harga, Promosi, Tempat) untuk 

perusahaan yang memproduksi barang dan 7P dengan tambahan 3P 

(Orang, Proses, Bukti Fisik) untuk perusahaan yang bergerak di sektor 

jasa.

2.2.3.1. Product (Produk)

Produk merupakan komponen utama dalam strategi pemasaran. 

Bersama dengan layanan dan merek, produk menjadi pusat yang 

menggerakkan manfaat bagi konsumen dan menjadi alasan di balik 

keputusan pembelian mereka. Produk dapat berbentuk fisik atau digital, 

layanan, solusi, atau pengalaman. Produk yang memiliki perbedaan yang 

jelas dapat menciptakan keuntungan kompetitif yang berarti. Kustomisasi 

produk menurut Kotler adalah proses di mana perusahaan menyesuaikan 

produk dan layanannya agar dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan 

spesifik dari individu pelanggan atau kelompok tertentu. Dalam 

tulisannya, Kotler menjelaskan kustomisasi produk sebagai proses 

penyesuaian atau pengembangan produk dan layanan sesuai dengan 
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kebutuhan, keinginan, atau spesifikasi khusus pelanggan, yang sering 

melibatkan interaksi langsung untuk memahami kebutuhan mereka. 

Tujuan dari kustomisasi ini adalah untuk meningkatkan nilai yang 

dirasakan oleh konsumen dengan memberikan solusi yang lebih relevan 

dan personal. Kotler dan rekannya (2022) membedakan produk menjadi 

tiga kategori:

1. Produk konsumsi cepat

Produk konsumsi cepat merupakan jenis barang yang biasanya 

memiliki umur simpan yang singkat dan sering diakuisisi oleh 

konsumen. Dengan karakteristik yang mudah habis, pendekatan 

pemasaran yang sukses untuk produk ini sering meliputi promosi yang 

aktif dan distribusi yang luas guna memastikan produk tetap tersedia 

dan dapat terlihat oleh pembeli. Contoh dari produk ini termasuk 

makanan, minuman, dan barang-barang sehari-hari.

2. Produk tahan lama

Produk tahan lama adalah jenis barang yang dirancang untuk 

digunakan dalam jangka waktu yang lebih lama dan tidak dibeli secara 

rutin. Penjualan untuk produk-produk ini biasanya memerlukan 

pendekatan yang lebih personal, dengan melakukan konsultasi 

penjualan yang mendalam, menyediakan layanan purna jual yang 

dapat diandalkan, serta menawarkan jaminan produk yang kuat untuk 

meningkatkan kepercayaan dan mempertahankan kepuasan pelanggan. 

Contoh dari produk ini antara lain peralatan rumah, kendaraan, dan 
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barang elektronik.

3. Jasa

Layanan atau jasa adalah tawaran yang tidak memiliki bentuk fisik 

dan melibatkan interaksi langsung antara penyedia layanan dan 

konsumen. Karena jasa tidak dapat disimpan atau dipegang, menjaga 

kualitas dengan ketat dan memiliki reputasi yang baik menjadi sangat 

penting. Penyedia layanan perlu dapat menyesuaikan penawaran 

mereka agar dapat memenuhi kebutuhan spesifik serta beragam dari 

masing-masing konsumen. Beberapa contoh dari layanan atau jasa ini 

mencakup perbankan, pendidikan, dan kesehatan.

Kotler et al., (2022) menguraikan bahwa terdapat lima level 

mengenai produk, di antaranya:

1. Esensi atau Manfaat inti

Esensi atau manfaat inti mendefinisikan manfaat utama yang 

disediakan oleh suatu produk bagi pelanggan. Ini adalah manfaat 

dasar atau fungsi utama yang diharapkan oleh pelanggan ketika 

menggunakan produk atau layanan tertentu.

2. Produk dasar

Produk dasar merupakan manifestasi fisik atau konkret dari suatu 

barang yang diproduksi oleh sebuah perusahaan. Ini adalah versi 

produk yang paling mendasar yang dapat dilihat dan dirasakan oleh 

konsumen.

3. Produk yang Diharapkan
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Produk yang diinginkan mencakup berbagai ciri dan sifat yang 

menjadi harapan konsumen ketika mereka memilih produk atau 

layanan, yang meliputi elemen-elemen yang dianggap krusial atau 

menjadi norma oleh pembeli dalam jenis produk tertentu.

4. Produk Tambahan

Produk tambahan adalah elemen atau fitur ekstra yang 

dikembangkan oleh perusahaan untuk membedakan barang mereka 

dari kompetitor dan memberikan keuntungan tambahan kepada 

konsumen. Sebagai contoh, fitur khas, layanan purna jual yang 

baik, atau keunggulan lain yang menjadikan produk tersebut lebih 

menarik bagi pengguna dibandingkan dengan produk dari saingan.

5. Produk Potensial

Produk potensial merujuk pada gagasan mengenai produk yang 

bisa diciptakan atau disesuaikan di masa depan. Ini mencakup ide-

ide atau inovasi yang dapat diimplementasikan oleh perusahaan 

agar dapat menyesuaikan diri dengan kemajuan di pasar, teknologi, 

atau permintaan konsumen.

2.2.3.2. Price (Harga)

Harga merupakan jumlah uang yang perlu dibayar pelanggan 

untuk memperoleh suatu produk. Menurut Kotler et al., (2022), harga 

adalah elemen yang kompleks dalam pemasaran, lebih dari sekadar nilai 

numerik. Harga mencakup berbagai aspek seperti biaya sewa, biaya 

pendidikan, tarif, dan pengeluaran, serta dapat dipengaruhi oleh hal-hal 
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seperti tawar-menawar, diskon, dan insentif. Secara tradisional, harga 

sering ditentukan melalui proses negosiasi. Peran harga sangat signifikan 

dalam pengambilan keputusan pembeli dan bisa memicu diskon besar-

besaran serta berbagai promosi. Tujuan dari strategi penetapan harga 

dapat mencakup maksud untuk memaksimalkan keuntungan jangka 

pendek, melakukan penetrasi pasar, menerapkan strategi skimming, dan 

menjaga kepemimpinan dalam kualitas. Jika diterapkan dengan tepat, 

penetapan harga berfungsi sebagai alat strategis yang mampu 

meningkatkan profitabilitas dan memperkuat posisi di pasar. Harga yang 

ditawarkan ditentukan oleh tujuan penetapan harga keseluruhan 

perusahaan, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor:

1. Kelangsungan Hidup

Perusahaan memanfaatkan strategi penentuan harga guna menjaga 

keberlangsungan operasionalnya. Elemen-elemen seperti kelebihan 

kapasitas produksi, kompetisi yang ketat, dan pergeseran selera 

konsumen dapat memengaruhi kestabilan perusahaan. Penghasilan 

yang diperoleh membantu menutupi biaya tetap serta variabel, yang 

sangat penting untuk mempertahankan daya saing perusahaan.

2. Laba Maksimum Saat Ini

Beberapa perusahaan berusaha untuk menentukan harga yang akan 

memaksimalkan keuntungannya saat ini. Mereka mencari tahu tingkat 

permintaan dan biaya yang berhubungan dengan berbagai harga untuk 

menentukan harga yang menghasilkan keuntungan paling tinggi, arus 
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kas, atau pengembalian investasi. Menentukan permintaan dan biaya 

dengan tepat dapat menjadi sulit, dan hanya menitikberatkan pada 

keuntungan saat ini bisa mengesampingkan faktor-faktor jangka 

panjang.

3. Pangsa Pasar Maksimum

Perusahaan yang memilih strategi penentuan harga penetrasi memiliki 

tujuan untuk mengoptimalkan bagian pasar. Mereka menawarkan 

harga yang rendah untuk menarik sejumlah besar pembeli, dengan 

kepercayaan bahwa peningkatan dalam angka penjualan akan 

menghasilkan pengurangan biaya per unit serta keuntungan jangka 

panjang yang lebih besar. Metode ini berhasil apabila pasar sangat 

responsif terhadap harga dan biaya berkurang seiring dengan 

peningkatan produksi.

4. Strategi Skimming Pasar

Strategi pengikisan pasar melibatkan penentuan harga yang tinggi 

untuk mendapatkan keuntungan maksimal dari segmen pasar yang 

bersedia membayar lebih. Perusahaan yang mengadopsi pendekatan 

ini saat merilis teknologi atau produk baru, secara bertahap 

menurunkan harga seiring berjalannya waktu dan meningkatnya 

tingkat persaingan. Skimming pasar sangat sesuai diterapkan ketika 

terdapat permintaan yang besar, persaingan yang minim, dan sebuah 

keinginan untuk menempatkan produk sebagai yang berkualitas tinggi.

5. Kepemimpinan Kualitas Produk
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Beberapa bisnis berambisi untuk dilihat sebagai penguasa mutu dalam 

industrinya. Mereka menetapkan harga yang cukup tinggi untuk 

mendanai penelitian, pengembangan, pembuatan, dan pelayanan guna 

mempertahankan posisi sebagai pemimpin kualitas. Perusahaan yang 

mengklaim sebagai pemimpin dalam hal kualitas di pasar pun harus 

bersiap untuk menawarkan layanan pelanggan yang istimewa dan 

membangun kepercayaan dari konsumen.

2.2.3.3. Promotion (Promosi)

Promosi (Promotion) menurut Armstrong & Kotler (2023) 

merujuk pada serangkaian aktivitas pemasaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan minat pembeli terhadap suatu produk atau 

layanan. Hal ini mencakup berbagai strategi, termasuk periklanan, 

promosi penjualan, hubungan masyarakat, pemasaran konten, dan 

metode lainnya. Tujuan promosi adalah untuk membangun kepercayaan 

konsumen dalam membeli produk perusahaan dengan cara 

menyampaikan manfaat produk tersebut secara efektif. Promosi dapat 

dilakukan melalui berbagai media seperti koran, televisi, majalah, 

internet, dan lainnya. Campuran promosi yang diuraikan oleh Armstrong 

dan Kotler (2023) terdiri dari lima komponen:

1. Periklanan

Pengeluaran yang dilakukan untuk promosi oleh sponsor melalui cara 

yang tidak bersifat pribadi, dengan tujuan untuk mempresentasikan 

ide, produk, atau layanan. Sasaran iklan adalah untuk memberi 



48

informasi, meyakinkan, dan mengingatkan konsumen. Media untuk 

iklan mencakup surat kabar, televisi, majalah, internet, dan lain-lain.

2. Promosi Penjualan 

Promosi penjualan merupakan sebuah pendekatan pemasaran yang 

menghadirkan dorongan sementara untuk mendorong konsumsi dan 

penyebaran produk atau layanan. Tujuannya adalah untuk 

memperbesar angka penjualan dalam waktu dekat atau 

mengembangkan pangsa pasar dalam jangka panjang. Teknik yang 

sering dipakai dalam promosi penjualan meliputi pemberian hadiah, 

kupon, tawaran harga, dan berbagai insentif lainnya.

3. Hubungan Masyarakat 

Hubungan masyarakat atau PR memiliki peranan krusial dalam 

menciptakan citra positif bagi perusahaan serta menangani isu negatif 

atau peristiwa yang mencelakakan di masa yang akan datang. Fungsi 

PR termasuk mengelola hubungan media, urusan publik, 

pengembangan, serta hubungan dengan investor dan sebagainya. 

Dalam melaksanakan tugasnya, PR memanfaatkan beragam saluran 

komunikasi seperti pidato, siaran pers, pemasaran mobile, serta 

kegiatan sosial dan lain-lain. PR menjadi salah satu komponen vital 

dalam menjaga citra perusahaan dan membangun hubungan yang 

harmonis dengan berbagai pemangku kepentingan.

4. Penjualan Pribadi (Personal Selling)

Penjualan pribadi melibatkan kontak tatap muka antara tenaga penjual 
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dan konsumen untuk membangun koneksi yang kokoh dan 

memengaruhi pilihan pembelian. Tenaga penjual, seperti agen, 

konsultan penjualan, dan eksekutif akun, memiliki peranan penting 

dalam memperkenalkan produk atau layanan kepada konsumen, 

menjelaskan keuntungan, serta menjawab pertanyaan yang mungkin 

timbul. Perusahaan dapat menyampaikan pesan yang dirancang sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginan konsumen, sehingga menambah 

peluang untuk melakukan penjualan dan memperkuat ikatan 

pelanggan.

5. Pemasaran Langsung (Direct Selling)

Pemasaran langsung merupakan pendekatan yang menjalin koneksi 

langsung antara individu yang menjadi target pembelian dengan 

perusahaan. Tujuannya adalah untuk memperoleh respon segera dan 

menciptakan hubungan yang lebih akrab dengan pelanggan. 

Pelanggan merasakan keuntungan dari produk yang mudah digunakan, 

informasi yang lebih bermanfaat tentang produk atau layanan, serta 

pengalaman berbelanja yang lebih pribadi dan rahasia. Perusahaan 

dapat lebih fokus dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan 

pelanggan, sehingga mampu membangun hubungan yang solid dan 

berkelanjutan dengan mereka.

2.2.3.4. Distribution (Distribusi)

Distribusi menurut Kotler dan rekan-rekan, (2022) melibatkan 

pengiriman barang atau layanan kepada pelanggan. Mempertimbangkan 
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saluran distribusi sangat krusial untuk berhasil menjangkau target pasar, 

baik melalui toko, distributor, penjualan langsung, maupun platform 

digital.

Gambar 2. 1 Saluran Pemasaran Pelanggan

Saluran distribusi dapat diuraikan berdasarkan jumlah perantara 

yang berada di antara produsen dan konsumen akhir. Tingkat perantara, 

yang dikenal juga sebagai tingkat saluran, memengaruhi kedalaman dan 

ukuran saluran distribusi. Gambar 2.1 menunjukkan beberapa saluran 

pemasaran produk konsumen dengan panjang yang bervariasi. Saluran 

tingkat nol, yang juga dikenal sebagai saluran pemasaran langsung, 

melibatkan produsen yang menjual produk mereka secara langsung 

kepada konsumen akhir:

1. Saluran Pemasaran Perusahaan

Saluran pemasaran perusahaan mencakup berbagai langkah dalam 

produksi dan distribusi yang saling terhubung, sepenuhnya dikelola 

oleh satu organisasi tunggal. Pengelolaan saluran ini dilakukan 
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melalui kepemilikan bersama, yang memberikan kontrol lebih dalam 

proses distribusi.

2. Saluran Pemasaran Kontrak

Pada saluran pemasaran kontrak, perusahaan menemukan dirinya di 

berbagai level dalam produksi dan distribusi yang berbeda, beroperasi 

melalui perjanjian. Saluran ini memberi kesempatan bagi perusahaan 

untuk berkolaborasi dengan rekan bisnis yang memiliki keahlian 

tertentu. Dengan cara ini, perusahaan bisa memanfaatkan keunggulan 

yang dimiliki rekanan mereka guna meningkatkan kedinamisan dan 

efektivitas dalam distribusi.

3. Sistem Pemasaran Dikelola

Sistem pemasaran dikelola berfungsi sebagai model vertikal dimana 

tahap-tahap produksi dan distribusi yang berkesinambungan 

dihubungkan dan disinkronkan, dengan salah satu pihak memiliki 

otoritas dominan dalam pengaturan. Pengetahuan perusahaan tentang 

variasi dalam sistem distribusi memungkinkan mereka memilih 

strategi yang paling cocok dengan sasaran bisnis. Model ini membantu 

mereka dalam memaksimalkan efisiensi serta efektivitas distribusi 

produk dan layanan mereka.

2.2.3.5. People (Karyawan)

Aspek manusia (interaksi layanan) dalam bauran pemasaran 

menurut Armstrong dan Kotler, 2023, menekankan pentingnya interaksi 

antar manusia, baik dengan tenaga layanan maupun staf lainnya, yang 
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harus dirancang untuk memastikan pengalaman layanan menjadi 

menyenangkan dan memuaskan. Personel layanan memainkan peran 

krusial di dalam layanan, di mana tanpa adanya petunjuk dari produk 

konkret, pelanggan akan membentuk persepsi mengenai perusahaan dan 

layanan berdasarkan perilaku serta sikap karyawan. Kemajuan yang 

signifikan dalam menciptakan pengalaman pelanggan terwujud dengan 

menangani elemen emosional dari interaksi tersebut. Peran tambahan 

juga melibatkan pelanggan lain yang berkontribusi dalam konteks 

layanan serta pengelolaan pengalaman ini.

Kunci keberhasilan terletak pada pemahaman menyeluruh 

terhadap kebutuhan dan harapan pelanggan serta menempatkan prioritas 

pada interaksi ini. Loyalitas konsumen sering kali diperoleh atau hilang 

melalui aspek layanan pelanggan. Pengalaman yang positif dapat 

meningkatkan kepercayaan pelanggan, sementara pengalaman yang 

negatif dapat membuat konsumen menurunkan komitmen mereka 

terhadap merek. Perusahaan memerlukan karyawan di garis depan yang 

cerdas secara emosional, yang dapat memberikan layanan pelanggan 

yang luar biasa demi kinerja yang baik di saat-saat kebenaran. Saat-saat 

kebenaran adalah semua interaksi di mana pelanggan membentuk impresi 

tentang perusahaan atau merek. Beberapa momen tersebut bisa sangat 

emosional, misalnya ketika penerbangan dibatalkan atau terdapat 

masalah dengan produk atau layanan. Interaksi ini, di mana pelanggan 

menaruh banyak energi emosional, seringkali sangat penting untuk 
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menjaga loyalitas pelanggan. Penanganan yang luar biasa terhadap 

momen ini memerlukan respons intuitif dari staf garis depan yang 

mengutamakan kebutuhan emosional pelanggan di atas kepentingan 

perusahaan dan personel layanan.

Armstrong & Kotler, (2023) berpendapat untuk meningkatkan 

kualitas layanan dalam perusahaan jasa, terdapat tiga langkah esensial:

a) Investasi pada strategi perekrutan dan pelatihan yang efisien sangat 

penting untuk membangun tenaga kerja dengan kualitas tertentu, 

seperti keahlian, keandalan, dan kemampuan komunikasi yang baik. 

Ini mencakup proses rekrutmen yang cermat untuk mendapatkan 

karyawan yang sesuai dengan kebutuhan organisasi, serta memberikan 

pelatihan yang cukup tanpa mempertimbangkan tingkat 

profesionalisme atau keterampilan awal yang mereka miliki. Dengan 

demikian, perusahaan dapat memiliki tim yang terampil dan siap 

melayani pelanggan dengan kualitas terbaik.

b) Penyelarasan prosedur kinerja layanan di seluruh perusahaan sangat 

diperlukan untuk menjamin konsistensi dan kualitas layanan yang 

ditawarkan kepada pelanggan. Dengan menerapkan prosedur yang 

sama di semua departemen organisasi, perusahaan mampu mencapai 

efisiensi yang lebih tinggi dan meminimalkan kemungkinan 

kesalahan. Selain itu, hal ini memungkinkan perusahaan untuk 

memastikan bahwa setiap interaksi dengan pelanggan memenuhi 

standar yang telah ditentukan, yang pada gilirannya meningkatkan 
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kepuasan pelanggan dan memperkuat citra merek organisasi.

c) Penggunaan sistem penilaian dan keluhan dari konsumen dalam survei 

merupakan taktik vital untuk mengawasi tingkat kepuasan konsumen. 

Melalui sistem ini, perusahaan dapat secara rutin menilai tanggapan 

dari pelanggan mengenai kualitas layanan yang mereka terima, yang 

memungkinkan untuk menemukan bidang-bidang yang membutuhkan 

perbaikan. Selain itu, dengan menganalisis data penilaian pelanggan 

bersamaan dengan informasi pengeluaran, perusahaan bisa memiliki 

pemahaman yang lebih mendalam tentang seberapa efektif 

pengeluaran mereka dalam meningkatkan kepuasan pelanggan.

2.2.3.6. Process (Proses)

Proses layanan menurut Kotler et al., (2022) merujuk pada 

langkah-langkah yang diambil dalam penyampaian layanan kepada 

pelanggan. Desain proses ini harus berorientasi pada pemenuhan 

keinginan dan kebutuhan pelanggan tanpa pemborosan waktu, upaya, 

serta sumber daya baik dari perusahaan atau pelanggan. Ini mencakup 

cara layanan dilakukan oleh pihak pelanggan dan staf, serta interaksi 

mereka dengan alat atau teknologi lain yang digunakan.

Proses layanan harus konsisten dengan cara layanan disampaikan 

(mekanisme dan sasaran dari layanan yang disediakan) sekaligus 

memiliki sistem, perwakilan, dan teknologi yang didedikasikan, 

terhubung, berdayakan, terinformasi, dihargai, serta berpengalaman 

sesuai harapan. Berdasarkan panduan Kotler et al., (2022), beberapa 
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langkah dalam proses pemasaran adalah sebagai berikut:

1) Analisis Pasar

Analisis pasar adalah langkah penting dalam proses pemasaran yang 

melibatkan penilaian menyeluruh untuk mendalami pasar dan perilaku 

konsumen. Dengan analisis ini, perusahaan dapat mengidentifikasi 

tren, keinginan pelanggan, dan preferensi dari konsumen, yang 

berperan dalam merumuskan strategi pemasaran yang efektif. Analisis 

pasar yang baik juga memungkinkan perusahaan untuk menemukan 

peluang pasar baru dan memprediksi perubahan yang mungkin terjadi, 

sehingga perusahaan dapat tetap kompetitif dan relevan.

2) Penentuan Target Pasar

Mendefinisikan target pasar adalah langkah vital dalam strategi 

pemasaran dimana perusahaan memilih segmen pasar paling 

menjanjikan untuk dikembangkan dengan produk atau layanan yang 

ditawarkan. Proses ini melibatkan analisis detail sejumlah segmen 

pasar yang potensial serta memilih segmen yang paling sesuai dengan 

karakteristik dari produk atau layanan perusahaan. Penentuan target 

pasar yang akurat dapat memaksimalkan efisiensi pemasaran untuk 

melayani audiens paling responsif dan meningkatkan peluang 

penjualan.

3) Formulasi Strategi

Formulasi strategi untuk pelanggan mencakup pembuatan rencana 

yang sesuai dengan tujuan bisnis perusahaan, dengan identifikasi 
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segmen pasar yang tepat dan pengembangan strategi pemasaran yang 

relevan. Proses ini juga memerlukan pemanfaatan sumber daya 

pemasaran, seperti waktu, tenaga kerja, dan anggaran, untuk 

mendukung pelaksanaan strategi yang telah ditetapkan. Strategi yang 

berhasil dapat meningkatkan daya tarik produk atau layanan 

perusahaan di pasar dan mendukung pencapaian tujuan bisnis yang 

telah ditetapkan.

4) Implementasi Program Pemasaran

Pelaksanaan program pemasaran melibatkan serangkaian kegiatan, 

termasuk promosi, distribusi produk, dan penentuan harga yang sesuai 

dengan rencana yang telah dirumuskan. Proses ini berfokus pada 

pelaksanaan strategi pemasaran yang sebelumnya telah disusun, 

termasuk penggunaan saluran pemasaran berbagai metode promosi 

yang relevan. Implementasi program juga perlu penyesuaian dengan 

kondisi pasar dan respons pelanggan untuk memastikan 

efektivitasnya.

5) Evaluasi Kinerja Pemasaran

Evaluasi kinerja pemasaran adalah tahap akhir dalam proses 

pemasaran dimanakit perusahaan melakukan pengawasan dan 

penilaian atas strategi pemasaran yang sudah diterapkan. Pada tahap 

ini, perusahaan mengukur hasil dari metode yang sudah dilaksanakan 

untuk menentukan sejauh mana pencapaian dari tujuan pemasaran 

yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil evaluasi ini, perusahaan 
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dapat menyediakan rekomendasi untuk meningkatkan kinerja 

pemasaran di masa mendatang, seperti penyesuaian strategi atau 

pengoptimalan alokasi sumber daya.

2.2.3.7. Physical Evidence (Bukti Fisik)

Kotler et al. (2022) mendeskripsikan bukti fisik sebagai elemen 

yang dapat dilihat dan dirasakan, yang berfungsi sebagai indikator 

kualitas dan memberikan nilai tambah bagi bisnis di mata konsumen dan 

calon klien. Bukti fisik ini mencakup berbagai elemen yang berdampak 

langsung terhadap cara konsumen melihat produk atau layanan tertentu. 

Memahami bukti fisik dapat memperbaiki citra perusahaan serta 

meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk atau layanan yang 

ditawarkan. Dalam konteks pemasaran, bukti fisik mencakup beberapa 

elemen berikut:

a) Lingkungan fisik

Lingkungan fisik merupakan salah satu komponen krusial dalam bukti 

fisik yang meliputi desain visual, tata ruang, dan keadaan fisik tempat 

di mana produk atau layanan ditawarkan. Kebersihan dan kenyamanan 

tempat sangat berpengaruh pada bagaimana pelanggan memandang 

kualitas layanan atau produk yang disediakan oleh perusahaan. 

Dengan menjaga lingkungan fisik agar bersih dan nyaman, perusahaan 

dapat menciptakan pengalaman yang positif bagi pelanggan dan 

meningkatkan tingkat kepuasan mereka.

b) Fasilitas Fisik
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Fasilitas fisik terdiri dari gedung, perangkat, dan sarana lain yang 

digunakan dalam penyampaian layanan atau pembuatan produk. Ini 

mencakup segalanya mulai dari desain gedung, kehadiran perangkat 

yang diperlukan, hingga ketersediaan sarana penunjang seperti area 

parkir atau akses yang memadai. Fasilitas fisik yang dirancang dengan 

baik dapat menciptakan suasana yang nyaman dan efisien, yang 

selanjutnya dapat meningkatkan pengalaman pelanggan serta 

efektivitas operasional perusahaan.

c) Peralatan dan Teknologi

Alat dan teknologi memainkan peran krusial sebagai bukti fisik dalam 

pemasaran. Ini mencakup semua perangkat yang digunakan untuk 

menyampaikan layanan atau menghasilkan produk. Alat yang 

mutakhir serta teknologi yang canggih dapat meningkatkan efisiensi 

operasional, mutu produk, dan keseluruhan pengalaman pelanggan. 

Dengan memilih alat dan teknologi yang tepat, perusahaan dapat 

memperkuat reputasi mereka sebagai penyedia layanan atau produk 

yang berkualitas tinggi.

d) Kemasan dan Materi Promosi

Kemasan dan bahan promosi merupakan komponen vital dalam bukti 

fisik karena mereka menyampaikan informasi mengenai produk atau 

layanan, serta membentuk citra yang kuat di mata konsumen. Desain 

kemasan yang menarik dapat meningkatkan daya tarik produk di rak 

dan meninggalkan kesan profesional di benak konsumen. Di sisi lain, 
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brosur, pamflet, dan spanduk yang memberikan informasi dapat 

membantu konsumen memahami dengan lebih baik manfaat dan fitur 

produk, sehingga meningkatkan kepercayaan mereka terhadap barang 

tersebut.

e) Dokumentasi

Dokumentasi termasuk bagian dari bukti fisik yang menyajikan 

informasi tertulis mengenai produk atau layanan yang ditawarkan oleh 

perusahaan. Ini bisa berupa petunjuk penggunaan, brosur produk, 

spesifikasi teknis, atau sertifikat produk. Dokumentasi yang 

komprehensif dan tepat dapat memberikan kepercayaan kepada 

pelanggan tentang mutu dan keandalan produk atau layanan yang 

mereka beli.

f) Bukti dari Pengalaman

Bukti dari pengalaman, seperti testimoni pelanggan, ulasan di internet, 

sertifikasi, dan penghargaan, menyampaikan bukti nyata mengenai 

kualitas layanan atau produk yang diberikan oleh perusahaan. 

Testimoni pelanggan dan ulasan online dapat memberikan wawasan 

langsung tentang pengalaman orang lain dengan produk atau layanan 

tertentu. Sertifikasi menunjukkan bahwa produk atau layanan telah 

memenuhi standar tertentu yang diakui luas, sementara penghargaan 

menggarisbawahi pengakuan atas keunggulan yang dimiliki 

perusahaan di bidangnya. Bukti ini dapat berperan penting dalam 

mempengaruhi keputusan pembelian calon pelanggan, karena 
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mencerminkan kepuasan dan kepercayaan orang lain terhadap produk 

atau layanan tersebut. 

2.2.4. Strategi Pemasaran

2.2.4.1.Keunggulan Kompetitif

Kotler et al. (2022) menyatakan bahwa pendekatan 

kompetitif mencakup beberapa tugas utama seperti menciptakan 

rencana jangka panjang untuk setiap produk, menyusun pemasaran 

untuk tahunan, bekerja sama dengan agensi iklan, mengawasi 

dukungan produk di antara staf penjualan, serta mengumpulkan 

informasi tentang kinerja produk dan kebutuhan pasar. Perusahaan 

yang menerapkan nilai unik atau strategi umum dapat memperoleh 

keunggulan kompetitif karena menawarkan nilai yang berbeda 

dibandingkan dengan para pesaing, hal ini bisa meningkatkan cara 

pandang konsumen. Michael Porter mengidentifikasi tiga strategi 

yang bisa dimanfaatkan oleh perusahaan untuk mencapai posisi 

kompetitif, di antaranya:

2.2.4.1.1. Cost Leadership (Kepemimpinan Biaya)

Pendekatan di mana suatu perusahaan berupaya untuk 

menjadi penyedia dengan biaya terendah di sektor tertentu terkait 

dengan produksi dan distribusi. Dengan menekan biaya produksi, 

perusahaan dapat menetapkan harga penjualan yang lebih 

kompetitif dibandingkan pesaing. Sasaran utamanya adalah 

menarik konsumen melalui harga yang lebih ekonomis dan meraih 
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pangsa pasar dengan tingkat penjualan yang tinggi.

2.2.4.1.2. Differentiation (Diferensiasi)

Differentiation merupakan pendekatan yang diambil 

perusahaan untuk mengembangkan barang atau layanan yang khas 

atau berbeda dari kompetitornya melalui kualitas, fitur, desain, 

merek, atau layanan pelanggan. Sasaran dari strategi ini adalah 

agar barang atau layanan diakui memiliki nilai lebih oleh 

konsumen, sehingga perusahaan mampu menonjol dari pesaing dan 

meraih pangsa pasar. Dengan menekankan berbagai elemen yang 

membedakan barang atau layanan, perusahaan dapat menciptakan 

citra merek yang kokoh dan mendapatkan tingkat kesetiaan 

pelanggan yang tinggi.

2.2.4.1.3. Focus (Fokus)

Strategi di mana sebuah perusahaan mengarahkan semua 

upaya untuk melayani segmen pasar tertentu dengan lebih baik 

daripada berusaha mencakup seluruh pasar. Perusahaan yang 

menerapkan metode fokus berusaha memahami dan memenuhi 

kebutuhan unik dari segmen pasar yang mereka pilih. Pendekatan 

ini memberikan peluang bagi perusahaan untuk menjadi sangat 

kompetitif dalam pasar khusus tanpa harus bersaing secara 

langsung dengan keseluruhan pasar. Armstrong & Kotler (2023) 

menyebutkan ada empat posisi kompetitif utama dalam pasar, 
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sebagai berikut:

1) Market Leader

Perusahaan yang memegang dominasi di suatu pangsa pasar 

memiliki tanggung jawab untuk mengatur harga, 

memperkenalkan produk baru, memperluas saluran distribusi, 

dan meningkatkan promosi di berbagai platform. Pesaing sering 

kali mencoba untuk meniru, menantang, atau bahkan 

menghindari pemimpin pasar tersebut. Pemimpin pasar dapat 

menjalankan tiga strategi utama untuk menjaga dominasi 

mereka: meningkatkan permintaan keseluruhan pasar, 

melaksanakan langkah-langkah ofensif dan defensif untuk 

mempertahankan pangsa pasar yang ada, dan berusaha 

memperluas pangsa pasar lebih jauh. Keuntungan terbesar bagi 

pemimpin pasar muncul ketika pasar secara keseluruhan 

tumbuh, karena hal ini memberi mereka kesempatan untuk 

menarik pelanggan baru dan meningkatkan nilai produk yang 

mereka tawarkan.

2) Market Challenger

Perusahaan yang berstatus sebagai penantang pasar perlu 

mengidentifikasi kompetitor utama yang ingin mereka hadapi 

serta memahami taktik yang diterapkan oleh para pesaing 

tersebut. Menyerang pemimpin pasar adalah langkah berisiko 

tinggi namun bisa memberikan hasil yang menguntungkan jika 
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berhasil. Penantang pasar memiliki tujuan untuk meningkatkan 

pangsa pasarnya atau bahkan mengambil alih posisi pemimpin. 

Mereka mempelajari strategi yang sukses dari pemimpin pasar, 

lalu mengadaptasi dan berinovasi dengan cara yang lebih baik. 

Saat menjalankan strategi mereka, penantang bisa memilih 

untuk bersaing langsung dengan pemimpin pasar atau 

memfokuskan perhatian mereka pada pesaing yang lebih kecil di 

tingkat lokal atau regional sebagai pilihan lainnya.

3) Market Follower

Perusahaan yang memilih berperan sebagai pengikut pasar dapat 

memanfaatkan jejak yang ditinggalkan oleh pemimpin pasar. 

Mereka bisa meniru atau memperbaiki produk serta strategi 

pemimpin dengan pengeluaran yang jauh lebih rendah. Pengikut 

pasar masih dapat menghasilkan keuntungan yang signifikan 

dengan memanfaatkan pengalaman dan inovasi yang sudah 

terbukti berhasil tanpa harus menghabiskan banyak dana untuk 

riset dan pengembangan, meskipun tidak memiliki ambisi untuk 

mengungguli pemimpin.

4) Niche Market Player

Di hampir setiap sektor industri, ada perusahaan yang 

berkonsentrasi pada segmen pasar yang lebih kecil dan spesifik. 

Pemain ceruk pasar biasanya merupakan usaha dengan ukuran 

lebih kecil dan sumber daya yang terbatas. Mereka bisa 
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mencapai keuntungan tinggi dengan menargetkan segmen 

pelanggan tertentu yang mungkin diabaikan oleh pesaing besar 

dengan strategi yang efisien. Keberhasilan di pasar ceruk 

bergantung pada pemahaman mendalam mengenai kebutuhan 

spesifik pelanggan dalam segmen itu. Berbeda dengan pemasar 

massal yang mengejar volume penjualan yang tinggi, 

perusahaan dalam ceruk pasar lebih fokus pada margin 

keuntungan yang lebih baik. Dengan spesialisasi yang tajam, 

perusahaan di segmen ini bisa menawarkan solusi yang sangat 

sesuai dengan kebutuhan pelanggan, menjadikannya pilihan 

yang lebih baik dibandingkan dengan tawaran umum dari 

pesaing besar.

2.2.4.2.Enam Tipe Strategi Defensif

Menurut Kotler et al. (2022), agar suatu perusahaan dapat 

mempertahankan statusnya sebagai pemimpin pasar yang kuat, 

mereka perlu aktif dalam menjaga bisnis mereka. Salah satu 

pendekatan yang paling efektif adalah melalui inovasi 

berkelanjutan. Perusahaan yang terdepan perlu memimpin dalam 

menciptakan produk dan layanan baru, meningkatkan efektivitas 

distribusi, serta mengurangi biaya. Solusi menyeluruh dapat 

memperkuat daya saing dan memberikan nilai lebih bagi 

pelanggan, sehingga mereka merasa dihargai atau bahkan merasa 

istimewa sebagai pelanggan, alih-alih merasa terjebak ataupun 
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dimanfaatkan.

Pemenuhan ekspektasi pelanggan dapat dikategorikan 

menjadi pemasaran responsif, pemasaran antisipatif, dan 

pemasaran kreatif. Pemasar responsif fokus pada kebutuhan yang 

telah diungkapkan dan melakukan pemenuhan terhadapnya. 

Pemasar antisipatif mengantisipasi kebutuhan yang mungkin 

muncul dari pelanggan dalam waktu dekat. Sementara itu, pemasar 

kreatif menciptakan solusi yang tidak pernah diminta tetapi 

disambut hangat oleh pelanggan. Perusahaan yang bersifat kreatif 

adalah yang proaktif dalam mengubah pasar, bukan sekadar 

mengikuti arus. Banyak bisnis berpikir bahwa tugas mereka hanya 

sebatas menyesuaikan diri dengan kebutuhan pelanggan. Mereka 

cenderung reaktif, terjebak dalam paradigma orientasi pelanggan 

dan terjatuh dalam apa yang disebut sebagai "tirani pasar yang 

dilayani." Perusahaan-perusahaan yang paling berhasil justru 

membentuk pasar sesuai dengan penawaran mereka sendiri, tidak 

hanya berusaha untuk menjadi pemain terbaik, tetapi juga 

merombak aturan yang ada. Kotler et al. (2022) menyatakan bahwa 

perusahaan dominan dapat menerapkan enam strategi utama dalam 

pertahanan:

2.2.4.2.1. Position Defense (Pertahanan Posisi)

Pertahanan posisi atau Position Defense adalah taktik yang 

dirancang untuk menguasai tempat yang paling diinginkan dalam 
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benak konsumen, sehingga merek menjadi sangat sulit untuk 

dibayangkan. Penguasaan posisi ini membantu memperkuat daya 

saing merek perusahaan serta mempertahankan kesetiaan 

konsumen di pasar yang penuh persaingan.

2.2.4.2.2. Flank (Pertahanan Sayap)

Strategi pertahanan sayap adalah metode dimana 

perusahaan menciptakan posisi kecil untuk menjaga zona yang 

lemah atau mendukung kemungkinan serangan balasan. 

Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk 

menguatkan keberadaannya di pasar dengan memperkuat merek-

merek yang mungkin lemah atau memerlukan bantuan lebih, 

sehingga menjaga keseluruhan portofolio merek tetap aman.

2.2.4.2.3. Preemptive (Pertahanan Preemptive)

Strategi preemptive dalam perlindungan pasar melibatkan 

langkah-langkah proaktif, seperti melakukan serangan awal dengan 

metode gerilya di seluruh sektor atau mengumumkan peluncuran 

produk baru yang akan datang. Tujuannya adalah untuk 

menyampaikan kepada pesaing bahwa mereka perlu bersiap dan 

berusaha lebih keras untuk mempertahankan atau merebut bagian 

dari pangsa pasar. Tindakan ini dapat memperkuat posisi di dalam 

pasar dan mengurangi peluang serangan dari kompetitor.

2.2.4.2.4. Counteroffensive (Pertahanan Serangan Balik)

Strategi counteroffensive adalah metode yang diadopsi oleh 
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bisnis untuk menghadapi serangan dari kompetitor. Dengan 

approach ini, perusahaan memilih untuk menanggapi serangan 

secara langsung dengan menyerang titik lemah pesaing atau 

melakukan serangan yang bersifat melingkar, memaksa penyerang 

untuk mundur dan bertahan. Penerapan strategi semacam ini 

mendorong perusahaan untuk mengalihkan beban tekanan dari 

pesaing dan mengambil alih kontrol dalam menentukan dinamika 

pasar. Taktik counteroffensive dapat mencakup berbagai langkah, 

mulai dari peluncuran produk baru, peningkatan layanan, hingga 

tindakan ekonomi atau politik yang bertujuan untuk melemahkan 

posisi pesaing di pasar.

2.2.4.2.5. Mobile (Pergerakan)

Pergerakan dalam rencana bisnis merujuk pada usaha untuk 

memperluas jangkauan perusahaan ke area yang belum dijelajahi. 

Hal ini dapat dilakukan melalui dua pendekatan utama, yaitu 

ekspansi pasar dan diversifikasi pasar. Ekspansi pasar mencakup 

masuk ke wilayah geografis yang sebelumnya belum dijelajahi oleh 

perusahaan, sedangkan diversifikasi pasar fokus pada penciptaan 

produk atau layanan baru untuk memasuki segmen pasar yang 

berbeda dari sebelumnya. Keduanya merupakan langkah yang 

sangat strategis dalam meningkatkan pangsa pasar dan mencapai 

pertumbuhan yang berkelanjutan.

2.2.4.2.6. Contraction (Kontraksi)
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Ada kalanya perusahaan besar tidak mampu untuk 

mempertahankan semua daerah operasionalnya akibat berbagai 

faktor, seperti transformasi dalam industri atau situasi pasar yang 

kurang mendukung. Dalam keadaan seperti ini, perusahaan bisa 

melakukan penarikan strategis dengan meninggalkan pasar yang 

kurang kuat dan memfokuskan sumber daya ke pasar yang lebih 

solid. Langkah kontraksi ini ditujukan untuk meningkatkan 

efisiensi dan mengelola sumber daya dengan lebih baik, sehingga 

perusahaan bisa tetap bersaing di pasar yang lebih menjanjikan.
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BAB III 

METODOLOGI

3.1. Pendekatan Penelitian

3.1.1. Teknik analisis data

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan menggunakan 

metode kualitatif deskriptif, Villamin et al., (2024) berpendapat bahwa 

desain deskriptif kualitatif sangat berguna karena memberikan penjelasan 

langsung tentang suatu kejadian, pengalaman, atau hal yang sedang 

diteliti. Metode ini tidak hanya mengumpulkan data, peneliti juga 

berusaha untuk memahami makna dari setiap elemen data.  Analisis ini 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumen yang dikumpulkan 

selama proses penelitian. Dari hasil analisis ini akan dideskripsikan untuk 

memberikan gambaran yang jelas tentang fenomena yang terjadi 

berdasarkan data yang ada untuk menjelaskan temuan yang relevan. 

Metode kualitatif deskriptif ini menekankan kejelasan dan pemahaman 

konteks yang lebih luas. Metode ini juga memungkinkan subjek 

penelitian untuk menyuarakan pendapat mereka tanpa terpengaruh oleh 

teori atau hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya. Metode ini 

memberikan peneliti kesempatan untuk melakukan analisis data yang 

lebih mendalam, mengidentifikasi area yang memerlukan evaluasi 

kuantitatif, dan memahami kompleksitas dinamis interaksi sosial. Data 

yang telah dikumpulkan adalah sebagai berikut:

1. Data utama
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Data utama menurut Combs-Hintze et al. (2025) Data yang 

disimulasikan didasarkan pada nilai parameter yang diestimasi dari 

data asli untuk tujuan analisis ini, istilah yang digunakan adalah ‘nilai 

sebenarnya’. Tujuan utama data adalah menyediakan informasi yang 

akurat dan objektif untuk pengambilan keputusan di berbagai bidang. 

Selain itu, data memainkan peran kritis dalam penilaian dan evaluasi 

kinerja, memungkinkan penentuan apakah suatu strategi atau program 

berjalan sesuai dengan rencana.  Proses penelitian menjadi lebih 

kompleks ketika data tersedia, karena kesimpulan dapat didasarkan 

pada fakta dan bukti yang valid.  Secara umum, tujuan utama data 

adalah memfasilitasi manajemen operasional, meningkatkan efisiensi, 

dan mendorong inovasi dan pengembangan di berbagai sektor.

2. Data sekunder

Data sekunder menurut Culot et al. (2024) mengatakan menggunakan 

metode data sekunder akan memberikan hasil yang kuat dan dapat 

diandalkan. Data sekunder adalah informasi yang telah dikumpulkan 

dan diproses oleh pihak lain di masa lalu, dan kemudian digunakan 

kembali untuk penelitian atau analisis lebih lanjut. Data ini dapat 

berupa data historis, data sensitif, publikasi pemerintah, jurnal 

akademik, data perusahaan, atau hasil survei yang telah dilakukan 

sebelumnya. Data sekunder memberikan kesempatan bagi peneliti 

untuk menggunakan informasi yang telah tersedia. 

Data sekunder memiliki cakupan yang lebih luas, karena 
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mencakup informasi dari berbagai sumber dan periode waktu yang 

lebih panjang.  Hal ini memberikan peneliti pandangan yang lebih 

komprehensif dan memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi tren 

atau pola yang mungkin tidak terdeteksi dengan data primer yang 

terbatas.  Penggunaan data sekunder dapat mempercepat proses 

analisis, memberikan dasar yang lebih kuat untuk hipotesis atau teori 

yang sedang dikembangkan, serta mendukung validitas temuan yang 

lebih luas jika data yang digunakan berasal dari sumber yang 

terpercaya.  Peneliti perlu melakukan seleksi yang cermat terhadap 

sumber data untuk memastikan bahwa data yang digunakan memiliki 

relevansi dan kualitas yang sesuai dengan topik penelitian yang 

sedang diangkat.

3.1.2. Teknik pengambilan data

3.1.2.1.Interview (wawancara)

Wawancara menurut Bilsland et al. (2023) Metode ini 

adalah menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait bidang penelitian 

yang sedang berkembang dalam studi organisasi. Wawancara 

dalam penelitian merupakan metode pengumpulan data yang 

melibatkan komunikasi langsung antara peneliti dan responden 

untuk memperoleh informasi mendalam mengenai topik tertentu. 

Tujuan wawancara dalam penelitian adalah untuk memperoleh 

informasi yang mendalam dan rinci dari responden mengenai topik 

atau fenomena yang sedang diteliti. Melalui wawancara, peneliti 
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dapat memperoleh perspektif, wawasan, dan pengalaman pribadi 

dari responden yang tidak dapat diperoleh melalui metode lain 

seperti survei atau kuesioner. Wawancara memungkinkan peneliti 

untuk secara langsung mengeksplorasi sikap, pendapat, perasaan, 

dan persepsi responden, serta memberikan kesempatan untuk 

klarifikasi atau pengeksplorasian lebih lanjut terhadap jawaban 

yang ambigu.  Selain itu, wawancara berfungsi untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang konteks sosial atau 

budaya, yang seringkali menjadi faktor krusial dalam penelitian 

kualitatif.

3.1.2.2.Observasi

Observasi menurut Martinez Barrios et al. (2022) Dalam 

bidang penelitian pengamatan merupakan teknik yang sangat 

penting untuk mengumpulkan data dan memahami fenomena atau 

peristiwa yang sedang terjadi secara langsung. Dalam pengamatan, 

peneliti mencatat peristiwa, tindakan, atau interaksi tanpa 

mempengaruhi atau campur tangan dalam situasi yang sedang 

diamati. Observasi sering digunakan dalam penelitian kualitatif 

untuk memahami perilaku manusia, interaksi sosial, atau dinamika 

kelompok dalam konteks tertentu. Keuntungan pengamatan adalah 

dapat menyediakan data yang sangat rinci dan real-time mengenai 

fenomena atau aktivitas yang sulit diperoleh melalui metode lain.

3.1.2.3.Dokumentasi
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Gökhan (2024) mengatakan dokumentasi dalam analisis 

dapat berfungsi sebagai metode mandiri dalam penelitian kualitatif, 

yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kualitas. Melalui 

pendekatan sistematis yang diterapkan, peneliti dapat 

mengeksplorasi ide-ide baru dan memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai penggunaan dokumentasi dalam 

penelitian. Proses dokumentasi penelitian yaitu mengumpulkan dan 

menyimpan informasi yang telah tercatat atau terdokumentasi 

sebelumnya, seperti tulisan, gambar, rekaman, atau hal lainnya.  

Dokumentasi juga digunakan untuk mendukung penelitian dengan 

menyediakan bukti atau referensi yang bisa digunakan untuk 

mendalami data yang ada atau memverifikasi topik yang diteliti.

3.1.3. Tempat dan periode magang

1. Tempat Pelaksanaan

Program magang ini dilaksanakan di PT. Nusantara Media 

Mandiri Jakarta.

Nama Perusahaan   : PT. Nusantara Media Mandiri

Alamat             : Jl. Pulomas Selatan Kav. Blok, Jl. Pulomas 

Selatan No.31, RT.7/RW.7, Kayu Putih, Kec. Pulo Gadung, 

Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta

Kode Pos              : 13210

No Telepon              : 

Website              : https://nusantaratv.com/live

https://nusantaratv.com/live
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Gambar 3. 1 Lokasi PT. Nusantara Media  Mandiri (NT Tower)

(Maps, 2025)
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2. Jadwal pelaksanaan

Program magang ini berlangsung selama empat bulan, mulai 

dari 3 Februari 2025 hingga 30 Juni 2025, dengan jadwal kerja 

lima hari dalam seminggu. Pelaksanaan magang mengikuti 

aturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Hari operasional : Senin – Jumat

Waktu Kerja         : 10.00 – 17.00 WIB (Jam kerja selama puasa 

09.00-16.00 WIB).
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BAB IV

HASIL PELAKSANAAN PROGRAM DAN DISKUSI

4.1. Data Umum (Kajian Perusahaan dan Posisi Magang Mahasiswa)

4.1.1. Sejarah Perusahaan

Nusantara TV (NTV) adalah stasiun televisi digital swasta 

nasional di Indonesia yang dimiliki oleh PT Nusantara Media Mandiri, 

sebuah entitas bisnis yang merupakan bagian dari grup NT Corp di 

bawah kepemimpinan Nurdin Tampubolon. Pendirian NTV erat 

kaitannya dengan perkembangan dinamis lanskap media televisi di 

Indonesia, yang ditandai dengan persaingan yang semakin ketat dan 

meningkatnya kebutuhan masyarakat akan sumber informasi dan hiburan 

yang mudah diakses. NTV memperoleh izin penyiaran pada tahun 2014, 

yang kemudian menjadi landasan dasar bagi pendirian perusahaan. 

Momentum signifikan terjadi pada 10 November 2015 ketika NTV 

secara resmi memulai siaran, menandai kehadirannya dalam industri 

penyiaran nasional. Kehadiran NTV pada periode tersebut menunjukkan 

antusiasme baru untuk berkontribusi pada ekosistem media digital 

Indonesia.

Setelah meluncurkan siaran asli, NTV terus memperluas 

kapasitasnya untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Pada 28 Juni 

2016, stasiun televisi ini meluncurkan siaran digital terestrial nasional. 

Ini merupakan bentuk adaptasi terhadap kemajuan teknologi digital, serta 

sarana untuk memperluas jangkauan siaran di seluruh wilayah Indonesia. 
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Implementasi sistem Full High Definition (Full HD) oleh NTV juga 

memberikan manfaat seperti kualitas gambar yang lebih tinggi dan suara 

yang lebih jernih, yang dapat meningkatkan pengalaman penonton. 

Akibatnya, NTV tidak hanya fokus pada penyebaran informasi, tetapi 

juga pada kualitas penyampaian konten kepada publik.

Seiring dengan perkembangannya, NTV berhasil memperoleh 

Izin Penyiaran Tetap (IPP Tetap) dari Kementerian Komunikasi dan 

Informatika Republik Indonesia pada tahun 2016. Perolehan lisensi ini 

memiliki arti yang sangat penting, karena menegaskan status hukum 

NTV sebagai lembaga penyiaran yang diakui secara resmi di Indonesia. 

Lisensi IPP Tetap memberikan jaminan regulasi bagi NTV, yang 

mendukung perusahaan dalam melaksanakan kegiatan penyiarannya 

secara lebih terencana dan berkelanjutan. Selain itu, pengakuan resmi 

dari pemerintah memainkan peran krusial dalam membangun 

kepercayaan publik terhadap stasiun televisi ini, memungkinkan NTV 

untuk bersaing lebih kuat dengan stasiun televisi lain di tingkat nasional.

Identitas NTV diperkuat melalui slogan “Sahabat Kita”. Slogan 

ini tidak hanya berfungsi sebagai alat branding, tetapi juga 

mencerminkan visi NTV untuk menjadi televisi yang dekat dengan 

pemirsa. Filosofi dalam slogan tersebut adalah menjadikan NTV sebagai 

mitra bagi keluarga, masyarakat, serta bangsa dan dunia internasional, 

melalui penyajian konten yang edukatif, informatif, dan relevan dengan 

perkembangan zaman. Komitmen NTV untuk menyajikan berita yang 
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akurat, tayangan yang bermanfaat, dan program-program yang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat merupakan ciri khas yang terus 

diupayakan. Melalui positioning ini, NTV berupaya membangun 

hubungan emosional yang kuat dengan pemirsanya, sehingga tidak hanya 

dianggap sebagai saluran informasi, tetapi juga sebagai bagian integral 

dari kehidupan masyarakat.

Perjalanan NTV dalam menghasilkan siarannya kembali ditandai 

dengan pencapaian penting pada 26 April 2021.  Pada tanggal yang 

ditentukan itu, NTV berhasil memenangkan pemilihan multipleksing 

(mux) digital untuk daerah-daerah Bandar Lampung serta Bali.  Sukses 

ini merupakan bagian dari strategi ekspansi yang lebih luas untuk 

memasuki berbagai daerah di Indonesia.  Dengan menguasai slot 

multipleksing di wilayah tersebut, posisi NTV menjadi lebih kuat di peta 

industri televisi digital nasional.  Langkah ini mendemonstrasikan 

konsistensi perusahaan dalam memperluas cakupan layanan, sekaligus 

memperkokoh infrastruktur penyiaran digital, sehingga masyarakat di 

berbagai daerah dapat menikmati tayangan NTV dengan kualitas yang 

optimum.

Memasuki tahun 2024, NTV mengambil langkah strategis untuk 

mengalihkan fokus siarannya menjadi saluran yang khusus menyajikan 

berita. Strategi ini diubah sebagai respons terhadap peningkatan 

kebutuhan masyarakat akan informasi yang cepat, akurat, dan kredibel, 

terutama di tengah arus informasi digital yang semakin deras. Dalam 
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rangka mendukung transformasi tersebut, NTV telah menunjuk beberapa 

jurnalis senior, termasuk Don Bosco Selamun dan Nunung Setiyani, 

untuk menjabat sebagai pimpinan redaksi. Kehadiran tokoh-tokoh 

berpengalaman ini diharapkan dapat memperkuat daya saing NTV dalam 

industri media digital dan menegaskan eksistensinya sebagai salah satu 

saluran berita terpercaya di Indonesia. Transformasi ini menunjukkan 

komitmen NTV dalam beradaptasi dengan dinamika industri media serta 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dalam akses informasi 

berkualitas.

4.1.2. Biodata Perusahaan

PT. Nusantara Media Mandiri memiliki visi sebagai berikut: 

Visi :

Menjadi perusahaan yang dibanggakan oleh bangsa dan diakui secara 

Internasional.

Misi :

1. Mendapatkan laba untuk perusahaan

2. Untuk kepuasan pelanggan

3. Kebanggaan karyawan.

Nusantara TV adalah stasiun digital pertama di Indonesia yang 

mendapatkan lzin Penyelenggaraan Penyiaran (IPP) Tetap Pertama dari 

Pemerintah Indonesia. Bersiaran full digital dan bisa di akses dari 

televisi, PC, Atau laptop, dan smartphone.

1. Nama : PT. Nusantara Media Mandiri
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2. Alamat : Jl. Pulomas Selatan Kav. Blok, Jl. Pulomas Selatan 

No.31, RT.7/RW.7, Kayu Putih, Kec. Pulo Gadung, Kota Jakarta 

Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13210

3. No Telp                     :

Gambar 4. 1 Logo PT. Nusantara Tv

(Nusantara Tv, 2025)

4.1.3. Struktur Perusahaan

Gambar 4. 2 Struktur Divisi Government Service

(PT. Nusantara Media Mandiri Jakarta,2025)
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4.1.4. Uraian Job Description Perusahaan

Berdasarkan data job description divisi programing Berikut uraian 

pekerjaan masing-masing posisi antara lain:

1. Direktur Programing (Nunung Setyani)

Direktur programing bertanggung jawab atas perencanaan, 

pengembangan, dan pelaksanaan strategi program stasiun TV tersebut 

sesuai dengan tujuan dan visi stasiun. Mengarahkan tim produksi 

untuk menciptakan konten yang menarik, relevan, dan berkualitas 

tinggi guna menarik perhatian pemirsa.  Selain itu, mereka juga 

memantau jadwal industri media, memastikan kepatuhan terhadapnya, 

dan bekerja sama dengan tim lain untuk memastikan program 

operasional berjalan lancar.  Tujuan utama adalah menciptakan 

tayangan yang dapat meningkatkan citra TV dan rating pemirsa.

2. Manajer Produksi (Gunari Utama)

Manajer Produksi bertanggung jawab atas seluruh proses pembuatan 

program siaran, mulai dari perencanaan dan pengorganisasian hingga 

pelaksanaannya.  Manajer produksi memastikan bahwa setiap 

produksi berjalan sesuai jadwal, dalam anggaran yang ditetapkan, dan 

memenuhi standar kualitas yang ditetapkan. Tugas mereka meliputi 

berkoordinasi dengan tim kreatif, teknis, dan penyiar untuk 

memastikan bahwa semua elemen produksi, seperti set, peralatan, dan 

personil, tersedia dan berfungsi dengan baik. Manajer Produksi juga 

bertanggung jawab untuk menyelesaikan masalah teknis yang muncul 
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selama proses produksi dan memastikan program dapat tayang tepat 

waktu.

3. Divisi Research and Development (Irawati)

Research and Development (R&D) Nusantara TV berfokus pada 

penelitian pasar dan industri untuk mengidentifikasi peluang dan 

inovasi baru di industri televisi.  R&D Menganalisis hasil rating, 

share, jumlah penonton untuk menjadi dasar analisis tayangan 

Nusantara Tv.

4.1.5. Status Magang dan Kegiatan Magang

Selama menjalani magang 4 bulan, penulis ditempatkan sebagai 

tim Research and Development (R&D). Penulis didampingi mentor 

Research and Development (R&D) bernama ibu Irawati yang bertugas 

menganalisis hasil laporan penelitian dari Nelson dan Arianna yang 

menganalisis rating, share, serta pengukuran audiens. Hasil dari laporan 

akan menjadi acuan bagi tim produksi, redaksi, programing dan 

pemasaran untuk menjadi dasar pengambilan keputusan dan evaluasi 

masing-masing divisi. Kegiatan rutin penulis yaitu mereview tayangan 

Nusantara Tv dan kompetitor, membuat database program tayangan 

Nusantara Tv, mengolah data LOG yang berisi informasi mengenai 

seluruh aktivitas siaran yang telah ditayangkan oleh Nusantara Tv dalam 

periode 1 minggu, laporan LOG mencakup data seperti waktu, judul 

program, durasi tayang, jenis konten.
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Gambar 4.3 Kegiatan rutin penulis

(Robbiah, 2025) 

Gambar 4.3 menunjukan kegiatan penulis dalam sehari-hari 

pelaksanaan magang, kegiatan yang dilakukan mereview seluruh 

tayangan Nusantara Tv dan kompetitor di hari sebelumnya berupa grafik 

yang sudah diolah oleh mentor lalu penulis akan mereview grafik yang 

menunjukan menit tertinggi dimana banyak penonton di waktu tersebut 

untuk bahan evaluasi divisi scheduling, produksi maupun programing 

dalam mencari prime time dimana program itu tayang. Mereview dan 

membuat database program NTV Prime, Soundcore Podcast, NTV Sport, 

NTV Today yang bertujuan untuk mengetahui konten mana yang paling 

disukai oleh penonton Nusantara Tv dalam program tersebut. Penulis 

juga mengerjakan laporan LOG adalah catatan rinci yang berisi informasi 

mengenai seluruh aktivitas siaran Nusantara Tv, fungsi utama laporan 

LOG sebagai bukti legal dan arsip dokumentasi yang dapat digunakan 

untuk keperluan audit, pertanggungjawaban kepada Komisi Penyiaran 

Indonesia (KPI), perhitungan durasi iklan, serta evaluasi internal kinerja 
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siaran. 

Dari kegiatan magang pengalaman yang didapat oleh penulis 

adalah memahami bagaimana alur pengerjaan suatu industri televisi, 

pemahaman mengenai proses kreatif dan analisis strategis di balik layar 

dunia pertelevisian. Penulis terlibat langsung dalam kegiatan riset pasar 

untuk mengetahui tren konten yang sedang digemari oleh penonton, baik 

dari segi genre, durasi, hingga preferensi media digital. Selain itu, penulis 

juga dilibatkan dalam proses analisis performa tayangan berdasarkan data 

rating dan feedback pemirsa.

4.2. Data Khusus

4.2.1. Implementasi Segmentasi, Penargetan, dan Pemosisian di PT. 

Nusantara Media Mandiri

4.2.1.1.Segmentasi

Segmentasi target pasar dari PT. Nusantara Media Mandiri 

yaitu menjangkau pemirsa di seluruh wilayah Indonesia. Nusantara 

TV memanfaatkan jaringan siaran digital untuk menjangkau kota-

kota besar hingga daerah terpencil, sehingga dapat menghadirkan 

tayangan yang relevan dan mudah diakses oleh masyarakat di 

berbagai wilayah. 

1. Segmentasi Demografis

Segmentasi pasar demografis di Nusantara TV berfokus pada 

kelompok orang yang memiliki karakteristik tertentu 

berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, serta 



85

status sosial dan ekonomi mereka.  Target audiens Nusantara 

TV umumnya adalah orang-orang berusia antara 18 hingga 

lanjut usia, yang dianggap sebagai kelompok demografis yang 

aktif dan terlibat dalam konsumsi media secara rutin.  Di 

dalamnya pria lebih mendominasi menjadi pengkonsumsi secara 

rutin tayangan Nusantara tv karena channel program berita lebih 

banyak diminati pada penonton pria dibanding wanita.  

Hasil wawancara yang tercantum pada Lampiran 1 

(Transkrip Wawancara 1.1) menunjukkan bahwa Nusantara TV 

juga menyasar audiens middle to low, walaupun menyasar 

audience menengah ke bawah tayangan Nusantara Tv dapat 

dinikmati oleh semua kalangan. Dalam hal pekerjaan, Nusantara 

Tv berusaha menjangkau berbagai kelompok, tetapi Nusantara 

Tv tetap fokus pada audiens yang setia menonton Nusantara Tv 

yaitu pria dengan usia dewasa. Sasaran Nusantara Tv yang 

berfokus pada pria dewasa membuat Nusantara Tv 

mengandalkan program soundcore dangdut yang menjadi rating 

tertinggi pada Nusantara Tv dan Acara olahraga yang memiliki 

fans setia untuk menjangkau penonton lebih banyak lagi. 

2. Segmentasi Psikografis

Segmentasi pasar psikografis Nusantara TV berfokus pada 

minat, nilai, dan gaya hidup penonton yang sesuai dengan 

konten yang disajikan oleh stasiun televisi tersebut.  Nusantara 
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TV menarik penonton yang mencari tayangan yang tidak hanya 

menghibur, tetapi juga memberikan wawasan, informasi, dan 

pendidikan.  Penonton dengan preferensi psikografis ini sering 

tertarik pada topik-topik terkait politik, sosial,kriminal dan 

masalah pribadi.

Nusantara TV menekankan identifikasi individu 

berdasarkan gaya hidup dan kebiasaan masyarakat Indonesia. 

Nusantara TV mengevaluasi penjadwalan tayangan berdasarkan 

gaya hidup dan kebiasaan pemirsa. Pada pagi hari Nusantara Tv 

menayangkan program NTV Morning karena menyesuaikan 

kebiasaan masyarakat Indonesia sebelum melakukan aktivitas 

diluar yaitu update berita mengenai peristiwa nasional dan 

internasional, kondisi cuaca, lalu lintas, ekonomi, dan isu-isu 

penting lainnya yang memengaruhi kehidupan sehari-hari 

pemirsa. Pada siang hari Nusantara Tv menayangkan Soundcore 

Dangdut, yaitu tayangan lagu dangdut dengan tujuan tayangan 

hiburan untuk menemani aktivitas sehari-hari tanpa harus 

melihat tayangan visualnya tetapi penonton bisa menikmati 

lagunya. Pada sore ke malam Nusantara Tv menayangkan berita, 

podcast, serta hiburan olahraga alasannya setelah masyarakat 

Indonesia setelah lelah beraktifitas diluar bisa memilih beberapa 

program yang ditayangkan oleh Nusantara Tv dari informasi 

dari berita, menambah wawasan dari podcast, serta hiburan 
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olahraga yang mereka gemari.Nusantara TV berkomitmen untuk 

menganalisis kebutuhan psikografis penontonnya, 

mengkategorikan konten berdasarkan relevansi, dan 

menyesuaikan konten untuk setiap segmen guna memastikan 

konten tersebut relevan dan menarik.  Strategi ini tidak hanya 

meningkatkan jumlah pengguna, tetapi juga membangun 

pengalaman pengguna yang konsisten, karena pengguna 

menginginkan program yang dirancang sesuai dengan gaya 

hidup dan ekspektasi mereka. Penilaian ini dilakukan secara 

konsisten dengan mengevaluasi respons penonton melalui data 

rating dan berbagi, serta pemantauan berkelanjutan terhadap tren 

minimum di berbagai kelompok psikografis.  

4.2.1.2.Penargetan

Berdasarkan pada Lampiran 1 (Transkrip Wawancara 1.6) 

Nusantara TV termasuk media televisi baru yang fokus pada 

tayangan berita baru yang menetapkan target untuk mencapai 

posisi 20 besar stasiun televisi konvensional di Indonesia, dengan 

penekanan pada penyediaan program berita yang aktual, informatif, 

dan sesuai dengan kebutuhan pemirsa.  Untuk mencapai posisi ini, 

Nusantara TV mengimplementasikan strategi yang tidak hanya 

bergantung pada tayangan berita, tetapi juga mengintegrasikan 

tayangan hiburan yang menarik dan bervariasi, dengan tujuan 
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untuk menjangkau audiens yang lebih luas.  Nusantara TV 

mengintegrasikan berita terkini dengan konten hiburan, termasuk 

talk show, reality show, dan program budaya, untuk menarik 

perhatian penonton dari berbagai lapisan masyarakat. Pendekatan 

ini menciptakan keseimbangan antara penyampaian informasi yang 

mendalam dan penyediaan hiburan yang menyegarkan, yang 

berpotensi meningkatkan loyalitas pemirsa serta memperluas 

jangkauan audiens.  Nusantara TV berupaya untuk bersaing dengan 

stasiun televisi besar lainnya, sambil tetap mempertahankan fokus 

pada kualitas dan keberagaman konten yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat Indonesia. 

Penargetan Nusantara Tv sebagai media televisi berita dan 

menyisipkan program hiburan saat ini menayangkan program 

unggulan yang berhasil menarik perhatian penonton, dengan fokus 

utama pada program berita yang mendominasi jadwal siarannya.  

Sebagai stasiun televisi yang beroperasi di pasar yang kompetitif, 

Nusantara TV memprioritaskan kualitas dan keragaman dalam 

menyajikan berita terbaru terkait isu-isu sosial, politik, dan budaya.  

Program berita tersebut menekankan akurasi informasi dan 

menyajikan konten yang menarik dan mudah dipahami oleh 

berbagai kalangan penonton. Dengan tujuan menjadi sumber 

informasi utama bagi pemirsa yang mencari program terpercaya 

yang memberikan wawasan yang lebih luas, berikut jajaran 
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program berita Nusantara Tv.

Tabel 4.1 Jadwal Program Berita Nusantara Tv

Nama Program Berita Tayangan pukul

NTV Morning (program berita 

regular)

Senin - Jumat pukul 06.00 – 

07.30 WIB

NTV Today (program berita 

regular)

Senin - Jumat pukul 11.00 – 

12.00 WIB

NTV Crime (program berita 

Kriminal)

Senin - Jumat pukul 16.00 – 

17.00 WIB

NTV Prime (program berita 

reguler dipadukan dengan 

dialog yang menghadirkan 

narasumber terkait dan 

berhubungan pada bidangnya)

Senin - Selasa pukul 17.01 – 

19.59 WIB

Rabu - Jumat pukul 17.01 – 

19.00 WIB

NTV Toplines (program berita 

rangkuman terbaik)

Senin - Selasa pukul 20.00 – 

20.59 WIB

Rabu – Jumat pukul 19.01 – 

20.00 WIB

NTV Tonight (program berita 

diperuntukan untuk malam hari)

Senin - Jumat pukul 22.00 – 

22.59 WIB

(R&D NTV, 2025)

Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa Nusantara Tv 

menyediakan berbagai program berita yang terjadwal secara 

sistematis untuk memenuhi kebutuhan informasi pemirsa sepanjang 

hari.  Stasiun televisi ini mengatur waktu tayang untuk berbagai 
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audiens dengan menyediakan program berita pada pagi, siang, sore, 

dan malam.  Program-program seperti NTV Morning dan NTV 

Today menyajikan informasi pada pagi dan siang hari, sedangkan 

NTV Prime dan NTV Crime menyediakan berita mendalam dan 

spesial terkait kriminalitas.  NTV Toplines and NTV Tonight 

provide summaries and essential information in anticipation of the 

evening.  Program Breaking News dan NTV News Flash 

menyajikan pembaruan secara real-time untuk memastikan pemirsa 

mendapatkan informasi dengan cepat.  Nusantara TV telah berhasil 

menciptakan variasi dalam pemberitaan melalui berbagai jenis 

tayangan, yang dirancang untuk menjangkau audiens dengan 

kebutuhan informasi yang berbeda pada setiap waktu. Walaupun 

Nusantara Tv memposisikan sebagai siaran Berita namun 

Nusantara Tv juga menyisipkan program hiburan, edukasi, 

entertain, talkshow, religi, sport, dan berita informatif lainnya.

Tabel 4.2 Jadwal Program Talkshow Nusantara Tv

Program Talkshow

Nama Program Tayangan pukul

NTV Merah Putih (program edukatif 

yang menghadirkan narasumber dan 

adanya interaksi tanya jawab oleh 

penonton)

Tayang setiap hari 

Rabu pukul 20.00 – 

21.00 WIB

Downcast (program dialog yang 

menghadirkan narasumber terkait)

Tayang setiap hari 

kamis pukul 20.00 – 

21.00 WIB
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Program Olahraga

NTV Sport Senin – Jumat pukul 

21.00 – 21.59 WIB

Sport Arena Sabtu – Minggu pukul 

22.00 – 22.59 WIB

NTV Sportcast Sabtu pukul 08.00 – 

08.59 WIB

Minggu pukul 09.00 – 

10.00 WIB

IBL (program basket) Sabtu – Minggu

Program Entertain

Celebrity Fresh (program terkait gaya 

hidup selebriti terkini)

Tayang setiap hari 

pada pagi, siang, dan 

malam

Soundcore Podcast (program dialog 

yang menghadirkan selebriti 

khususnya penyanyi)

Sabtu – Minggu pukul 

15.00 – 16.00 WIB

Program Hiburan

Ooh I See (program hiburan yang 

disisipkan edukasi)

100% Recommended (program 

rekomendasi makanan)

 

LOL (program hiburan yang lucu)  

Kok Bisa Viral (program hiburan yang 

viral)

 

Soundcore Dangdut  

Program Religi

Ibadah Online  
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Senandung Religi (program pemutaran 

lagu religi)

 

Zona Islam  

(R&D NTV, 2025)

Pada tabel 4.2 menunjukan Nusantara TV menyediakan 

berbagai program yang mencakup berita, hiburan, olahraga, 

edukasi, dan religi, yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

audiens yang beragam.  Dengan variasi tayangan yang tersebar 

sepanjang hari, Nusantara TV mampu menjangkau berbagai 

kalangan penonton, memberikan informasi terkini, hiburan 

menarik, serta konten yang mendidik dan menginspirasi.  

Pendekatan ini menjadikan Nusantara TV sebagai pilihan yang 

sesuai bagi pemirsa yang menginginkan konten berkualitas, 

relevan, dan bermanfaat.  

4.2.1.3.Pemosisian

Nusantara TV dalam industri penyiaran Indonesia berfokus 

pada penyajian tayangan berita yang kredibel dan informatif, serta 
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menawarkan program yang menarik bagi pemirsa.  Nusantara TV 

berupaya untuk mengembangkan identitas sebagai stasiun televisi 

yang tidak hanya menyajikan informasi terkini melalui program 

berita, tetapi juga menciptakan keseimbangan dengan 

menghadirkan konten hiburan yang dapat dinikmati oleh berbagai 

kalangan audiens.  Nusantara TV berfungsi sebagai platform yang 

menawarkan berita yang mendalam, relevan dengan menghadirkan 

narasumber yang kredibel di bidangnya, dan berbobot, serta 

menyajikan tayangan hiburan yang segar dan menyegarkan, dalam 

konteks dunia yang dipenuhi oleh berbagai sumber informasi.

Melalui strategi ini, Nusantara TV ingin menarik audiens 

yang lebih luas melalui program-program berita seperti NTV 

Merah Putih, NTV Tonight, dan NTV Crime. Program-program 

tersebut memberikan pemirsa pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai peristiwa-peristiwa penting, baik di tingkat nasional 

maupun internasional.  Namun, di luar fokus utamanya pada 

pemberitaan, Nusantara TV juga memperkenalkan program-

program hiburan seperti Celebrity Fresh, LOL, dan Ooh I See. 

Program-program ini menyajikan hiburan ringan dan menarik, 

yang berfungsi untuk melengkapi pengalaman menonton dan 

menambah daya tarik saluran tersebut.

Dalam konteks pemosisian Nusantara TV saat ini, stasiun 

televisi ini tengah memfokuskan perhatian pada segmen penonton 
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dari kalangan menengah ke bawah. Hal ini didasarkan pada analisis 

yang menunjukkan bahwa mayoritas audiens saat ini berasal dari 

kelompok tersebut. Oleh karena itu, Nusantara TV memutuskan 

untuk mempertahankan basis penonton yang ada sekaligus 

mengembangkan program-program baru, sebagaimana 

diungkapkan dalam wawancara pada Lampiran 1 (Transkrip 

Wawancara 1.1). Dalam menjangkau audiens yang lebih luas, 

Nusantara TV tidak hanya mencari informasi, tetapi juga hiburan 

yang bermanfaat.  Nusantara TV menyediakan keseimbangan 

antara kebutuhan pemirsa untuk mendapatkan informasi terkini 

melalui berita, sekaligus menawarkan tayangan yang lebih ringan 

dan menyegarkan.  Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi 

Nusantara Tv untuk mengembangkan loyalitas pemirsa yang 

menginginkan keberagaman dalam program yang mereka 

konsumsi, serta memperkuat citra Nusantara TV sebagai penyedia 

konten yang berkualitas dan relevan dengan dinamika sosial dan 

budaya Indonesia.  Nusantara TV memposisikan dirinya sebagai 

stasiun televisi yang tidak hanya fokus pada berita, tetapi juga 

menyediakan ruang untuk hiburan, sehingga menciptakan 

pengalaman menonton yang komprehensif bagi pemirsa.
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Gambar 4.4 Kegiatan Shooting

(Robbiah, 2025)

Saat ini, Nusantara TV tidak hanya menayangkan program 

berita, tetapi juga menghadirkan berbagai tayangan menarik 

lainnya, salah satunya adalah Live Reaction pertandingan sepak 

bola Jepang vs Indonesia. Tayangan ini disiarkan secara langsung 

baik di saluran televisi maupun di platform media sosial resmi 

Nusantara TV. Program ini mencerminkan kemampuan Nusantara 

TV dalam menyajikan konten yang beragam dan sesuai dengan 

kebutuhan penonton, sekaligus memberikan hiburan yang menarik. 
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Langkah ini berfungsi sebagai strategi yang efektif dalam menarik 

minat penonton yang lebih luas, khususnya dari kalangan 

penggemar olahraga. Hal ini berpotensi memperluas jangkauan 

audiens dan meningkatkan tingkat keterlibatan di berbagai 

platform.

4.2.2.Bauran Pemasaran Perusahaan

Bauran pemasaran untuk Nusantara TV bertujuan untuk 

mengoptimalkan berbagai elemen pemasaran dengan tujuan memperkuat 

posisi Nusantara Tv dalam pasar yang kompetitif, serta menarik dan 

mempertahankan audiens yang lebih luas.  Strategi pemasaran yang 

efisien mendukung Nusantara TV dalam mencapai tujuan terkait 

pertumbuhan pemirsa, peningkatan pendapatan, dan pengembangan citra 

yang positif.  Tujuan bauran pemasaran untuk Nusantara TV adalah 

sebagai berikut:

4.2.2.1. Produk

Produk yang ditawarkan oleh Nusantara TV mencakup berbagai 

jenis tayangan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan hiburan, 

informasi, edukasi, dan nilai-nilai sosial budaya pemirsa.  Nusantara TV, 

sebagai stasiun televisi yang berkomitmen untuk menjangkau berbagai 

kalangan audiens, mengembangkan produk tayangan yang mencakup 

berita, hiburan, olahraga, talkshow, program religi, dan edukasi. Tujuan 

dari pengembangan ini adalah untuk menyediakan konten yang 

berkualitas dan relevan bagi masyarakat Indonesia. 
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Tabel 4.3 Jadwal Acara Nusantara Tv

Program Berita

Nama Program Berita Tayangan pukul

NTV Morning (program berita regular) Senin - Jumat pukul 06.00 

– 07.30 WIB

NTV Today (program berita regular) Senin - Jumat pukul 11.00 

– 12.00 WIB

NTV Crime (program berita Kriminal) Senin - Jumat pukul 16.00 

– 17.00 WIB

NTV Prime (program berita reguler 

dipadukan dengan dialog yang 

menghadirkan narasumber terkait dan 

berhubungan pada bidangnya)

Senin - Selasa pukul 17.01 

– 19.59 WIB

Rabu - Jumat pukul 17.01 

– 19.00 WIB

NTV Toplines (program berita 

rangkuman terbaik)

Senin - Selasa pukul 20.00 

– 20.59 WIB

Rabu – Jumat pukul 19.01 

– 20.00 WIB

NTV Tonight (program berita 

diperuntukan untuk malam hari)

Senin - Jumat pukul 22.00 

– 22.59 WIB

Breaking News (program berita realtime) Disisipkan disela program 

acara (durasi waktu 

cenderung sebentar sekitar 

5 – 30 menit)

NTV New Flash (program berita yang 

penting dalam waktu yang cepat)

Disisipkan disela acara 

program (durasi waktu 

hanya 3 – 15 menit)
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Program Talkshow

NTV Merah Putih (program edukatif yang 

menghadirkan narasumber dan adanya interaksi 

tanya jawab oleh penonton)

Tayang setiap hari 

Rabu pukul 20.00 – 

21.00 WIB

Doncast (program dialog yang menghadirkan 

narasumber terkait)

Tayang setiap hari 

kamis pukul 20.00 – 

21.00 WIB

Program Keolahragaan

NTV Sport Senin – Jumat pukul 

21.00 – 21.59 WIB

Sport Arena Sabtu – Minggu 

pukul 22.00 – 22.59 

WIB

NTV Sportcast Sabtu pukul 08.00 – 

08.59 WIB

Minggu pukul 09.00 

– 10.00 WIB

IBL (program basket) Sabtu – Minggu

Program Entertain

Celebrity Fresh (program terkait gaya hidup 

selebriti terkini)

Tayang setiap hari 

pada pagi, siang, dan 

malam

Soundcore Podcast (program dialog yang 

menghadirkan selebrity khususnya penyanyi)

Sabtu – Minggu 

pukul 15.00 – 16.00 

WIB

Program Hiburan

Ooh I See (program hiburan yang disisipkan 

edukasi)

100% Recommended (program rekomendasi 

makanan)
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LOL (program hiburan yang lucu)  

Kok Bisa Viral (program hiburan yan viral)  

Soundcore Dangdut  

Program Religi

Ibadah Online  

Senandung Religi (program putaran lagu religi)  

Zona Islam  

(R&D NTV, 2025)

Tabel 4.3 menunjukan program-program yang ada di Nusantara 

Tv mulai dari program berita, hiburan, talkshow, edukasi, entertain, 

pengetahuan, religi, dan sport. Strategi bauran pemasaran pada produk 

Nusantara Tv diterapkan dengan baik dan ditujukan pada masyarakat 

Indonesia. Nusantara Tv terkenal sebagai televisi digital pertama di 

Indonesia, Nusantara Tv  memposisikan pasar utama dari segmen berita 

pada digitalisasi pada industri televisi yang membuka pasar lebih luas 

apalagi pada era digitalisasi ini. Program-program yang menarik dan 

kreatif juga menerapkan tingkatan produk, yaitu: 

1. Inti Produk 

Program berita merupakan komponen inti dari produk Nusantara TV, 

sebagaimana diungkapkan dalam wawancara pada Lampiran 1 

(Transkrip Wawancara 1.1) karena stasiun televisi ini berusaha untuk 

menjadi sumber informasi yang dapat diandalkan, menyajikan berita 

terkini dan analisis mendalam mengenai berbagai peristiwa yang 
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terjadi di tingkat lokal, nasional, dan internasional.  Program-program 

seperti NTV Merah Putih, NTV Crime, dan NTV Toplines 

menyajikan beragam pilihan berita, mencakup topik umum serta isu-

isu yang lebih spesifik, termasuk kriminalitas dan analisis Pendekatan 

yang mendalam terhadap isu-isu besar tersebut juga diakui oleh 

penonton Nusantara TV, sebagaimana tercantum dalam Lampiran 1 

(Transkrip Wawancara 1.4).  Breaking News dan NTV News Flash 

disajikan untuk memberikan pembaruan secara real-time mengenai 

kejadian-kejadian penting yang memerlukan perhatian segera.  Produk 

berita dari Nusantara TV tidak hanya berfokus pada penyampaian 

informasi yang cepat, tetapi juga berusaha menjaga kredibilitas dan 

objektivitas dalam setiap tayangan yang disajikan kepada audiens.

2. Produk Sebenarnya

Nusantara TV menghadirkan tayangan televisi yang beragam, 

dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan dan selera audiens di 

Indonesia.  Nusantara TV mengutamakan penyajian konten 

berkualitas dan relevan dengan beragam kategori tayangan, dengan 

tayangan utama yaitu berita dengan tayangan pelengkap adalah 

hiburan, olahraga, talkshow, program religi, dan edukasi.  Inilah 

rincian lebih mendalam tentang produk unggulan yang sesungguhnya 

disediakan oleh Nusantara TV: 

a. Produk unggulan dari Nusantara TV adalah program berita yang 

menyajikan informasi terbaru dan komprehensif kepada pemirsa.  
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Program-program seperti NTV Toplines, NTV Today, NTV Crime, 

NTV Prime, NTV News Flash dan Breaking News menyajikan 

pembaruan langsung mengenai peristiwa-peristiwa penting baik di 

tingkat nasional maupun internasional.  Informasi yang disajikan di 

sini hadir dengan pendekatan yang objektif, akurat, dan cepat, 

menjadikan Nusantara TV pilihan utama untuk mendapatkan berita 

terkini yang dapat diandalkan.

b. Nusantara TV menghadirkan beragam produk hiburan yang segar 

dan mengasyikkan.  Acara seperti Celebrity Fresh, LOL, dan Kok 

Bisa Viral menawarkan konten yang menghibur, penuh tawa, dan 

viral, sempurna untuk penonton yang mencari hiburan yang 

menyenangkan dan tanpa tekanan.  Di samping itu, Ooh I See 

menyatukan hiburan dan edukasi, menyajikan informasi menarik 

dengan cara yang menyenangkan dan mudah dicerna.

c. Nusantara TV menawarkan produk-produk menarik dalam kategori 

olahraga, seperti NTV Sport, Sport Arena, NTV Sportcast dan IBL 

(Indonesia Basketball League). Dengan liputan yang komprehensif, 

mereka menyajikan informasi terkini tentang dunia olahraga, 

khususnya dalam cabang-cabang yang paling digemari di 

Indonesia, seperti sepak bola, basket, dan bulu tangkis.  Program 

olahraga ini menawarkan lebih dari sekadar hiburan; ia menyajikan 

analisis mendalam dan pembaruan terkini mengenai pertandingan, 

atlet, dan peristiwa besar di dunia olahraga.
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d. Acara talkshow di Nusantara TV, seperti NTV Merah Putih dan 

Doncast, menghadirkan diskusi mendalam tentang isu-isu sosial, 

politik, dan budaya yang sangat relevan bagi audiens.  Program-

program ini menyuguhkan narasumber ahli dan tokoh-tokoh terkait 

yang akan membahas topik-topik penting, memberikan perspektif 

yang lebih mendalam dan informatif bagi pemirsa.

e. Nusantara TV menghadirkan berbagai produk religius, seperti 

Ibadah Online, Senandung Religi, dan Zona Islam, yang 

menyajikan konten dengan nuansa spiritual dan edukatif. Program-

program ini menawarkan materi keagamaan yang tidak hanya 

menghibur, tetapi juga memperdalam pemahaman spiritual 

penonton, menciptakan ruang untuk refleksi diri dan pertumbuhan 

spiritual.

Dengan demikian, produk yang ditawarkan oleh Nusantara Tv 

adalah koleksi tayangan yang dirancang untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan audiens, mulai dari informasi terkini, hiburan, olahraga, 

hingga nilai-nilai religi.  Setiap program yang kami tawarkan 

merupakan komitmen untuk menyajikan konten yang menarik, 

relevan, dan bermanfaat bagi pemirsa di Indonesia. Kami bertekad 

menjadikan Nusantara TV sebagai pilihan utama bagi mereka yang 

menginginkan konten berkualitas dan beragam.  

4.2.2.2. Harga

Pendapatan Nusantara TV berasal dari berbagai sumber, dengan 
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iklan televisi sebagai sumber pendapatan utama.  Nusantara TV, sebagai 

stasiun televisi yang berfokus pada iklan, berhasil meraih pendapatan 

yang signifikan melalui penjualan waktu tayang kepada pengiklan yang 

ingin menjangkau audiens yang lebih luas. Rate card Nusantara TV 

menunjukkan bahwa harga yang ditawarkan berkisar antara Rp2 juta 

hingga Rp30 juta. Variasi harga ini dipengaruhi oleh jenis program, 

durasi penayangan, jam tayang, serta kesepakatan yang dicapai antara 

pengiklan dan Nusantara TV. Biaya yang ditetapkan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan dan permintaan spesifik dari klien, yang memberikan 

ruang untuk fleksibilitas dalam menentukan harga akhir melalui proses 

negosiasi. Adapun acara-acara unggulan seperti NTV Merah Putih, NTV 

Sport, dan berbagai program hiburan lainnya memberikan kesempatan 

emas bagi pengiklan untuk memperkenalkan produk atau layanan mereka 

kepada audiens yang luas dan beragam.  Pendapatan ini dapat berbeda-

beda berdasarkan waktu tayang, popularitas program, dan ukuran audiens 

yang berhasil dijangkau.

Di samping itu, Nusantara TV juga memperoleh pendapatan 

melalui program sponsorship, yaitu ketika merek atau perusahaan 

mensponsori acara tertentu untuk mendapatkan eksposur di berbagai 

segmen program serta menjangkau audiens yang sesuai, sebagaimana 

dijelaskan dalam Lampiran 1 (Transkrip Wawancara 1.2). Pendapatan 

dari sponsorship ini umumnya lebih tinggi karena pengiklan memperoleh 

eksposur yang lebih lama dan terintegrasi dalam acara.
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Pendapatan digital kini menjadi semakin krusial, seiring dengan 

bertambahnya pemirsa yang mengakses konten Nusantara TV melalui 

platform digital atau aplikasi mobile.  Nusantara TV memiliki peluang 

untuk meraih pendapatan melalui iklan digital yang ditayangkan di 

platform streaming dan aplikasi mobile mereka.  Seiring dengan 

bertambahnya penggunaan perangkat mobile dan layanan streaming 

online, potensi pendapatan dari iklan digital semakin meluas.

Di samping itu, Nusantara TV memiliki potensi untuk 

menciptakan sumber pendapatan baru melalui konten premium seperti 

Video on Demand (VOD) atau siaran langsung acara spesial yang 

mungkin memerlukan biaya berlangganan atau pembayaran sekali saja.  

Pendapatan ini menawarkan pilihan menarik bagi pengiklan dan pemirsa 

yang ingin menikmati konten premium atau eksklusif.

Dengan mengintegrasikan berbagai saluran pendapatan ini, 

Nusantara TV mampu memastikan keberlanjutan operasional dan terus 

berinvestasi dalam pengembangan konten berkualitas yang sesuai dengan 

permintaan pasar, sekaligus mempertahankan posisi mereka sebagai 

salah satu pemain utama di industri penyiaran Indonesia. 

4.2.2.3. Promosi

Nusantara TV memanfaatkan berbagai teknik promosi dalam 

bauran pemasaran (marketing mix) untuk memperkenalkan produk, 

memperluas jangkauan audiens, serta meningkatkan keterlibatan pemirsa. 

Bauran promosi tersebut mencakup tiga kategori utama, yaitu Above The 
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Line (ATL), Below The Line (BTL), dan Through The Line (TTL), 

sebagaimana dijelaskan dalam Lampiran 1 (Transkrip Wawancara 1.2). 

Setiap teknik memiliki pendekatan yang berbeda dalam mencapai tujuan 

pemasaran, namun secara keseluruhan dirancang untuk memperkuat citra 

merek serta menarik perhatian audiens.

1. Above The Line (ATL) – Promosi yang Lebih Luas dan Dapat Diukur

Above The Line (ATL) merupakan strategi promosi yang 

memanfaatkan media massa untuk mencapai audiens yang lebih luas 

dan membangun kesadaran merek yang kuat.  Teknik ini lebih 

menekankan pada kesadaran merek dan jangkauan yang luas.  

Promosi yang dilakukan melalui ATL umumnya mencakup 

pengiklanan di platform dengan audiens yang besar dan jangkauan 

yang luas, seperti televisi, radio, dan media cetak.  Dalam konteks 

Nusantara TV, berikut adalah berbagai bentuk ATL yang diterapkan:

a. Television Commercial, salah satu teknik ATL yang paling penting 

adalah iklan televisi yang ditayangkan di berbagai saluran atau di 

stasiun televisi milik Nusantara TV sendiri.  Iklan televisi ini kerap 

dimanfaatkan untuk memperkenalkan program-program unggulan, 

acara spesial, dan kampanye besar.  Iklan ini ditayangkan pada 

waktu terbaik untuk menjangkau audiens yang lebih luas, seperti 

saat program berita atau hiburan yang paling banyak ditonton.  

Iklan-iklan ini dibuat untuk meningkatkan kesadaran merek dan 

memberikan pemirsa informasi mengenai apa yang bisa mereka 
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harapkan dari tayangan Nusantara TV.

2. Below The Line (BTL) – Promosi yang Lebih Fokus dan Terarah

Below The Line (BTL) merujuk pada strategi promosi yang lebih 

langsung dan terarah kepada audiens yang spesifik.  Promosi BTL 

kerap memanfaatkan pendekatan yang lebih dekat dan melibatkan, 

menciptakan koneksi langsung antara merek dan konsumen.  Metode 

ini tidak hanya bergantung pada media massa, tetapi juga 

memanfaatkan pengalaman langsung dan pemasaran yang lebih 

tersegmentasi.  Inilah contoh promosi BTL yang diterapkan oleh 

Nusantara TV:

a. Sponsorship Acara dan Event Nusantara TV secara rutin 

berpartisipasi dalam sponsorship event seperti festival musik, acara 

olahraga, dan konferensi besar.  Dengan menjadi sponsor, 

Nusantara TV tidak hanya memperoleh visibilitas merek, tetapi 

juga dapat berinteraksi secara langsung dengan audiens melalui 

stan promosi, pameran, atau kegiatan di lokasi acara.  Contohnya, 

dalam event olahraga, Nusantara Tv bisa memberikan informasi 

mengenai program-program mereka, sekaligus memberikan 

kesempatan kepada audiens untuk merasakan pengalaman 

menonton secara langsung.

b. Nusantara TV juga memanfaatkan pemasaran influencer dan 

kampanye digital sebagai bentuk promosi BTL.  Melalui kolaborasi 

dengan tokoh media sosial atau bintang terkenal, Nusantara TV 
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dapat menjangkau audiens yang lebih muda dan aktif di platform 

digital, memperkenalkan tayangan mereka dengan cara yang lebih 

menarik.  Para influencer akan membagikan pengalaman mereka 

menonton program tertentu atau melakukan siaran langsung yang 

melibatkan konten dari Nusantara TV.

c. Kuis, Giveaway, dan Kompetisi Program giveaway atau kompetisi 

juga merupakan elemen penting dalam strategi BTL.  Nusantara 

TV rutin menyelenggarakan kuis atau kontes berhadiah di platform 

media sosial, bertujuan untuk memperkuat keterlibatan dan 

interaksi dengan audiens.  Kuis atau kompetisi ini tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan pemirsa, tetapi juga memberikan 

dorongan langsung kepada audiens untuk menonton lebih banyak 

tayangan.

3. Through The Line (TTL) – Menggabungkan ATL dan BTL

Through The Line (TTL) adalah promotional approach that merges 

ATL dan BTL untuk menciptakan kampanye pemasaran yang lebih 

terintegrasi dan holistik. Teknik TTL mengintegrasikan media massa 

untuk menciptakan kesadaran merek, sekaligus mengedepankan 

aktivitas yang lebih personal guna meningkatkan interaksi langsung 

dan keterlibatan audiens. Berikut beberapa contoh penerapan TTL 

yang diterapkan oleh Nusantara Tv:

a. Kampanye Digital dan Iklan Televisi yang Terintegrasi, Nusantara 

Tv menggabungkan iklan televisi dengan kampanye digital di 
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media sosial.  Contohnya, mereka bisa menayangkan iklan Tv yang 

menonjolkan program unggulan, diikuti dengan promosi di media 

sosial di platform seperti Instagram, Twitter, dan Facebook, di 

mana audiens dapat berinteraksi, berbagi, atau mengikuti konten 

terkait dengan iklan tersebut.  Dengan cara ini, ATL dan BTL 

saling mendukung dan memperluas cakupan promosi.

b. Interaktif Promotion Activities on Social Media, Nusantara TV 

juga dapat menyelenggarakan aktivitas interaktif yang 

menghubungkan audiens di media sosial dengan tayangan langsung 

atau acara tertentu.  Misalnya, mereka dapat menyelenggarakan 

acara live streaming yang didukung oleh program mereka, dengan 

interaksi langsung dari penonton yang menyaksikan acara tersebut 

baik di TV maupun secara online.

c. Acara Spesial yang Disiarkan di TV dan Online, dengan 

pendekatan TTL, Nusantara TV mampu menyelenggarakan event 

khusus yang disiarkan secara langsung di TV serta melalui 

platform streaming atau aplikasi mobile mereka.  Para pengiklan 

yang berpartisipasi dalam acara ini memiliki kesempatan untuk 

memanfaatkan kedua saluran media demi mencapai eksposur yang 

lebih luas. Sementara itu, audiens juga dapat terlibat secara 

langsung melalui aktivitas di tempat atau secara online.

Nusantara TV secara keseluruhan memanfaatkan berbagai 

strategi promosi untuk meningkatkan kesadaran merek, menarik 
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audiens baru, serta memperkuat hubungan dengan pemirsa setia 

mereka.  Dengan memanfaatkan teknik ATL, Nusantara TV berhasil 

menciptakan kesadaran merek yang signifikan melalui iklan di televisi 

dan media massa. Di sisi lain, pendekatan BTL menekankan promosi 

langsung yang lebih personal dan interaktif, seperti sponsorship acara 

dan kolaborasi dengan influencer. Melalui TTL, Nusantara TV 

mengintegrasikan kedua pendekatan ini untuk merancang kampanye 

yang lebih komprehensif dan efisien dalam menjangkau audiens serta 

meningkatkan keterlibatan. Pendekatan ini memungkinkan Nusantara 

TV untuk tetap relevan di pasar televisi yang sangat kompetitif, 

sekaligus memperkuat citra mereknya dan menarik lebih banyak 

pemirsa.

4.2.2.4. Karyawan

Karyawan di Nusantara TV memiliki peran krusial dalam 

menentukan keberhasilan strategi pemasaran yang diterapkan oleh 

perusahaan, menjadikan mereka elemen kunci dalam bauran pemasaran.  

Mereka adalah aset berharga yang berkontribusi langsung dalam 

pengelolaan operasional, menjaga kualitas produk, serta membangun 

hubungan dengan pelanggan dan mitra bisnis.  Karyawan Nusantara TV 

meliputi lebih dari sekadar tim kreatif dan produksi acara; mereka juga 

mencakup staf pemasaran, penjualan, layanan pelanggan, serta manajer 

yang bertanggung jawab untuk mengkoordinasi semua aspek pemasaran.  

Anggota tim pemasaran dan penjualan memainkan peran krusial dalam 
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mempromosikan program-program TV yang menarik bagi audiens, serta 

berkontribusi pada penjualan langsung dan tidak langsung.

Nusantara Tv adalah perusahaan yang bangga memiliki sumber 

daya manusia berkualitas, dengan karyawan-karyawan yang 

menunjukkan semangat kerja yang luar biasa.  Nusantara Tv memiliki 

kurang lebih 200 karyawan yang terorganisir dalam berbagai departemen. 

Perusahaan menerapkan standar operasional prosedur yang wajib diikuti 

oleh seluruh staf, untuk memastikan bahwa setiap individu menjalankan 

tanggung jawab dan tugas yang telah ditetapkan, serta mematuhi 

peraturan perusahaan yang berlaku.  Penerapan standar operasional 

prosedur memiliki tujuan utama untuk memastikan kualitas dan efisiensi 

kerja di dalam perusahaan.

Dalam bauran pemasaran Nusantara TV, karyawan memainkan 

peran krusial. Mereka tidak hanya mendukung operasional perusahaan, 

tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan pengalaman pelanggan yang 

positif. Hal ini, pada gilirannya, berdampak pada citra brand dan 

penjualan.  Tim produksi dan redaksi di Nusantara TV bertugas 

merancang serta menciptakan konten yang menarik dan relevan untuk 

audiens.  Mereka memanfaatkan data pasar dan analisis audiens untuk 

memastikan bahwa program yang dihasilkan selaras dengan selera dan 

kebutuhan pemirsa. Profesional di sektor ini perlu berkolaborasi secara 

intensif dengan tim pemasaran untuk menciptakan promosi yang menarik 

dan berdampak, seperti pengumuman program baru atau episode spesial 
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yang diharapkan mampu menarik perhatian lebih banyak pemirsa.

4.2.2.5. Tempat

Dalam bauran pemasaran, lokasi atau saluran distribusi memiliki 

peran penting dalam menentukan sejauh mana produk atau layanan dapat 

dijangkau oleh audiens yang tepat khususnya seluruh Indonesia. Bagi 

Nusantara TV, lokasi distribusi meliputi berbagai saluran fisik dan digital 

yang memungkinkan konten mereka menjangkau audiens yang lebih 

luas. Saluran distribusi utama Nusantara TV adalah melalui stasiun 

televisi itu sendiri, dimana program-program disiarkan melalui frekuensi 

televisi terestrial atau satelit. Di sini, lokasi distribusi fisik merujuk pada 

area yang dapat dijangkau oleh sinyal televisi, mencakup berbagai kota 

dan wilayah di Indonesia. Penyebaran ini sangat bergantung pada 

kolaborasi dengan penyedia layanan TV kabel dan satelit, yang 

memberikan akses ke saluran TV yang dimiliki oleh Nusantara TV.

Di samping itu, dengan kemajuan teknologi yang pesat, Nusantara 

TV juga memanfaatkan platform digital untuk memperluas jangkauan 

distribusi konten. Salah satu saluran distribusi yang sangat penting adalah 

melalui platform streaming online, baik yang disediakan oleh Nusantara 

TV sendiri atau melalui kemitraan dengan platform pihak ketiga seperti 

YouTube, Video, atau aplikasi Nusantara Tv itu sendiri. Dengan platform 

ini, Nusantara TV mampu menjangkau audiens yang lebih luas, 

mengenal digitalisasi pada era sekarang baik di dalam maupun luar 

negeri, memberikan penonton kemudahan untuk mengakses program 
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kapan saja dan di mana saja. Saluran distribusi ini sangat relevan dengan 

perubahan perilaku konsumen yang kini lebih memilih konten yang dapat 

diakses secara fleksibel melalui perangkat digital seperti smartphone, 

tablet, dan smart TV.

Di samping itu, acara dan pameran juga berperan sebagai saluran 

distribusi yang krusial bagi Nusantara Tv. Event promosi atau festival 

yang melibatkan komunitas lokal maupun internasional bahkan 

pemerintahan memberikan peluang bagi perusahaan untuk 

memperkenalkan program-program unggulan secara langsung kepada 

audiens. Tempat-tempat fisik seperti ruang publik lainnya sering 

dijadikan lokasi strategis untuk mempromosikan berbagai acara, seperti 

peluncuran program baru atau konser yang didukung oleh Nusantara Tv. 

Dalam acara seperti ini, distribusi dilakukan melalui interaksi langsung 

dengan pengunjung yang hadir, yang dapat menyaksikan tayangan atau 

memperoleh informasi lebih lanjut mengenai produk dan layanan yang 

ditawarkan.

Secara keseluruhan, saluran distribusi Nusantara TV 

mengintegrasikan elemen-elemen fisik dan digital, mencakup siaran 

langsung melalui televisi konvensional, distribusi melalui platform 

digital, serta promosi di acara dan kemitraan dengan perusahaan lain. 

Kombinasi saluran distribusi ini memungkinkan Nusantara TV untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas, dengan pendekatan yang 

terintegrasi dan selaras dengan perkembangan teknologi serta tren 
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perilaku konsumsi media yang terus berubah. Oleh karena itu, distribusi 

Nusantara TV tidak hanya terfokus pada aspek fisik, tetapi juga 

mencakup platform digital dan saluran distribusi eksternal yang 

memperluas jangkauan pasar.

4.2.2.6. Proses

Proses dalam bauran pemasaran di Nusantara TV menunjukkan 

bagaimana perusahaan secara sistematis dan strategis berupaya 

memenuhi setiap kebutuhan kliennya melalui serangkaian langkah yang 

mencakup pemahaman audiens, pengembangan produk, penetapan harga, 

promosi, dan distribusi.  Proses ini dimulai dengan penelitian pasar yang 

mendalam, di mana Nusantara TV menganalisis kebutuhan dan 

preferensi audiens serta tren media yang berkembang.  Tim riset 

pemasaran mengumpulkan data dari berbagai sumber, termasuk survei 

audiens, perilaku pemirsa, dan analisis pesaing, untuk memahami jenis 

program yang paling menarik bagi audiens. Apakah itu acara hiburan, 

berita, olahraga, atau program spesial lainnya, semua dianalisis dengan 

cermat.  Analisis ini mendukung Nusantara TV dalam menciptakan 

konten yang sesuai dan memikat untuk berbagai segmen pasar, mulai 

dari keluarga, anak muda, hingga pemirsa yang lebih tua.

Setelah memahami kebutuhan audiens, Nusantara TV 

melanjutkan dengan pengembangan program yang akan ditayangkan.  

Proses ini mengandalkan kolaborasi yang erat antara tim kreatif, 

produksi, dan pemasaran untuk menghasilkan konten yang tidak hanya 
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berkualitas tinggi, tetapi juga selaras dengan preferensi audiens.  

Nusantara TV juga fokus pada aspek pengemasan konten, di mana 

program-program yang dihasilkan disesuaikan dengan format yang tepat 

untuk berbagai platform, baik itu untuk siaran langsung di televisi 

maupun untuk streaming digital di platform online.  Seiring dengan 

kemajuan teknologi, Nusantara TV memahami betapa pentingnya 

memiliki program yang dapat diakses melalui berbagai perangkat, seperti 

smartphone, smart TV, dan tablet. Hal ini bertujuan agar audiens dapat 

menikmati konten kapan saja dan di mana saja, sesuai dengan preferensi 

mereka.

Selanjutnya, dalam penetapan harga, Nusantara TV 

mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan 

audiens, seperti daya beli, tingkat persaingan, dan biaya produksi.  Untuk 

para penonton yang menginginkan konten berkualitas tinggi dan 

eksklusif, seperti acara spesial atau dokumenter yang mendalam, 

Nusantara TV menawarkan model langganan berbayar.  Sementara itu, 

bagi audiens yang lebih memilih konten tanpa biaya, perusahaan 

menawarkan saluran televisi yang dapat diakses dengan iklan sebagai 

sumber pendapatan.  Dengan penetapan harga yang fleksibel ini, audiens 

diberikan beragam pilihan, mulai dari paket berlangganan dengan biaya 

bulanan hingga akses konten tanpa biaya, sesuai dengan preferensi 

mereka.  Dalam konteks ini, model harga berlangganan menawarkan nilai 

lebih bagi audiens yang ingin menikmati akses ke program-program 
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eksklusif, sementara iklan berfungsi sebagai sumber pendapatan 

tambahan untuk program-program yang dapat diakses secara gratis.

Dalam fase promosi, Nusantara TV merancang strategi 

komunikasi yang bertujuan untuk memberitahukan audiens mengenai 

program-program baru atau acara spesial yang akan segera ditayangkan.  

Promosi dilaksanakan melalui berbagai saluran komunikasi, termasuk 

media sosial, iklan televisi, email marketing, serta kolaborasi dengan 

influencer atau selebriti yang sesuai dengan audiens target.  Kampanye 

promosi ini dirancang untuk membangun kesadaran dan menarik 

perhatian pemirsa, serta mengedukasi mereka tentang konten yang akan 

datang, dengan harapan meningkatkan tuntutan penonton dan jumlah 

pelanggan.  Selain itu, Nusantara TV memaksimalkan pemanfaatan 

platform digital seperti YouTube dan Instagram untuk mempromosikan 

program, menampilkan teaser, dan mengajak interaksi langsung dengan 

audiens.  Iklan yang ditayangkan di platform digital ini sering kali 

disesuaikan dengan informasi audiens yang tersedia, memastikan bahwa 

pesan yang disampaikan tetap relevan dan bersifat personal.

Dalam tahap distribusi, Nusantara TV berkomitmen untuk 

memastikan bahwa konten yang diproduksi dapat diakses oleh audiens 

melalui berbagai saluran distribusi yang telah dirancang dengan cermat.  

Bagi mereka yang lebih menikmati pengalaman menonton secara 

konvensional di televisi, konten tersedia melalui saluran televisi 

terestrial, kabel, atau satelit.  Di sisi lain, bagi mereka yang 
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mengutamakan kenyamanan menonton di perangkat digital, Nusantara 

TV menawarkan layanan streaming melalui aplikasi TV online dan 

kolaborasi dengan platform OTT.  Saluran distribusi ini menawarkan 

kebebasan bagi audiens untuk memilih metode yang paling sesuai 

dengan gaya hidup mereka, baik itu menikmati siaran langsung di televisi 

atau streaming melalui perangkat mobile mereka.  Dengan strategi 

distribusi yang beragam, Nusantara TV mampu menjangkau audiens di 

berbagai tempat dan waktu yang berbeda.

Secara keseluruhan, proses bauran pemasaran Nusantara TV 

menekankan pada pemahaman mendalam terhadap kebutuhan audiens, 

diikuti dengan pengembangan produk yang sesuai, penetapan harga yang 

adaptif, promosi yang menarik, serta distribusi yang luas dan mudah 

dijangkau.  Setiap elemen ini berkolaborasi secara harmonis untuk 

memenuhi kebutuhan klien, baik bagi pemirsa yang menginginkan 

hiburan berkualitas maupun pelanggan yang mencari akses ke konten 

eksklusif.  Melalui pendekatan ini, Nusantara TV tidak hanya 

menghasilkan konten yang relevan dengan kebutuhan pasar, tetapi juga 

memastikan bahwa mereka memberikan nilai lebih bagi audiens, 

menjaga kepuasan pelanggan, dan mendorong pertumbuhan bisnis yang 

berkelanjutan.

4.2.2.7. Bukti Fisik

Elemen fisik dalam bauran pemasaran Nusantara TV meliputi 

aspek-aspek yang dapat dilihat, dirasakan, atau diakses secara langsung 
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oleh audiens, yang mencerminkan keberadaan dan kualitas layanan yang 

disediakan oleh perusahaan.  Contoh nyata yang paling mencolok adalah 

stasiun televisi itu sendiri, yang dilengkapi dengan fasilitas siaran, 

peralatan produksi, dan studio yang dirancang untuk menciptakan 

program-program berkualitas tinggi. Studio siaran dan peralatan produksi 

yang digunakan dalam pembuatan acara, seperti kamera, mikrofon, dan 

perangkat pengeditan, mencerminkan dedikasi Nusantara TV terhadap 

kualitas konten yang mereka sajikan.  Alat ini mencerminkan 

profesionalisme dan kemajuan teknologi yang diadopsi oleh perusahaan 

untuk memenuhi ekspektasi audiens terhadap konten yang menarik dan 

berkualitas tinggi.

Di samping itu, standar saluran televisi dan platform digital juga 

menjadi indikator nyata yang mencerminkan komitmen Nusantara TV 

dalam memberikan akses yang mudah dan nyaman bagi para 

penontonnya.  Saluran TV terestrial, satelit, atau kabel, serta aplikasi 

streaming yang digunakan untuk menayangkan program-program mereka 

adalah contoh bukti fisik yang nyata.  Pengguna dapat menikmati saluran 

ini melalui perangkat yang mereka miliki, seperti televisi rumah atau 

perangkat mobile, dan merasakan pengalaman menonton yang tanpa 

gangguan dengan kualitas gambar dan suara yang jernih.  Kemudahan 

akses dan keberagaman platform yang ditawarkan menunjukkan 

komitmen Nusantara TV dalam memberikan kenyamanan bagi audiens 

saat menikmati konten yang tersedia.
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Secara keseluruhan, elemen fisik dalam bauran pemasaran 

Nusantara TV mencakup semua aspek yang dapat dilihat, diakses, dan 

dirasakan oleh audiens, mencerminkan kualitas dan komitmen 

perusahaan dalam memberikan layanan terbaik.  Dari peralatan siaran 

dan platform distribusi hingga materi promosi dan merchandise, setiap 

elemen ini memiliki peran krusial dalam membentuk citra perusahaan, 

memperkenalkan program-program mereka, dan memastikan audiens 

dapat dengan mudah mengakses konten.  Bukti fisik ini menegaskan 

komunikasi merek dan berfungsi sebagai indikator nyata dari kualitas 

layanan yang disediakan oleh Nusantara TV.

4.2.3.Penerapan Strategi Fungsional dan Strategi Diferensiasi 

sebagai Pemimpin Pasar

4.2.3.1.Strategi Fungsional

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat di 

industri penyiaran televisi digital, Nusantara TV harus 

merumuskan strategi pemasaran yang terfokus dan terukur. Strategi 

ini dapat direalisasikan melalui penguatan posisi merek dengan 

menekankan keunggulan sebagai televisi digital berkualitas Full 

HD serta identitas sebagai saluran berita yang terpercaya. 

Pemasaran melibatkan lebih dari sekadar iklan di media tradisional; 

ia juga mencakup pemanfaatan platform digital seperti media 

sosial, aplikasi streaming, dan kanal YouTube resmi. Melalui 

penerapan strategi pemasaran yang terencana dan konsisten, NTV 
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memiliki potensi untuk meningkatkan kesadaran merek serta 

membangun loyalitas pemirsa, meskipun menghadapi persaingan 

dari stasiun televisi lain dan platform digital global seperti 

YouTube dan Netflix.

Inovasi dalam produksi konten merupakan salah satu 

strategi fungsional utama yang diterapkan oleh NTV. NTV, sebagai 

stasiun televisi berita, memiliki kewajiban untuk menyajikan 

informasi yang cepat, akurat, dan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. NTV harus mengembangkan newsroom digital yang 

canggih dengan memanfaatkan teknologi yang berfokus pada data 

dan kecerdasan buatan (AI) dalam pengolahan informasi. Variasi 

program berita, talkshow interaktif, dan liputan investigatif 

berpotensi untuk meningkatkan daya tarik NTV di kalangan 

pemirsa. Strategi konten yang inovatif dan berbeda dari pesaing 

akan memberikan keunggulan yang signifikan dan sulit untuk ditiru 

oleh stasiun televisi lainnya.

Keberhasilan NTV dalam bersaing ditentukan secara 

signifikan oleh kualitas sumber daya manusia (SDM) yang 

dimiliki. NTV harus mengimplementasikan pendekatan rekrutmen 

yang cermat dengan melibatkan jurnalis berpengalaman, produser 

inovatif, serta tenaga teknis yang memiliki keahlian dalam 

penyiaran digital. Program pelatihan dan pengembangan 

berkelanjutan perlu diimplementasikan yang mencakup workshop 
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jurnalistik, kursus teknologi penyiaran, serta studi banding 

internasional. Dengan sumber daya manusia yang berkualitas dan 

berintegritas, NTV mampu menyajikan tayangan yang tidak hanya 

memberikan informasi, tetapi juga memenuhi standar etika dan 

profesionalisme yang dapat dipertanggungjawabkan.

Di era digital, penguasaan teknologi berperan sebagai faktor 

kunci dalam menentukan daya saing. NTV perlu melanjutkan 

investasi dalam infrastruktur penyiaran digital, dengan fokus pada 

penguatan jaringan multipleksing, sistem transmisi, dan 

peningkatan kualitas siaran berbasis internet protocol television 

(IPTV). Penerapan teknologi big data memiliki peranan krusial 

dalam menganalisis tren pemirsa, preferensi program, dan 

efektivitas tayangan. Melalui penerapan strategi teknologi yang 

fleksibel, NTV tidak hanya dapat bersaing dengan televisi 

konvensional, tetapi juga berhasil memasuki sektor digital 

streaming yang kini semakin menguasai pola konsumsi media 

masyarakat.

Dari perspektif finansial, NTV harus menerapkan strategi 

efisiensi biaya dan juga melakukan diversifikasi sumber 

pendapatan. Optimalisasi iklan tetap menjadi sumber utama. 

Namun, NTV memiliki potensi untuk mengembangkan layanan 

berbasis langganan premium untuk konten eksklusif, menjalin kerja 

sama dengan perusahaan teknologi, serta mendapatkan sponsorship 
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dari sektor swasta maupun pemerintah. Pengelolaan keuangan yang 

transparan dan penerapan manajemen anggaran yang disiplin akan 

berkontribusi pada stabilitas perusahaan NTV serta mendukung 

keberlanjutan program jangka panjang.

Selain mempertimbangkan faktor internal, NTV perlu 

meningkatkan hubungan dengan pemirsa sebagai elemen penting 

dalam strategi fungsional. Dengan slogan “Sahabat Kita”, NTV 

mampu menciptakan interaksi langsung dengan audiens melalui 

berbagai platform seperti media sosial, aplikasi mobile, dan 

program-program interaktif di televisi. Strategi ini memberikan 

NTV pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan dan aspirasi 

masyarakat, serta mengintegrasikan pemirsa dalam proses 

perkembangan televisi. Dengan memelihara hubungan yang positif 

dengan audiens, NTV mampu menciptakan basis penonton yang 

setia dan berkelanjutan, yang pada gilirannya akan menjadi aset 

krusial dalam menghadapi persaingan antar stasiun televisi di 

Indonesia.

4.2.3.2.Strategi Diferensiasi

Nusantara TV (NTV) adalah perusahaan jasa yang bergerak 

dalam industri penyiaran televisi digital nasional. Dalam 

menjalankan aktivitasnya, NTV menghadapi persaingan dengan 

berbagai stasiun televisi lain yang memiliki target pemirsa serupa, 

baik dari televisi swasta nasional maupun media digital berbasis 
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internet. Sebagai stasiun televisi yang resmi mengudara sejak tahun 

2015, NTV perlu memiliki strategi yang efektif untuk menjaga 

daya saingnya di tengah kompetisi industri yang semakin ketat. 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah strategi 

diferensiasi, yaitu dengan menunjukkan identitasnya sebagai 

televisi berita digital dengan kualitas siaran Full High Definition 

(Full HD). Keunggulan ini menjadi ciri khas yang membedakan 

NTV dari kompetitornya, karena mampu memberikan tayangan 

berita dengan kualitas visual yang tajam dan informasi yang akurat. 

Dengan diferensiasi tersebut, NTV memiliki peluang lebih besar 

untuk menarik perhatian serta meningkatkan loyalitas pemirsa di 

seluruh Indonesia.

Selain itu, Nusantara TV menekankan inovasi dalam format 

penyajian, termasuk penggunaan teknologi live streaming 

berkualitas tinggi, integrasi interaktif melalui komentar real-time di 

media sosial, serta fitur voting pemirsa untuk menentukan arah 

konten tertentu.  Diferensiasi ini diperkuat dengan pendekatan yang 

mempertimbangkan konteks lokal, di mana program-program 

disesuaikan dengan dinamika budaya dan sosial masyarakat 

Indonesia, terutama generasi muda yang lebih aktif secara digital.  

Strategi ini memungkinkan Nusantara TV untuk meningkatkan 

kedekatan dengan audiens dan membangun loyalitas penonton 

yang berlandaskan pada nilai, bukan sekadar popularitas.
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Strategi diferensiasi yang diterapkan oleh Nusantara TV 

berfokus pada penciptaan nilai unik yang membedakan mereka dari 

stasiun televisi lain dalam pasar yang sangat kompetitif.  Salah satu 

pendekatan utama dalam strategi diferensiasi Nusantara TV adalah 

dengan menyediakan konten yang orisinal dan beragam.  Nusantara 

TV tidak hanya mengandalkan program hiburan mainstream atau 

konten internasional, tetapi juga memfokuskan diri pada 

pengembangan program-program lokal yang memiliki kedekatan 

emosional dengan audiens Indonesia. Ini mencakup kultur lokal, 

tradisi, serta isu sosial yang relevan.  Contohnya, mereka 

menyajikan program yang mengeksplorasi lebih dalam mengenai 

keberagaman budaya Indonesia, serta membahas isu-isu penting 

seperti perubahan iklim, pendidikan, dan keadilan sosial untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat Indonesia dari tayangan 

Nusantara Tv.

Selain itu, diferensiasi Nusantara TV terletak pada 

penerapan teknologi terkini untuk meningkatkan pengalaman 

menonton yang lebih baik dan unik.  Investasi dilakukan dalam 

platform digital dan streaming, yang memungkinkan pemirsa 

mengakses konten kapan saja dan di mana saja melalui perangkat 

mobile atau smart TV.  Dalam menghadapi persaingan dari 

platform streaming global seperti Video atau YouTube, Nusantara 

TV menyediakan pengalaman lokal yang relevan dengan kualitas 
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tinggi yang disesuaikan untuk audiens Indonesia, termasuk konten 

berbahasa Indonesia dan program-program yang mencerminkan 

nilai budaya lokal.

Secara keseluruhan, strategi diferensiasi Nusantara TV 

mencakup kombinasi konten yang relevan dan orisinal, pendekatan 

interaktif dengan audiens, penggunaan teknologi digital, serta 

kemitraan strategis dengan berbagai pihak.  Pendekatan ini 

memungkinkan Nusantara TV untuk bertahan di tengah persaingan 

ketat dengan stasiun televisi konvensional, serta menjadi pilihan 

utama bagi pemirsa yang mencari konten lokal berkualitas dengan 

pengalaman menonton yang lebih dekat dan personal. Program-

program ini meningkatkan keberagaman dan daya tarik kanal 

YouTube Nusantara Tv, serta memperkuat posisi perusahaan 

sebagai penyedia konten hiburan yang unik dan menarik.

Nusantara TV secara konsisten menunjukkan komitmennya 

dalam menyajikan program-program yang menarik, relevan, dan 

berkualitas tinggi sebagai bagian dari strategi kompetitifnya di 

industri penyiaran yang semakin kompetitif. Nusantara TV 

menerapkan pendekatan adaptif terhadap tren dan kebutuhan 

pemirsa dengan mengembangkan konten yang menghibur, 

edukatif, dan informatif. Konten tersebut mencakup program berita 

aktual, talkshow yang menggugah pemikiran, hiburan, serta 

tayangan olahraga yang diminati oleh berbagai kalangan. 
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Nusantara TV mengimplementasikan strategi bersaing yang tidak 

hanya bergantung pada format penyiaran konvensional, tetapi juga 

mengintegrasikan platform digital. Hal ini bertujuan untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam, terutama 

generasi muda yang aktif di media sosial dan streaming online. 

Komitmen ini diimplementasikan melalui inovasi program, 

kolaborasi dengan berbagai pihak, serta peningkatan kualitas 

produksi, sehingga Nusantara TV dapat mempertahankan daya 

tariknya di tengah arus informasi yang deras dan persaingan konten 

media.

4.2.4.Program “CULTURE OF INDONESIA” dalam rangka 

mendukung strategi diferensiasi terhadap penerapan strategi 

pemasaran

Berdasarkan dari hasil wawancara di Lingkungan Nusantara Tv 

dari penonton internal (penonton karyawan NTV) dan lingkungan 

eksternal (penonton selain karyawan NTV) seperti warga sekitar yang 

menonton Nusantara Tv dari penonton pria dan wanita, tayangan 

Nusantara Tv sudah memiliki daya tarik yang kuat namun karena 

Nusantara Tv masih termasuk golongan channel baru dan memiliki 

segmen berita membuat tayangan Nusantara Tv kurang diminati 

dikarenakan sudah banyak berita digital yang bisa dilihat setiap saat 

membuat penonton Nusantara Tv menurun dan penulis 

merekomendasikan Nusantara Tv memiliki diferensiasi terhadap 



126

programnya.

Digitalisasi adalah proses transformasi aktivitas, informasi, dan 

layanan ke dalam format digital sehingga dapat diolah, disebarkan, dan 

diakses menggunakan teknologi berbasis internet. Proses ini tidak hanya 

mengubah cara organisasi bekerja, tetapi juga mengubah pola konsumsi 

informasi masyarakat yang kini lebih cepat, fleksibel, dan terhubung. 

Digitalisasi merupakan salah satu faktor dalam mengoptimalkan proses 

produksi, meningkatkan komunikasi antar mitra bisnis, serta menurunkan 

biaya  operasional dalam ekonomi global saat ini (Vărzaru et al., 2024). 

Dalam konteks media televisi, digitalisasi membawa perubahan 

mendasar pada proses produksi, distribusi dan pemasaran yang dilakukan 

oleh stasiun TV. TV tidak lagi bergantung pada siaran linear 

konvensional, tetapi memanfaatkan platform digital untuk memperluas 

jangkauan audiens. Selain itu, digitalisasi mempengaruhi pola konsumsi 

masyarakat. Penonton kini tidak lagi hanya mengandalkan siaran TV 

konvensional, tetapi beralih ke platform digital seperti YouTube, aplikasi 

streaming, media sosial, dan layanan video on demand yang dapat 

diakses kapan saja. Perubahan ini mendorong stasiun TV untuk 

mengembangkan program-program mereka agar lebih relevan dengan 

preferensi penonton modern—misalnya dengan menghadirkan konten 

yang lebih interaktif, durasi yang lebih fleksibel, serta format visual yang 

disesuaikan untuk berbagai platform digital.

Digitalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam 
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kehidupan masyarakat, khususnya dalam hal pola konsumsi media. Jika 

sebelumnya menonton televisi merupakan kebiasaan utama untuk 

mendapatkan hiburan, berita, dan informasi, kini masyarakat mulai 

beralih ke platform digital. Kehadiran internet memudahkan orang untuk 

mengakses berbagai konten kapan saja dan di mana saja. Berbagai 

layanan streaming, media sosial, dan situs berbagi video menawarkan 

berbagai pilihan tayangan yang dapat dipilih sesuai dengan minat dan 

kebutuhan masing-masing individu sehingga mengubah kebiasaan 

masyarakat dalam menonton televisi konvensional kini beralih ke 

berbagai platform digital seperti YouTube, Netflix, dan layanan 

streaming lainnya yang menawarkan fleksibilitas waktu serta pilihan 

konten yang lebih beragam sesuai minat individu, terutama oleh generasi 

muda yang lebih suka menikmati konten secara on-demand tanpa terikat 

jadwal siaran. Perubahan kebiasaan konsumsi media masyarakat 

dipengaruhi oleh faktor teknologi, sosial, dan ekonomi yang mendorong 

pergeseran penggunaan media dari televisi konvensional ke platform 

digital seperti YouTube dan Netflix (Hongcharu, 2024). Perubahan 

kebiasaan masyarakat dalam mengonsumsi hiburan mendorong industri 

media untuk beradaptasi dengan memproduksi konten digital. Pergeseran 

audiens dari televisi konvensional ke platform streaming membuat 

Nusantara TV untuk beradaptasi dengan menghadirkan konten yang 

menarik agar menarik perhatian audiens yang lebih banyak. 

Gambar 4.5
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Dalam kerangka Service-Dominant Logic (SDL), pemahaman 

mengenai rantai pasok mengalami pergeseran paradigma dari sekadar 

pengelolaan aliran barang menjadi sistem pertukaran layanan (Manurung 

et al., 2023).  SDL menekankan bahwa rantai pasok  harus mencakup 

semua aktivitas yang terjadi sepanjang proses rantai nilai, di mana 

pertukaran layanan terjadi di antara semua pihak yang terlibat, termasuk 

produsen, pemasok, distributor, dan konsumen akhir. Setiap interaksi 

dalam rantai pasok dianggap sebagai kesempatan untuk menciptakan 

nilai bersama melalui kolaborasi, pertukaran pengetahuan, dan 

pemanfaatan sumber daya secara kolektif. Hal ini berarti bahwa dalam 

SDL, peran setiap aktor dalam rantai pasok tidak terbatas pada menjadi 

pengirim atau penerima barang, tetapi juga sebagai pencipta nilai yang 

secara aktif berkontribusi dalam penyediaan dan penerimaan layanan. 

Oleh karena itu, manajemen rantai pasok berbasis SDL memerlukan 

transparansi, komunikasi yang efektif, dan sinergi di antara para pelaku 
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untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dan 

memberikan manfaat optimal bagi semua pihak yang terlibat dalam 

proses rantai pasok. Pendekatan ini juga mendorong perusahaan untuk 

fokus pada hubungan jangka panjang dan kepercayaan, sehingga 

membentuk ekosistem bisnis yang adaptif dan responsif terhadap 

perubahan kebutuhan pasar.

Dalam ekosistem digital yang semakin interaktif, penonton 

mengalami transformasi signifikan dari sebelumnya sebagai konsumen 

pasif menjadi aktor yang turut berperan dalam menentukan bentuk, arah, 

dan kualitas konten yang mereka nikmati. Fenomena ini membuat 

penting bagi perusahaan media seperti Nusantara TV untuk tidak hanya 

fokus pada pembuatan konten yang menarik dan relevan, tetapi juga 

secara aktif mengembangkan mekanisme yang memungkinkan penonton 

untuk ikut serta dalam proses pengambilan keputusan. Berbagai jenis 

interaksi partisipatif dapat digunakan untuk mencapai tujuan ini, seperti 

memberikan umpan balik, berbagi ide atau saran, berpartisipasi dalam 

jajak pendapat atau diskusi yang hidup, dan bahkan bekerja sama untuk 

menciptakan konten. Dalam situasi ini, konsep value co creation menjadi 

lebih penting sebagai tujuan strategis. Penciptaan nilai bersama adalah 

proses di mana nilai tidak hanya diciptakan oleh penyedia layanan, tetapi 

juga dibangun bersama oleh perusahaan dan pelanggan melalui interaksi, 

kolaborasi, dan partisipasi aktif. Menurut Ujiati dan Marsasi. (2024), 

value co creation merupakan suatu proses yang muncul ketika pelanggan 
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terlibat secara aktif dengan produk, layanan, atau merek perusahaan, 

yang kemudian memengaruhi cara organisasi memaknai, mengelola, dan 

mengembangkan hubungan dengan pelanggannya. Dengan mengadopsi 

konsep ini, industri penerbitan dapat membangun hubungan yang lebih 

kuat dan dinamis dengan audiens, menciptakan ekosistem media yang 

dapat beradaptasi dengan kebutuhan dan preferensi yang berubah, serta 

pada akhirnya meningkatkan daya saing bisnis di era digital secara cepat 

dan efektif.

Citra merek (brand image) memainkan peran penting dalam 

kepuasan pelanggan (Tahir et al., 2024). Dalam konteks program budaya 

yang ditayangkan oleh Nusantara TV, citra merek menjadi salah satu 

faktor yang menentukan bagaimana audiens menilai kualitas dan 

kredibilitas tayangan. Melalui penyajian konten budaya yang orisinal, 

informatif, dan relevan, Nusantara TV tidak hanya membangun persepsi 

positif mengenai kualitas programnya, tetapi juga memperkuat citra 

sebagai media yang peduli terhadap pelestarian budaya Indonesia. 

Diferensiasi program yang diwujudkan melalui pengangkatan kekhasan 

budaya lokal, narasi yang mendalam, serta pemilihan konten yang 

eksklusif turut memberikan kontribusi besar terhadap pembentukan citra 

merek yang positif. Citra merek yang kuat ini pada akhirnya 

meningkatkan kepuasan audiens, karena penonton merasa mendapatkan 

tayangan yang tidak hanya menarik tetapi juga memiliki nilai 

pengetahuan, nilai sosial, dan nilai budaya yang tinggi. Dengan 
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demikian, citra merek berperan sebagai elemen strategis yang mampu 

memperkuat hubungan antara diferensiasi program dan peningkatan 

kepuasan audiens, sekaligus menjadi modal penting bagi Nusantara TV 

dalam mempertahankan keberlanjutan dan daya saingnya di industri 

penyiaran digital.

Penerapan Service-Dominant Logic (SDL) pada Nusantara TV 

dalam pengembangan program “Culture of Indonesia” memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan nilai layanan, relevansi konten, dan 

keterlibatan audiens. SDL memandang bahwa nilai tidak hanya tercipta 

dari produk atau konten yang dihasilkan, tetapi dari proses interaksi, 

kolaborasi, dan co-creation antara penyedia layanan dan pengguna. SDL 

berfokus pada aktivitas pelanggan, bukan pada perusahaan. Nilai dalam 

SDL terbentuk melalui mekanisme co-creation dengan berbagai aktor 

dalam ekosistem layanan (Tuan, 2025) Dengan perspektif ini, Nusantara 

TV dapat menempatkan penonton, komunitas budaya, pemerintah 

daerah, serta pelaku seni sebagai aktor penting dalam menciptakan nilai 

siaran. SDL membuka peluang bagi Nusantara TV untuk menghadirkan 

konten budaya yang lebih autentik dan representatif. Melalui kolaborasi 

dengan komunitas lokal di berbagai daerah, NTV dapat mengakses 

pengetahuan budaya langsung dari sumbernya, sehingga program 

“Culture of Indonesia” menjadi lebih kaya dan relevan. Penerapan SDL 

juga memungkinkan Nusantara TV membangun ekosistem layanan 

budaya yang berkesinambungan. Dengan memproduksi konten budaya 



132

lokal, NTV dapat memastikan keberagaman budaya Indonesia tersaji 

secara konsisten melalui satu identitas media. Pendekatan ini tidak hanya 

memperkuat posisi NTV sebagai televisi yang berfokus pada pelestarian 

budaya, tetapi juga memperkaya sumber konten internal sehingga 

produksi program dapat berjalan lebih stabil dan berkelanjutan.

Gambar 4.6 Penerapan konsep co-creation pada Nusantara TV

Penerapan konsep co-creation pada Nusantara TV memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan kualitas layanan, memperkuat 

hubungan dengan audiens, serta menghasilkan konten yang lebih relevan 

dan bernilai. Co-creation menekankan bahwa nilai tidak hanya dihasilkan 

oleh penyedia layanan, tetapi terbentuk melalui proses kolaboratif antara 

Nusantara TV dan para pemangku kepentingannya, terutama penonton, 

komunitas lokal, serta pelaku budaya. Nilai lahir dari interaksi aktif 

antara penyedia layanan dan pengguna (Ng et al., 2024). Dengan posisi 
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Nusantara TV sebagai media yang membawa identitas budaya Indonesia, 

pendekatan co-creation dapat menjadi kekuatan strategis dalam 

pengembangan program. Co-creation memungkinkan Nusantara TV 

menghadirkan konten yang lebih autentik dan sesuai dengan kebutuhan 

penonton. Ketika penonton dilibatkan dalam memberikan ide, masukan, 

atau rekomendasi topik budaya, NTV dapat menangkap tren, isu lokal, 

serta preferensi audiens secara lebih akurat. Hal ini meningkatkan 

relevansi program dan memastikan bahwa tayangan budaya tetap 

kontekstual dengan kebutuhan masyarakat. Co-creation juga membuka 

peluang bagi Nusantara TV untuk memperkuat engagement dan loyalitas 

penonton melalui kolaborasi yang lebih luas, termasuk dengan pihak 

kreatif seperti Wonderful Indonesia dan berbagai komunitas lokal. 

Keterlibatan pihak eksternal ini memungkinkan terciptanya konten 

budaya yang lebih kaya, inovatif, dan autentik. Melalui kerja sama 

dengan Wonderland Indonesia—yang dikenal dengan representasi 

budaya Nusantara dalam format visual dan musikal modern NTV dapat 

mengembangkan program budaya yang lebih menarik secara estetika dan 

relevan bagi generasi muda.
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Gambar 4.7 Program “Culture of Indonesia”

Program “Culture of Indonesia” adalah program tayangan yang 

dirancang dalam rangka mendukung strategi diferensiasi terhadap 

penerapan strategi pemasaran, dengan menampilkan konten budaya yang 

menggambarkan kekayaan dan keunikan identitas bangsa. Program ini 

diharapkan mampu memperkuat posisi Nusantara TV sebagai media 

yang berkarakter nasional serta memberikan pengalaman menonton yang 

bernilai edukatif dan inspiratif bagi audiens. Pengguna berfokus pada 

pengalaman yang mencakup nilai informasi, interaksi komunikasi, serta 

keterikatan emosional antara diri mereka dan platform edukatif tersebut 

(Zhao & Zhou., 2022). Melalui tayangan ini, Nusantara TV berupaya 

menampilkan konten yang mengangkat berbagai aspek kebudayaan, 

mulai dari seni tari, musik tradisional, kuliner khas daerah, hingga 

kearifan lokal yang diwariskan turun-temurun. Setiap episode dikemas 

dengan pendekatan visual yang menarik dan narasi yang menggugah, 

sehingga penonton dapat merasakan pengalaman menyeluruh tentang 

keindahan budaya Nusantara. Selain itu, program ini juga melibatkan 
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narasumber dari berbagai kalangan, seperti budayawan, seniman, dan 

tokoh masyarakat, untuk memberikan perspektif yang lebih mendalam 

mengenai nilai dan makna di balik setiap tradisi yang ditampilkan.

Strategi promosi dilakukan dengan mengunggah konten 

berkualitas untuk menjangkau audiens dan meningkatkan brand 

awareness (Ibrahim & Marsasi, 2023) Strategi promosi program Culture 

of Indonesia melalui media sosial seperti Instagram dan TikTok dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan kekuatan visual dan storytelling budaya 

yang menjadi ciri khas program tersebut. Nusantara TV dapat 

mengunggah cuplikan pendek, foto berkualitas tinggi, serta video 

informatif mengenai tradisi, tarian, kuliner, dan cerita lokal untuk 

menarik perhatian pengguna media sosial, khususnya generasi muda. 

Selain itu, kampanye hashtag seperti #CultureOfIndonesiaNTV atau 

#BudayaItuKeren dapat digunakan secara konsisten untuk membangun 

identitas digital yang kuat. Pendekatan co-creation juga dapat 

dioptimalkan melalui pelibatan penonton dan komunitas budaya dalam 

menciptakan konten. Nusantara TV dapat mengajak audiens untuk 

mengirimkan video budaya daerah, foto tradisi, atau cerita lokal yang 

kemudian dikurasi dan ditampilkan kembali melalui fitur Reels atau 

TikTok, sehingga mereka merasa menjadi bagian dari proses produksi. 

Kolaborasi dengan kreator konten budaya serta komunitas kreatif seperti 

Wonderland Indonesia juga dapat memperluas jangkauan promosi 

sekaligus meningkatkan kualitas konten visual yang dihasilkan. Selain 
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itu, penggunaan fitur interaktif Instagram seperti polling, question box, 

quiz, dan countdown dapat membantu meningkatkan engagement 

penonton terhadap episode yang akan datang. Melalui strategi unggahan 

yang konsisten, pemanfaatan musik tradisional pada TikTok, serta 

penyelenggaraan sesi live streaming dengan pelaku budaya, program 

Culture of Indonesia dapat membangun hubungan yang lebih dekat 

dengan audiens, memperkuat loyalitas penonton, serta memperluas 

jangkauan promosi di berbagai platform digital.

Culture of Indonesia ini mengangkat teori Service Dominant 

Logic (SDL) Untuk menghadapi tantangan era digitalisasi, Nusantara TV 

menerapkan teori service dominant logic sebagai dasar dalam 

meningkatkan loyalitas audiens sekaligus menciptakan daya bersaing 

yang kuat. S-D Logic menawarkan dasar konseptual yang sangat cocok 

untuk jaringan kompetisi, di mana perusahaan bersaing dan bekerja sama 

(Agostinho et al., 2025). Melalui penerapan prinsip S-D Logic, 

Nusantara TV berusaha untuk membangun ekosistem kolaboratif yang 

berfokus pada penciptaan nilai berkelanjutan. Kolaborasi ini 

diimplementasikan melalui kemitraan dengan berbagai pihak seperti 

wonderful Indonesia yang bertujuan untuk memperluas jaringan dan 

menjangkau lebih banyak audiens. Dengan demikian, nilai yang 

dihasilkan tidak hanya berasal dari penyiaran konten di TV, tetapi juga 

dari hubungan dan pengalaman yang dibangun antara penyedia layanan 

dan pengguna. Dengan mengedepankan prinsip bahwa nilai diciptakan 
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bersama melalui penyedia layanan, Nusantara TV secara aktif berinovasi 

dalam menawarkan konten dan layanan yang relevan serta mudah 

diakses. Pendekatan ini memungkinkan Nusantara TV tidak hanya 

mempertahankan audiens yang sudah ada, tetapi juga menarik pemirsa 

baru dengan menyesuaikan diri terhadap kebutuhan dan preferensi yang 

terus berkembang di tengah pesatnya perubahan teknologi dan perilaku 

konsumen, sehingga mampu membangun diferensiasi yang berkelanjutan 

dan memperkuat posisinya di industri penyiaran digital. 

Menggunakan prinsip S-D Logic pada Nusantara TV memberikan  

efektifitas pada nilai produksi karena menggunakan konsep pemasaran 

value co-creation. Value co-creation mendorong partisipasi, kolaborasi, 

dan berbagi sumber daya yang berkontribusi pada pembangunan 

kepercayaan (Vela et al., 2024). Konsep ini menekankan proses 

kolaboratif antara Nusantara TV dan Wonderful Indonesia dalam 

menciptakan nilai bersama. Kolaborasi ini memberikan keuntungan bagi 

kedua belah pihak, untuk Nusantara TV bisa mempertahankan atau 

menjangkau audiance baru sedangkan untuk wonderful Indonesia 

mendapatkan exposure dari Nusantara TV. Kolaborasi antara Nusantara 

TV dan Wonderful Indonesia dapat menjadi upaya dalam menarik 

perhatian para investor dari sektor pariwisata untuk melestarikan budaya 

Indonesia dalam mempromosikan budaya Indonesia dan meningkatkan 

daya tarik di sektor pariwisata. Dengan adanya investor, diharapkan 

dapat memberikan dukungan finansial bagi program pariwisata dan 
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pelestarian budaya, sehingga potensi budaya lokal dapat dikembangkan 

menjadi daya tarik wisata yang mampu memberikan dampak positif 

terhadap perekonomian daerah, sekaligus memperluas jangkauan audiens 

Nusantara TV.

Program “Culture of Indonesia” yang akan dijalankan oleh PT. 

Nusantara Media Mandiri adalah program sisipan yang bertujuan 

menjadi daya tarik Nusantara TV untuk menjangkau audience yang lebih 

banyak. Melalui pendekatan konten  budaya yang informatif dan ringan, 

program ini diharapkan mampu memperkuat citra Nusantara TV sebagai 

media yang tidak hanya menyajikan berita aktual, tetapi juga turut 

melestarikan kekayaan budaya bangsa. Nusantara TV berupaya 

menampilkan konten yang mengangkat berbagai aspek kebudayaan, 

mulai dari seni tari, musik tradisional, kuliner khas daerah, hingga 

kearifan lokal yang diwariskan turun-temurun. Tidak hanya itu, “Culture 

of Indonesia” juga berperan sebagai media pelestarian budaya di tengah 

gempuran arus globalisasi dan modernisasi. Media yang efektif untuk 

mengintegrasikan berbagai aspek warisan budaya (Kasemsarn & 

Nickpour,. 2025). Melalui program Culture Of Indonesia Nusantara TV 

ingin menumbuhkan kembali rasa bangga dan kecintaan masyarakat, 

khususnya generasi muda, terhadap budaya nasional. Secara strategis, 

program ini juga menjadi bagian dari upaya Nusantara TV sebagai 

strategi untuk memaksimalkan jangkauan penonton. 

Sebagai bentuk implementasi dari strategi kolaboratif tersebut, 
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Nusantara TV menghadirkan Program "Culture of Indonesia" yaitu 

program untuk memperkenalkan, merayakan, dan melestarikan kekayaan 

budaya Indonesia yang sangat beragam kepada audiens yang lebih luas, 

targeting dari program ini sendiri adalah masyarakat lokal Indonesia. 

Televisi digital memungkinkan penyebaran konten edukatif dan budaya 

kepada audiens yang luas (Vargas-Arcila et al., 2022). Program ini 

dirancang untuk memberikan edukasi kepada pemirsa mengenai berbagai 

aspek budaya Indonesia, termasuk seni, musik, tari, dan tradisi lokal yang 

mungkin belum banyak dikenal oleh masyarakat umum.  Program ini 

bertujuan untuk memperkuat identitas nasional dan kebanggaan budaya 

melalui penyajian konten yang otentik dan mendalam. Diharapkan, hal 

ini dapat menjangkau pemirsa, khususnya generasi muda, yang mungkin 

kurang terhubung dengan akar budaya mereka. 

Delegasi dari program "Culture of Indonesia" di Nusantara TV 

telah membentuk sebuah lini khusus pada divisi produksi. Kompetensi 

kerja sama tim diyakini dapat meningkatkan standar integritas 

profesional dan mengurangi perilaku oportunistik dan individualistik di 

lingkungan kerja yang terdigitalisasi (Wang et al., 2022).  Langkah ini 

diambil agar tim produksi dapat berkolaborasi secara intensif dalam 

menciptakan tayangan yang mampu menarik lebih banyak penonton. 

Program "Culture of Indonesia" sendiri direncanakan akan disisipkan 

setelah program utama NTV Prime, yang tayang sekitar pukul 19:00 

WIB, dengan durasi singkat antara 5 hingga 15 menit. Konsep tayangan 
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ini cukup sederhana, dimulai dengan pembukaan singkat atau teaser, 

kemudian dilanjutkan dengan inti program yang menampilkan ragam 

budaya Indonesia, ditutup dengan penutup singkat, sebelum akhirnya 

masuk ke segmen iklan dan program berikutnya. Jika dianalisis dari sisi 

durasi yang relatif singkat, sebenarnya program "Culture of Indonesia" 

tidak memerlukan pembentukan lini khusus dalam divisi produksi. 

Namun, pembentukan lini ini diharapkan dapat berkembang lebih lanjut 

sehingga mampu menanggung jawab produksi program-program serupa 

di masa mendatang, misalnya seperti program "Panji Petualang". Dengan 

demikian, Nusantara TV diharapkan kedepannya dapat memproduksi 

secara mandiri tayangan bertemakan petualangan dan budaya yang 

memiliki nilai edukasi dan hiburan bagi masyarakat luas.

Metode penayangan yang digunakan pada program ‘Culture of 

Indonesia' berupa footage kebudayaan yang menampilkan tradisi, 

kesenian, dan aktivitas komunitas lokal, sehingga penonton dapat 

merasakan budaya secara visual dan autentik. Tayangan tersebut banyak 

bercerita tentang komunitas tempat ia dibuat, serta tentang zamannya; 

mencerminkan nilai sosial, standar, gaya berpakaian, serta sikap terhadap 

gender, ras, dan berbagai aspek budaya lainnya (O’Driscoll, 2021). 

Setiap segmen dirancang untuk menyoroti keunikan setiap daerah, mulai 

dari tarian dan musik tradisional, upacara adat, kerajinan tangan, hingga 

kuliner khas setempat. Footage ini diperkaya dengan narasi informatif 

yang menjelaskan sejarah, filosofi, dan makna di balik setiap tradisi, 
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serta dilengkapi wawancara singkat dengan seniman, budayawan, dan 

tokoh komunitas yang terlibat, sehingga penonton tidak hanya 

mendapatkan pengalaman visual, tetapi juga pemahaman yang lebih 

mendalam tentang nilai budaya yang diwariskan. Selain itu, program ini 

menghadirkan visualisasi yang dinamis dan sinematografi yang menarik, 

memberikan sensasi seolah-olah penonton hadir langsung di lokasi, 

sekaligus mempromosikan keberagaman budaya Indonesia sebagai aset 

nasional yang dapat menginspirasi generasi muda dan memperkuat 

identitas bangsa.

Televisi sebagai platform penyampaian nilai pendidikan dan 

budaya (Aharoni.  2024). Program ini berfungsi sebagai platform edukasi 

yang mengangkat topik-topik penting terkait nilai-nilai sosial, 

keberagaman, dan kearifan lokal, serta memberikan wawasan mendalam 

tentang peran budaya Indonesia dalam kehidupan sehari-hari.  Melalui 

pendekatan ini, acara ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi 

juga menyampaikan nilai sosial yang signifikan dalam upaya 

membangun masyarakat yang lebih memahami dan peduli terhadap 

warisan budaya mereka.  Dengan pendekatan ini, Nusantara TV 

berfungsi tidak hanya sebagai penyedia informasi berita dan hiburan, 

tetapi juga sebagai media yang berkontribusi dalam pelestarian budaya 

dan memperkaya pengalaman menonton audiens melalui konten yang 

bermanfaat dan relevan. Melalui penyajian program yang mengeksplorasi 

berbagai aspek budaya lokal, termasuk seni, music, dan tradisi, acara ini 
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menawarkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai nilai-nilai 

budaya, serta memperkaya pengetahuan audiens tentang sejarah dan 

kearifan lokal yang mungkin belum mereka ketahui. Hal ini krusial untuk 

mempertahankan kesinambungan tradisi budaya yang semakin terancam 

oleh globalisasi dan modernisasi. Selain itu, program budaya juga 

memiliki manfaat sosial, berfungsi sebagai alat untuk memperkuat 

hubungan sosial antar masyarakat dari berbagai latar belakang budaya.  

Dengan memperkenalkan elemen-elemen budaya yang beragam, program 

ini dapat memperkuat rasa solidaritas dan toleransi antar suku dan 

agama, mengingat Indonesia terkenal dengan keberagaman yang sangat 

kaya.  Program ini berfungsi sebagai platform bagi masyarakat untuk 

saling mengenal, belajar, dan menghargai perbedaan budaya, yang pada 

akhirnya mendorong harmoni sosial.

Program budaya di televisi berfungsi sebagai sarana edukasi dan 

pelestarian budaya yang memainkan peran strategis dalam memperkuat 

identitas nasional di tengah arus globalisasi. Teknologi ini tidak hanya 

digunakan untuk mendokumentasikan dan melindungi warisan budaya, 

tetapi juga sebagai sarana edukasi yang menyebarluaskan kekayaan 

budaya kepada generasi baru, memungkinkan pelestarian budaya dan 

pemahaman yang lebih dalam terhadap simbol-simbol tradisional, musik, 

dan tarian yang khas suatu daerah (Mendoza et al., 2023). Program 

budaya di televisi juga memiliki potensi strategis sebagai instrumen 

diplomasi budaya yang memperkuat citra Indonesia di tingkat global. 
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Ketika elemen budaya lokal ditampilkan secara konsisten dan dikemas 

secara menarik, konten tersebut dapat meningkatkan ketertarikan 

wisatawan mancanegara, sekaligus memperluas pemahaman publik 

internasional terhadap kekayaan budaya Indonesia. Lebih jauh lagi, 

penayangan budaya melalui media massa berperan dalam menumbuhkan 

kesadaran masyarakat terhadap kekayaan budaya., terutama generasi 

muda yang kini lebih banyak terpapar budaya populer global. Dengan 

memperkenalkan kembali seni tradisi, musik etnik, dan praktik budaya 

lokal, televisi membantu mencegah erosi identitas budaya sekaligus 

membuka peluang ekonomi bagi pelaku industri kreatif. Sinergi antara 

media, pariwisata, dan sektor ekonomi kreatif menjadikan program 

budaya sebagai bagian dari strategi pembangunan berkelanjutan berbasis 

kebudayaan nasional. Dengan menghadirkan tayangan yang edukatif, 

inklusif, dan relevan dengan perkembangan zaman, televisi berperan 

penting dalam mencegah krisis identitas budaya di tengah dominasi 

budaya populer global. Oleh karena itu, keberadaan program budaya 

tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga instrumen yang 

memperkuat ketahanan budaya, meningkatkan apresiasi masyarakat, 

serta menjaga kesinambungan nilai budaya antargenerasi.

Culture Of Indonesia bertujuan untuk memberdayakan komunitas 

lokal melalui kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan budaya, 

seperti komunitas seni, seniman, dan budayawan lokal. Pendekatan 

kolaboratif ini tidak hanya memastikan bahwa konten budaya yang 
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ditampilkan tetap otentik, tetapi juga memberikan ruang bagi para pelaku 

budaya untuk terlibat secara aktif dalam proses produksi dan penyebaran 

informasi. Keterlibatan tersebut selaras dengan pandangan Baú (2022), 

yang menyatakan bahwa dorongan partisipasi komunitas melalui 

platform media dapat menghasilkan dampak sosial yang lebih luas, 

terutama ketika para pelaku budaya memperoleh paparan publik yang 

signifikan. Dengan demikian, acara ini berfungsi sebagai media strategis 

yang menyediakan platform bagi komunitas budaya untuk 

memperkenalkan karya, tradisi, dan identitas mereka kepada audiens 

yang lebih beragam, baik di tingkat nasional maupun internasional. 

Selain mempromosikan ekspresi budaya, program "Culture of Indonesia" 

juga memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan sektor 

pariwisata dan ekonomi kreatif. Dalam konteks pariwisata, budaya 

berperan sebagai daya tarik utama yang mampu membedakan suatu 

daerah dari destinasi lainnya. Melalui penayangan budaya lokal secara 

konsisten, program ini memperluas jangkauan promosi destinasi wisata 

berbasis budaya dan sekaligus memperkuat branding daerah. Hal ini 

membuka peluang bagi komunitas lokal untuk mendapatkan manfaat 

ekonomi tambahan, seperti peningkatan kunjungan wisatawan, penjualan 

produk kreatif, hingga peluang kerja dalam ekosistem budaya dan 

pariwisata.

Budaya Indonesia mengintegrasikan sumber daya immaterial 

seperti pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman dari berbagai 
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komunitas budaya serta para seniman lokal. Sumber daya ini 

dipertukarkan dengan audiens melalui berbagai bentuk presentasi dan 

diskusi, dengan menghadirkan narasumber yang membagikan kisah, 

tradisi, dan keahlian mereka secara langsung. Program ini memfasilitasi 

pertukaran pengetahuan yang memperkaya wawasan dan pengalaman 

budaya audiens. Selain itu, program ini juga menciptakan ruang interaksi 

antara penyedia jasa (Nusantara TV) dan audiens, sehingga terbentuk 

pemahaman kolektif mengenai kekayaan budaya Indonesia, yang 

menjadi inti dari Service-Dominant Logic (SDL). SDL menekankan 

bahwa penciptaan nilai dalam program-program budaya tidak hanya 

terjadi melalui penyajian konten, tetapi juga melalui kolaborasi aktif di 

antara seluruh pemangku kepentingan. Semakin banyak pihak yang 

terlibat, semakin besar perubahan nilai yang tercipta dan manfaat yang 

diperoleh semua pemangku kepentingan (Lan et al., 2021).  Melalui 

kolaborasi tersebut, tercipta solusi yang relevan secara budaya dan 

memberikan nilai bermakna bagi masyarakat Indonesia.
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Tabel 4.4 SWOT

Strength Weakness Opportunity Threats

Keberagaman 

Konten Budaya

Program ini 

menawarkan 

kekayaan budaya 

Indonesia yang 

sangat beragam, 

mulai dari seni, 

tarian, musik, 

kuliner, hingga adat 

istiadat, yang dapat 

menarik perhatian 

audiens yang luas. 

Setiap episode yang 

berfokus pada 

daerah tertentu 

memberi penonton 

pemahaman yang 

lebih dalam tentang 

warisan budaya 

bangsa.

Tantangan 

Penyajian 

yang Menarik

Budaya 

tradisional 

mungkin 

dianggap 

kurang 

menarik oleh 

penonton 

muda jika 

tidak disajikan 

dengan cara 

yang inovatif 

dan menarik.

Kolaborasi 

dengan Brand 

Global

Dengan budaya 

Indonesia yang 

semakin mendapat 

perhatian global, 

kolaborasi dengan 

perusahaan besar 

bisa membantu 

memperkenalkan 

program ini ke 

audiens yang lebih 

luas, serta memberi 

kesempatan untuk 

pendanaan dan 

pemasaran lebih 

luas.

Komersialisasi 

Berlebihan 

terhadap 

Budaya

Tekanan 

komersial dari 

sponsor atau 

kepentingan 

pasar berpotensi 

menggeser nilai-

nilai otentik 

budaya menjadi 

sekadar 

komoditas 

hiburan, 

sehingga dapat 

menurunkan 

kepercayaan 

publik serta 

memicu kritik 

dari akademisi 

dan komunitas 

budaya.

Diferensiasi 

Program, yaitu 

perbedaan cara 

penutupan program 

Keterbatasan 

Akses ke 

Audiens 

Global

Festival dan Event 

Budaya

Kolaborasi dengan 

berbagai festival 

Risiko 

Sensitivitas 

Budaya dan 

Kesalahan 
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berita yang 

biasanya. biasanya 

program ditutup 

dengan laporan 

cuaca atau laporan 

arus lalu lintas

Jika program 

ini hanya 

disiarkan di 

dalam negeri, 

jangkauannya 

terbatas. Tanpa 

kerjasama 

dengan 

platform 

streaming atau 

saluran 

internasional, 

program ini 

akan kesulitan 

menjangkau 

audiens global 

yang tertarik 

pada budaya 

Indonesia.

budaya nasional 

maupun 

internasional dapat 

memberikan 

exposure lebih 

besar bagi program 

ini dan menarik 

audiens dari 

berbagai kalangan.

Representasi

Kesalahan 

dalam penyajian 

adat, tradisi, 

atau simbol 

budaya tertentu 

dapat 

menimbulkan 

kontroversi 

sosial, 

penolakan dari 

masyarakat adat, 

serta citra 

negatif terhadap 

program dan 

stasiun televisi.

Dukungan dari 

Pemerintah dan 

Komunitas

Kolaborasi dengan 

pemerintah daerah, 

Kementerian 

Pariwisata, dan 

komunitas budaya 

dapat memberikan 

program ini akses 

langsung ke sumber 

daya dan informasi 

Peningkatan 

Ketertarikan 

terhadap 

Pariwisata 

Budaya

Seiring dengan 

meningkatnya 

minat terhadap 

pariwisata budaya, 

program ini bisa 

menjadi sarana 

promosi bagi 
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yang kaya serta 

meningkatkan 

kredibilitasnya.

destinasi wisata 

berbasis budaya di 

Indonesia, menarik 

turis domestik 

maupun 

internasional.

Budaya Indonesia yang beragam seperti seni, musik, tarian, 

kuliner, serta tradisi, dapat menarik perhatian audiens yang beragam dan 

sekaligus memberikan wawasan yang mendalam mengenai kekayaan 

budaya Indonesia. Keberagaman ini memberikan peluang bagi Nusantara 

TV untuk menghadirkan konten yang kaya, mendalam, dan relevan bagi 

audiens, sehingga menciptakan pengalaman menonton yang lebih 

bermakna dibandingkan tayangan yang bersifat umum. Dalam hal ini  

diferensiasi program menjadi elemen utama yang membedakan tayangan 

budaya dari program berita atau hiburan konvensional. Diferensiasi 

tersebut diwujudkan melalui pengembangan konten yang bersifat 

orisinal, unik, serta menonjolkan kekhasan budaya lokal, sehingga 

menciptakan identitas program yang kuat dan tidak mudah digantikan 

oleh tayangan lain. Di samping itu, keberadaan diferensiasi program 

menjadikan tayangan ini khas dan berbeda dari program berita pada 

umumnya, sehingga menawarkan daya tarik yang unik bagi penonton. 

Diferensiasi program didorong oleh aspek orisinalitas konten yang unik 

dan eksklusif, yang menjadi faktor utama dalam keunggulan kompetitif, 
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meskipun sebagian besar konten masih berasal dari program televisi 

linear (Zabel et al., 2024). Dengan demikian, program budaya ini tidak 

hanya memposisikan diri sebagai alternatif tontonan, tetapi juga sebagai 

media untuk mempromosikan nilai budaya. Selain itu, keberhasilan 

diferensiasi program turut diperkuat oleh partisipasi aktif dari 

pemerintah, kementerian pariwisata, dan komunitas budaya berperan 

krusial dalam memperkuat kredibilitas program, serta memperluas akses 

terhadap sumber daya dan informasi yang lebih mendalam

Program Culture of Indonesia di Nusantara TV menghadirkan 

konten budaya yang orisinal, unik, dan eksklusif, sehingga menciptakan 

keunggulan kompetitif yang signifikan dalam industri penyiaran yang 

semakin kompetitif. Diferensiasi program ini menempatkan Culture of 

Indonesia sebagai tayangan yang berbeda dari program berita atau 

hiburan konvensional, sehingga mampu menarik audiens yang mencari 

pengalaman menonton yang lebih bermakna dan bernilai tambah. 

Strategi diferensiasi tidak hanya terlihat pada pemilihan konten, tetapi 

juga pada cara penyajian, kualitas produksi, dan eksplorasi kekayaan 

budaya lokal, yang secara langsung memperkuat identitas program dan 

meningkatkan loyalitas audiens. Dalam konteks ini, diferensiasi menjadi 

salah satu strategi penting untuk mendapatkan keunggulan kompetitif 

(Dinler et al., 2022). Selain aspek konten, diferensiasi Culture of 

Indonesia juga mendukung strategi bisnis Nusantara TV dalam 

menghadapi perubahan perilaku konsumen. Dengan menyesuaikan 
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format penyajian dan tema tayangan sesuai minat dan kebutuhan audiens, 

terutama generasi muda yang semakin kritis dan selektif, program ini 

mampu memperluas pangsa pasar dan menarik pemirsa baru. Keunikan 

konten budaya yang ditampilkan juga membantu Nusantara TV 

membangun citra perusahaan yang positif sebagai stasiun televisi yang 

peduli pada pelestarian budaya, edukasi, dan inovasi kreatif, sehingga 

memperkuat reputasi di mata publik dan pemangku kepentingan.

Program Culture of Indonesia dari Nusantara TV menghadirkan 

sejumlah inovasi yang membedakannya dari program budaya pada 

umumnya. Salah satu inovasi utamanya adalah pendekatan budaya 

berbasis daerah, dimana Nusantara TV berkolaborasi dengan Wonderful 

Indonesia dan berbagai komunitas di daerah wilayah untuk menghasilkan 

konten budaya lokal yang autentik. Inovasi telah menjadi faktor penting 

dalam menentukan daya saing dan kinerja bisnis yang berkelanjutan 

(Pinto et al., 2025). Pendekatan ini tidak hanya memperkaya ragam 

konten, tetapi juga menciptakan representasi budaya yang lebih inklusif 

dan komprehensif. Selain itu, program ini menggabungkan storytelling 

visual modern dengan unsur tradisional, sehingga budaya ditampilkan 

dalam format yang lebih menarik bagi generasi muda—mulai dari teknik 

sinematografi yang segar, musik yang dikemas ulang, hingga visual yang 

lebih dinamis. Inovasi lainnya terlihat pada integrasi platform digital, 

seperti Instagram, TikTok, dan YouTube, yang memungkinkan penonton 

berpartisipasi langsung melalui pengiriman video budaya, interaksi 
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digital, atau tantangan konten. Dengan mengadopsi konsep co-creation, 

Culture of Indonesia membuka ruang bagi komunitas lokal, pelaku seni, 

hingga kreator konten untuk terlibat dalam proses produksi, sehingga 

nilai program tidak hanya berasal dari penyiaran satu arah, tetapi juga 

dari kolaborasi multi-aktor. Melalui kombinasi inovasi pada model 

produksi, format penyajian, dan keterlibatan publik, program ini menjadi 

salah satu wujud modernisasi konten budaya yang tetap menjaga 

autentisitas sekaligus relevan dengan era digital.

Di sisi lain, masih terdapat sejumlah kekurangan yang patut 

dicermati dalam upaya pelestarian dan diseminasi budaya melalui media. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah bagaimana menyajikan 

konten budaya dengan cara yang menarik, kreatif, dan adaptif terhadap 

selera generasi muda agar tetap memiliki relevansi di tengah derasnya 

arus globalisasi dan perkembangan teknologi digital. Apabila penyajian 

konten budaya tidak mengandung unsur inovasi, terdapat kemungkinan 

besar bahwa budaya tradisional akan dipersepsikan sebagai sesuatu yang 

kuno, monoton, dan kurang diminati oleh kalangan muda. Kondisi ini 

berpotensi melemahkan upaya pelestarian nilai-nilai budaya lokal dalam 

jangka panjang. Selain itu, Keterbatasan akses fisik dan keterampilan 

digital memperlebar kesenjangan sosial ekonomi secara global (Zhang et 

al., 2025). Ketimpangan tersebut tidak hanya membatasi partisipasi 

masyarakat dalam mengakses informasi dan hiburan, tetapi juga 

menghambat penyebaran konten budaya ke audiens yang lebih luas. Di 
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samping itu, keterbatasan akses terhadap audiens global menjadi 

tantangan tersendiri bagi media berbasis budaya lokal, karena jangkauan 

distribusi yang tidak merata menyebabkan potensi nilai budaya yang 

dimiliki belum sepenuhnya dikenal dan diapresiasi oleh masyarakat 

internasional.

Walaupun demikian, terdapat potensi yang signifikan untuk 

pengembangan program ini di masa mendatang. Salah satu strategi yang 

dapat dioptimalkan adalah kerja sama dengan influencer yang memiliki 

hubungan erat, autentik, dan signifikan dengan para pengikutnya.  Kerja 

sama dengan influencer yang memiliki hubungan erat dan signifikan 

dengan pengikutnya dapat memperluas jangkauan audiens internasional 

dan memperkuat pertumbuhan merek (Benevento et al., 2025). Kerja 

sama dengan merek internasional dapat memperluas jangkauan audiens, 

menyediakan dukungan finansial, serta memperkuat strategi pemasaran.  

Keterlibatan dalam beragam festival budaya, baik di ranah nasional 

maupun internasional, berfungsi sebagai medium untuk meningkatkan 

visibilitas program dan menarik minat audiens dari beragam latar 

belakang.  Lebih jauh lagi, meningkatnya ketertarikan terhadap 

pariwisata budaya, baik di dalam maupun di luar negeri, dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana promosi bagi destinasi wisata Indonesia 

yang berlandaskan budaya. Dengan demikian, program ini memiliki 

potensi untuk memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pengembangan sektor pariwisata nasional.
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Setelah dilakukan diskusi lebih mendalam oleh tim terkait serta 

melalui kajian analisis SWOT yang komprehensif, muncul beberapa 

saran strategis mengenai penayangan program "Culture of Indonesia" di 

Nusantara TV. Salah satu hasil utama dari pembahasan tersebut adalah 

usulan agar durasi penayangan program ini dibatasi hanya selama 2 

hingga 5 menit saja untuk sementara waktu. Pertimbangan ini muncul 

karena penayangan pada waktu prime time, meskipun memiliki potensi 

untuk menjangkau audiens yang lebih luas, juga membawa risiko 

fluktuasi jumlah penonton yang cukup signifikan, baik berupa 

peningkatan maupun penurunan. Dengan kata lain, durasi yang terlalu 

panjang pada jam tayang utama dapat mempengaruhi performa 

keseluruhan slot prime time Nusantara TV, sehingga diperlukan strategi 

awal yang lebih hati-hati. Jika tidak dikelola dengan baik, penayangan 

program berdurasi lebih panjang pada slot waktu tersebut dapat 

menyebabkan penurunan minat penonton terhadap program-program 

lainnya, namun di sisi lain juga memberikan peluang untuk 

meningkatkan jumlah audiens apabila konten yang disajikan terbukti 

menarik dan relevan.

Berdasarkan saran dari tim Research & Development (R&D), 

program "Culture of Indonesia" sebaiknya ditayangkan terlebih dahulu 

dengan durasi singkat, yakni antara 2 sampai 5 menit, sehingga dapat 

menguji respons penonton secara langsung tanpa mengambil risiko 

terlalu besar terhadap rating utama yang telah dimiliki Nusantara TV 
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pada jam tersebut. Business Intelligence menggunakan berbagai proses 

untuk mengubah data mentah menjadi informasi bermakna dan berharga 

guna mendukung insight dan pengambilan keputusan yang lebih baik 

(Gurcan et al., 2023). Selanjutnya, evaluasi berdasarkan analisis data 

secara berkala akan terus dilakukan untuk menilai sejauh mana 

diferensiasi konten yang dihadirkan oleh program ini mampu menarik 

minat dan meningkatkan jumlah penonton. Apabila hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa program "Culture of Indonesia" berhasil 

memberikan dampak positif berupa peningkatan audiens dan antusiasme 

penonton, maka tidak menutup kemungkinan durasi penayangannya 

dapat diperpanjang hingga maksimal 10 menit di masa yang akan datang, 

sejalan dengan perkembangan kebutuhan dan preferensi pemirsa.

Berdasarkan perspektif Service Dominant Logic, nilai budaya 

tidak hanya muncul dari penyajian konten secara satu arah, melainkan 

tercipta melalui partisipasi aktif masyarakat dalam proses pemaknaan dan 

interpretasi budaya itu sendiri. Dalam konteks ini, program Culture of 

Indonesia berperan sebagai fasilitator yang menyediakan ruang interaksi 

bagi masyarakat untuk berbagi cerita, berdiskusi, serta menambahkan 

interpretasi dan pengalaman pribadi mereka terkait budaya Indonesia. 

Melalui mekanisme ini, tercipta proses value co-creation, di mana nilai 

budaya dibangun secara kolektif melalui kolaborasi antara penyedia 

informasi dan publik sebagai pengguna. "Semakin mudah individu 

mengakses informasi dan semakin luas relasi sosial, maka semakin tinggi 
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kecenderungan mereka untuk berbagi dan mempengaruhi orang lain" 

(Marsasi et al., 2024) Proses ini sejalan dengan temuan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa semakin intensif pertukaran 

informasi yang terjadi antara individu, semakin tinggi pula minat, 

keterlibatan, dan keputusan pengguna terhadap suatu objek informasi, 

termasuk objek budaya. Dengan adanya interaksi dua arah dan 

keterlibatan masyarakat, pelestarian budaya tidak lagi bersifat top-down, 

melainkan menjadi proses kolaboratif yang inklusif. Pendekatan ini tidak 

hanya memperkuat identitas budaya nasional, tetapi juga memastikan 

keberlanjutan pelestarian budaya dengan melibatkan generasi muda dan 

komunitas sebagai bagian aktif dalam menjaga, mengembangkan, dan 

memaknai warisan budaya Indonesia secara dinamis sesuai 

perkembangan zaman.

Program Culture of Indonesia tidak hanya menawarkan produk-

produk budaya sebagai komoditas, namun juga menghadirkan ruang bagi 

terjadinya kolaborasi dan pertukaran nilai antar berbagai pihak yang 

terlibat. Melalui berbagai kegiatan seperti lokakarya, festival, pameran, 

serta interaksi langsung antara wisatawan dan masyarakat lokal, program 

ini mendorong terciptanya pengalaman otentik yang memperkaya kedua 

belah pihak. Dalam proses ini, wisatawan tidak sekadar menjadi 

konsumen pasif, tetapi juga berperan aktif dalam membangun makna 

bersama melalui partisipasi dan keterlibatan emosional. Selain itu, pelaku 

UMKM dan komunitas lokal memperoleh kesempatan untuk memperluas 
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jaringan, meningkatkan kapasitas, dan mengembangkan inovasi produk 

berbasis kearifan lokal. Dengan demikian, model interaksi yang diusung 

oleh program ini sejalan dengan prinsip SDL yang menempatkan 

pengguna sebagai co-creator value, di mana nilai tercipta secara dinamis 

melalui pertukaran pengetahuan, pengalaman, dan budaya. Hasil 

akhirnya adalah terciptanya ekosistem budaya yang inklusif dan 

berkelanjutan, yang tidak hanya meningkatkan daya saing pariwisata dan 

ekonomi kreatif, tetapi juga memperkuat identitas budaya lokal di tengah 

arus globalisasi.

Program Culture of Indonesia memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap peningkatan exposure UMKM daerah melalui 

penyebarluasan informasi budaya dan aktivitas ekonomi lokal secara 

masif melalui media penyiaran dan platform digital.   Tingginya tingkat 

keterpaparan ini tidak hanya meningkatkan visibilitas produk, tetapi juga 

membentuk citra positif UMKM sebagai bagian dari identitas budaya 

suatu daerah.  “Konsumen cenderung memilih dan mempercayai merek 

yang selaras dengan citra diri dan identitas mereka, karena kesesuaian 

tersebut mampu memperkuat ikatan emosional antara konsumen dan 

merek” (Solekhah dan Marsasi, 2025). Melalui narasi yang menekankan 

keunikan, nilai historis, serta proses produksi berbasis kearifan lokal, 

konsumen memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai nilai 

intrinsik produk UMKM, sehingga mendorong terciptanya kepercayaan 

dan loyalitas pasar. Peningkatan exposure ini berimplikasi pada 
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tumbuhnya brand awareness, perluasan jangkauan pasar lintas wilayah, 

serta meningkatnya potensi permintaan baik dari wisatawan, distributor, 

maupun pelaku industri kreatif. Selain itu, UMKM yang terlibat dalam 

program ini terdorong untuk meningkatkan kualitas produk, kemasan, 

standardisasi produksi, dan kemampuan pemasaran digital agar mampu 

memenuhi ekspektasi pasar yang semakin luas dan kompetitif. Dalam 

jangka panjang, exposure yang diperoleh melalui program Culture of 

Indonesia tidak hanya berdampak pada peningkatan pendapatan, tetapi 

juga memperkuat kapasitas kelembagaan UMKM, membuka peluang 

kolaborasi lintas sektor, serta mendorong integrasi UMKM daerah ke 

dalam ekosistem ekonomi kreatif dan pariwisata nasional. Dengan 

demikian, program ini berperan sebagai katalisator penting dalam 

transformasi UMKM dari usaha berbasis lokal menuju entitas ekonomi 

yang berdaya saing dan berkelanjutan di tingkat nasional bahkan global.

Pendekatan Service-Dominant Logic (SDL) dalam program 

Culture Of Indonesia mengkonseptualisasikan budaya sebagai layanan, di 

mana nilai budaya tercipta melalui keterlibatan masyarakat dengan 

pengalaman dan informasi yang relevan. Dari perspektif SDL, nilai 

muncul melalui upaya bersama semua pemangku kepentingan, bukan 

dari penciptaan nilai sepihak oleh perusahaan untuk pelanggan (Afaf & 

Marsasi, 2023). Dalam perspektif ini, budaya tidak lagi dipandang 

sebagai sekadar kumpulan objek atau artefak yang pasif, melainkan 

sebagai sumber daya dinamis yang nilainya baru akan muncul ketika 
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dimanfaatkan, dipahami, dan dihayati oleh individu maupun kelompok. 

SDL menegaskan bahwa nilai tersebut tidak melekat secara inheren pada 

objek budaya, melainkan merupakan hasil dari proses kolaboratif antara 

penyedia layanan budaya dan masyarakat yang mengaksesnya, yakni 

ketika masyarakat memperoleh manfaat, wawasan, dan inspirasi dari 

interaksi serta pengetahuan yang terkait dengan budaya tersebut.

Pengalaman menonton memiliki peran penting dalam 

membangun hubungan antara konsumen secara tidak langsung. 

“Pengalaman menonton dapat membangun hubungan antara konsumen 

secara tidak langsung, sebab pengetahuan audiens mengenai saluran 

televisi sangat dipengaruhi oleh pengalaman positif yang mereka rasakan 

terhadap merek tersebut”(Marsasi et al., 2023). khususnya melalui 

keterlibatan emosional, persepsi kualitas, dan tingkat kepuasan yang 

dirasakan audiens terhadap suatu tayangan. Ketika pengalaman 

menonton disajikan secara konsisten, menarik, dan relevan dengan nilai 

serta kebutuhan penonton, hal tersebut dapat menciptakan rasa kedekatan 

dan keterikatan yang mendorong terbentuknya loyalitas. Semakin sering 

audiens mengalami tayangan yang memuaskan, informatif, atau 

menghibur, semakin besar pula kecenderungan mereka untuk 

mempercayai dan memilih saluran televisi tersebut. Dengan demikian, 

pengalaman menonton yang menyenangkan tidak hanya meningkatkan 

loyalitas konsumen, tetapi juga memperkuat citra positif sebuah saluran 

televisi di benak audiens.
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Berdasarkan konsep tersebut, program Culture of Indonesia 

dirancang tidak hanya untuk memperkenalkan kekayaan budaya 

Indonesia secara permukaan, tetapi juga untuk menghadirkan 

pengalaman budaya yang autentik dan mendalam. Melalui program ini, 

pengunjung diharapkan dapat menyaksikan dan merasakan secara 

langsung bagaimana nilai-nilai budaya menjadi landasan dalam 

kehidupan sehari-hari, membentuk pola interaksi sosial, serta melahirkan 

praktik-praktik kultural yang khas di tengah masyarakat. Pendekatan ini 

menjadikan program Culture of Indonesia bukan sekadar wadah untuk 

menampilkan budaya sebagai objek tontonan, tetapi juga sebagai proses 

hidup yang dinamis dan berkesinambungan. Dengan demikian, publik 

dapat mempelajari, memahami, dan mengapresiasi budaya Indonesia 

secara lebih utuh dan bermakna, sekaligus memperkuat rasa kebersamaan 

dan identitas nasional.

Gambar 4.8 Representasi Program Culture Of Indonesia
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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1. Kesimpulan

5.1.1.Segmenting, Targeting dan Positioning PT. Nusantara Media 

Mandiri

Berdasarkan hasil analisis terhadap penerapan strategi 

Segmenting, Targeting, dan Positioning (STP) pada PT Nusantara Media 

Mandiri sebagai pengelola Nusantara TV, dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan telah menerapkan pendekatan pemasaran yang cukup 

sistematis dan relevan dengan dinamika industri media digital. Penerapan 

strategi ini dilakukan untuk menghadapi perubahan pola konsumsi media 

masyarakat yang semakin bergeser dari televisi konvensional menuju 

platform digital, sehingga Nusantara TV perlu menata kembali fokus 

segmen audiens serta arah diferensiasi kontennya.

Dari perspektif segmentasi, Nusantara TV melakukan pemetaan 

audiens berdasarkan variabel demografis, psikografis, dan perilaku. 

Melalui wawancara internal, observasi, serta kerja sama dengan Nielsen, 

ditemukan bahwa karakteristik mayoritas pemirsa Nusantara TV berada 

pada kategori middle to low, dengan usia dewasa dan preferensi terhadap 

konten hiburan yang ringan, musik dangdut, serta program informasi 

yang bersifat aktual namun mudah dipahami. Selain itu, segmentasi 

perilaku juga menunjukkan bahwa sebagian besar pemirsa masih 

mengandalkan televisi sebagai sumber informasi, namun mulai terpapar 
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pada pola konsumsi konten digital yang bersifat on-demand. Hal ini 

membuat segmentasi Nusantara TV bersifat dinamis dan menuntut 

perusahaan untuk terus memantau pergeseran minat serta tren tontonan 

agar mampu merespons perubahan pasar secara tepat.

Pada aspek targeting, Nusantara TV menerapkan pendekatan 

differentiated targeting, yaitu memilih beberapa segmen audiens dan 

menyusun program yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

segmen. Untuk program berita, target utama adalah masyarakat umum 

yang membutuhkan informasi aktual, kredibel, dan mudah diakses. 

Untuk program budaya seperti Culture of Indonesia, target diarahkan 

pada kelompok penonton yang memiliki ketertarikan pada nilai-nilai 

kebudayaan nasional, edukasi budaya, dan konten inspiratif bernilai 

edukatif. Program ini juga menyasar generasi muda yang cenderung lebih 

menyukai tayangan singkat, visual kuat, dan informatif, sekaligus 

berupaya mengembalikan ketertarikan audiens muda terhadap budaya 

Indonesia. Pendekatan targeting ini memperlihatkan bahwa Nusantara 

TV tidak hanya mempertahankan audiens tradisional televisi, tetapi juga 

berusaha memperluas pasar dengan merambah audiens digital.

Selanjutnya, dalam aspek positioning, Nusantara TV menetapkan 

dirinya sebagai televisi digital swasta pertama yang mengedepankan 

integrasi antara konten berita, edukasi, dan budaya nasional. Positioning 

ini ditegaskan melalui slogan “Menghubungkan Budaya dan Informasi,” 

yang mencerminkan komitmen Nusantara TV untuk menghadirkan 
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tayangan yang berorientasi pada pelestarian budaya sekaligus 

memberikan informasi yang akurat. Positioning ini diperkuat dengan 

pemanfaatan konsep Service-Dominant Logic (SDL) dan value co-

creation, di mana Nusantara TV tidak lagi hanya menyediakan konten 

satu arah, tetapi juga membuka ruang kolaborasi dengan pemangku 

kepentingan lain seperti komunitas budaya, lembaga pariwisata 

(misalnya Wonderful Indonesia), serta audiens sebagai pengguna 

layanan. Pendekatan ini memungkinkan terciptanya nilai bersama (co-

created value) yang dapat meningkatkan citra perusahaan, memperkuat 

loyalitas audiens, serta memperluas jangkauan pemasaran konten budaya 

Indonesia baik secara nasional maupun internasional.

Penerapan positioning ini juga didukung oleh upaya perusahaan 

untuk membangun identitas sebagai stasiun televisi yang inovatif, 

responsif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. Dengan 

memanfaatkan platform multiplatform dan integrasi digital, Nusantara 

TV berupaya memperluas distribusi konten agar dapat dijangkau oleh 

audiens yang semakin beragam, termasuk generasi muda yang lebih 

banyak mengonsumsi konten melalui perangkat seluler. Hal ini 

mendukung upaya perusahaan untuk mempertahankan relevansi dan daya 

saing di tengah dominasi platform media digital dan layanan streaming.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa strategi STP yang 

diterapkan PT Nusantara Media Mandiri telah memberikan arah strategis 

yang jelas bagi perusahaan dalam mengelola konten dan audiens. 



163

Segmentasi yang dilakukan secara dinamis, penargetan yang lebih 

spesifik berdasarkan jenis program, serta positioning yang menekankan 

nilai edukasi dan budaya telah menjadi pondasi penting bagi 

keberlanjutan Nusantara TV. Meskipun demikian, perusahaan tetap perlu 

memperkuat inovasi konten, meningkatkan interaktivitas, serta 

memperluas pemanfaatan platform digital agar dapat bersaing secara 

efektif dalam industri penyiaran modern yang semakin kompetitif dan 

berbasis data.

5.1.2. Bauran Pemasaran pada PT. Nusantara Media Mandiri

Berdasarkan hasil analisis terhadap bauran pemasaran (marketing 

mix) PT Nusantara Media Mandiri, dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

telah menerapkan strategi pemasaran yang terpadu melalui pendekatan 7P 

untuk mempertahankan relevansi dan meningkatkan daya saingnya di era 

digital. Dari aspek Product, Nusantara TV secara konsisten menghadirkan 

konten berita, informasi, budaya, dan hiburan yang diarahkan untuk 

memberikan nilai edukatif sekaligus menjaga identitas budaya Indonesia. 

Keberadaan program khusus seperti Culture of Indonesia menegaskan 

diferensiasi produk yang tidak hanya menawarkan hiburan, tetapi juga 

memberikan kontribusi terhadap pelestarian budaya nasional. Hal ini 

menunjukkan bahwa produk yang ditawarkan memiliki keunikan dan 

positioning yang jelas dibandingkan kompetitor.

Pada aspek Price, Nusantara TV menerapkan strategi penetapan 

harga berbasis nilai dengan menjual ruang iklan, paket sponsorship, dan 
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kerjasama komersial sesuai standar industri penyiaran. Harga tidak 

ditentukan untuk konsumen akhir, namun disesuaikan dengan jangkauan 

audiens, rating program, serta fleksibilitas kebutuhan mitra. Strategi ini 

memungkinkan Nusantara TV tetap kompetitif sekaligus menjaga 

keberlanjutan pendapatan perusahaan.

Dari sisi Place, distribusi konten dilakukan melalui penyiaran 

televisi digital terestrial yang menjadi identitas utama perusahaan, serta 

diperluas ke platform digital seperti YouTube, website resmi, dan media 

sosial. Strategi multiplatform ini menjadikan distribusi konten lebih 

adaptif terhadap perubahan perilaku konsumsi media masyarakat yang kini 

lebih banyak mengakses informasi melalui perangkat digital. Hal ini 

membuktikan bahwa perusahaan telah mengembangkan sistem distribusi 

yang relevan dengan perkembangan teknologi.

Dalam aspek Promotion, Nusantara TV menerapkan bauran 

promosi yang mencakup strategi Above the Line (ATL), Below the Line 

(BTL), hingga Through the Line (TTL). Promosi dilakukan melalui 

penayangan iklan program, pemanfaatan media sosial, publikasi digital, 

kegiatan event, dan kolaborasi dengan berbagai mitra. Pendekatan ini 

terbukti efektif terutama dalam meningkatkan awareness di segmen 

audiens muda dan pengguna digital yang lebih responsif terhadap promosi 

berbasis konten visual dan interaktif.

Pada unsur People, Nusantara TV mengandalkan sumber daya 

manusia yang kompeten dalam bidang jurnalistik, penyiaran, produksi, dan 
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kreatif. Selain itu, keterlibatan narasumber ahli dalam program berita 

meningkatkan kredibilitas konten dan memperkuat kepercayaan audiens. 

Kualitas SDM menjadi faktor utama dalam menjaga standar penyiaran dan 

reputasi perusahaan sebagai media informatif dan profesional.

Aspek Process menunjukkan bahwa proses produksi dan distribusi 

konten berjalan melalui alur yang sistematis, mulai dari perencanaan 

program, riset berita, pengumpulan data, editing, hingga penyiaran. Proses 

operasional yang terstandarisasi memastikan bahwa konten yang 

dihasilkan tetap konsisten, akurat, dan sesuai dengan regulasi penyiaran 

digital. Keandalan proses ini berperan penting dalam menjaga kualitas 

program dan efisiensi produksi.

Terakhir, pada unsur Physical Evidence, Nusantara TV 

memperkuat citra perusahaan melalui identitas visual yang konsisten, 

tampilan studio siaran yang profesional, kualitas produksi yang modern, 

serta keberadaan platform digital sebagai bukti fisik tambahan. Elemen-

elemen ini dapat diamati langsung oleh audiens dan membantu 

membangun persepsi positif terhadap profesionalitas dan kredibilitas 

Nusantara TV sebagai televisi digital.

Secara keseluruhan, penerapan bauran pemasaran 7P di PT 

Nusantara Media Mandiri menunjukkan bahwa perusahaan telah 

mengembangkan strategi yang komprehensif, adaptif terhadap perubahan 

industri, dan selaras dengan kebutuhan audiens modern. Integrasi antara 

kualitas konten, strategi promosi yang efektif, serta penguatan identitas 
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lembaga menjadi landasan penting bagi keberlanjutan dan daya saing 

Nusantara TV ke depan.

5.1.3. Strategi Bersaing dan Strategi Fungsional

Berdasarkan hasil analisis sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan strategi pemasaran melalui pendekatan 

Segmenting, Targeting, dan Positioning (STP) pada PT Nusantara 

Media Mandiri menjadi pondasi utama dalam menyusun strategi 

bersaing dan diferensiasi perusahaan. Segmentasi yang dilakukan 

oleh Nusantara TV menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

pemahaman yang baik mengenai profil audiensnya, yaitu masyarakat 

middle to low, usia dewasa, serta penonton yang lebih menyukai 

konten informatif, budaya, dan hiburan ringan. Segmentasi ini tidak 

hanya digunakan sebagai peta pasar, tetapi menjadi dasar dalam 

menentukan arah pengembangan konten, strategi komunikasi, serta 

orientasi media perusahaan ke depan.

Strategi targeting kemudian dikembangkan dalam bentuk 

differentiated targeting, yaitu menetapkan fokus penonton 

berdasarkan jenis program yang disajikan. Program budaya Culture 

of Indonesia diarahkan kepada masyarakat yang memiliki 

ketertarikan terhadap sejarah, kebudayaan, dan nilai-nilai lokal, 

sedangkan program berita ditargetkan kepada segmen masyarakat 

yang membutuhkan akses informasi aktual dan terpercaya. 

Pendekatan targeting seperti ini membuktikan bahwa Nusantara TV 
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tidak hanya mengejar perluasan jumlah penonton, tetapi juga 

membangun kualitas interaksi dengan audiens yang lebih spesifik, 

relevan, dan potensial untuk menjadi loyal viewer jangka panjang.

Hasil integrasi dari segmentasi dan targeting tersebut 

kemudian diwujudkan pada strategi positioning perusahaan. 

Nusantara TV memposisikan diri sebagai televisi digital yang 

mengedepankan budaya Indonesia serta penyajian informasi publik 

yang berkualitas. Positioning ini memiliki nilai strategis yang tinggi 

karena bersifat unik, berkarakter, dan tidak banyak digarap oleh 

pesaing televisi lain yang justru lebih dominan menampilkan konten 

hiburan konvensional, drama komersial, atau reality show. Dengan 

positioning tersebut, Nusantara TV tidak hanya menciptakan 

identitas merek, tetapi sekaligus menciptakan perceived value di 

mata penonton, sponsor, dan mitra kolaborasi.

Integrasi STP selanjutnya berperan terhadap strategi bersaing 

perusahaan. Dengan pemahaman audiens yang spesifik dan 

diferensiasi program yang kuat, Nusantara TV mampu menghadapi 

persaingan melalui keunggulan konten yang memiliki kedalaman 

nilai. Keunggulan bersaing Nusantara TV bukan terletak pada jumlah 

program, tetapi pada mutu, fungsi edukatif, kekuatan narasi budaya, 

serta kredibilitas informasi yang dihadirkan. Strategi ini memberikan 

kelebihan jangka panjang karena konten budaya dan edukasi 

cenderung bersifat evergreen (tak lekang waktu) dan dapat dikemas 
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berulang dalam bentuk visual baru di berbagai platform digital. 

Dengan demikian, integrasi STP menciptakan daya dukung langsung 

terhadap diferensiasi dan keberlanjutan bisnis media.

Strategi diferensiasi perusahaan juga diperkuat melalui 

pemanfaatan multiplatform digital seperti YouTube, website, media 

sosial, dan portal streaming. Dengan semakin meningkatnya tren 

konsumsi konten melalui perangkat mobile, strategi distribusi digital 

menjadi kunci bagi Nusantara TV untuk memperluas penetrasi pasar, 

menarik penonton muda, serta membangun engagement berbasis 

komunitas. Pendekatan ini selaras dengan positioning perusahaan 

sebagai televisi digital yang modern, inovatif, dan responsif terhadap 

perubahan perilaku penonton. Diferensiasi tidak hanya terjadi pada 

konten, tetapi juga pada cara konten dikemas dan didistribusikan.

5.1.4. Mengevaluasi Program “Culture of Indonesia”
Program Culture of Indonesia merupakan salah satu program 

unggulan Nusantara TV yang dirancang untuk menampilkan 

kekayaan budaya nusantara melalui tayangan informatif, inspiratif, 

serta edukatif. Berdasarkan hasil pengamatan, dokumentasi aktivitas 

produksi, dan keterlibatan audiens, program ini dapat dinilai berhasil 

dalam menghadirkan konten yang merepresentasikan jati diri bangsa 

melalui visualisasi tradisi, kesenian, kuliner, pariwisata, dan kearifan 

lokal dari berbagai daerah di Indonesia. Kekuatan utama program ini 

terletak pada pemilihan tema yang variatif, penyampaian informasi 

yang mudah dipahami, serta kualitas produksi yang didukung oleh 
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narasi visual yang cukup menarik. Dengan demikian, Culture of 

Indonesia dapat dikategorikan sebagai program budaya yang 

memiliki nilai edukatif tinggi serta relevan dalam konteks pelestarian 

budaya nasional.

Namun, evaluasi lebih lanjut menunjukkan bahwa program 

ini masih memiliki beberapa aspek yang perlu ditingkatkan agar 

mampu mencapai jangkauan audiens yang lebih luas. Secara konten, 

penyajian cerita budaya yang ditampilkan masih cenderung bersifat 

informatif dan belum sepenuhnya mengadopsi pendekatan 

storytelling yang kuat sehingga potensi eksposur nilai budaya belum 

tergarap secara maksimal. Dari sisi distribusi, program ini akan 

memiliki dampak lebih besar apabila dioptimalkan melalui platform 

digital seperti YouTube, TikTok, Reels, atau portal streaming pendek 

untuk menarik minat generasi muda yang lebih aktif mengonsumsi 

konten melalui media sosial. Selain itu, durasi waktu yang awalnya 

5-15 menit bisa disingkat menjadi 2-5 menit saja karena dalam 

durasi 5-15 menit untuk menjadi program sisipan dalam sebuah acara 

cukup memakan banyak waktu dan akan ada hasil yang gambling 

karena disisipkan di program berita pada prime time yang 

menjadikan trafik akan naik atau turun (dalam arti jika naik audience 

tertarik dengan programnya dan jika turun audiens tidak tertarik 

program tertera).

Dari perspektif keberlanjutan program, Culture of Indonesia 



170

memiliki peluang untuk menjadi ikon brand Nusantara TV apabila 

dilakukan pengembangan strategi promosi yang lebih agresif dan 

terstruktur. Konten yang evergreen dapat dimanfaatkan ulang (re-

packaging) dalam bentuk dokumenter pendek, webseries, visual 

sinematik, hingga katalog budaya digital yang dapat diakses publik. 

Kerja sama lebih luas dengan pemerintah daerah, Dinas Pariwisata, 

komunitas budaya, dan UMKM lokal juga menjadi faktor pendukung 

dalam memperkaya materi konten, memperluas jaringan, serta 

meningkatkan kredibilitas program. Dengan penguatan pada aspek 

produksi, digitalisasi konten, strategi promosi, serta model 

kolaboratif, Culture of Indonesia berpotensi berkembang sebagai 

media rujukan budaya Indonesia dan memberikan diferensiasi yang 

signifikan bagi Nusantara TV dibandingkan stasiun televisi lain.

5.2. Implikasi

5.2.1. Implikasi Praktis

Temuan penelitian mengenai penerapan STP, bauran 

pemasaran, strategi bersaing, dan diferensiasi pada PT Nusantara 

Media Mandiri memberikan beberapa kontribusi teoritis terhadap 

kajian pemasaran media dan pengembangan literatur penyiaran 

digital. Pertama, hasil penelitian memperkuat teori bahwa 

pendekatan Segmenting, Targeting, dan Positioning (STP) bukan 

hanya berfungsi sebagai alat penyusunan strategi pemasaran, 

melainkan sebagai kerangka dasar pembentukan keunggulan 
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kompetitif dalam industri kreatif dan media. Temuan ini memperluas 

pemahaman teoritis bahwa STP tidak hanya menentukan sasaran 

audiens, tetapi juga berperan sebagai pengarah diferensiasi konten 

serta penentu posisi merek di benak publik secara berkelanjutan.

Kedua, hasil penelitian ini memberikan penegasan teoritis 

bahwa konsep differentiated targeting dapat diimplementasikan 

secara efektif dalam konteks penyiaran digital ketika konten program 

disesuaikan dengan karakteristik audiens yang spesifik. Studi ini 

memperkaya khazanah teori pemasaran media dengan menunjukkan 

bahwa targeting tidak hanya berdampak pada kedekatan audiens, 

tetapi juga mempengaruhi pembentukan loyalitas pemirsa (audience 

retention) serta engagement jangka panjang melalui penyesuaian 

format dan gaya penyampaian program.

Ketiga, penelitian ini memberi kontribusi teoritis terhadap 

pemahaman konsep positioning berbasis nilai budaya. Melalui 

program Culture of Indonesia, ditemukan bahwa positioning tidak 

hanya dapat dibangun melalui keunikan fungsi produk, tetapi juga 

melalui elemen kultural dan identitas lokal sebagai bentuk nilai 

tambah strategis. Temuan ini menguatkan perspektif teori cultural 

branding dan value-based positioning bahwa budaya dapat menjadi 

sumber diferensiasi yang berkelanjutan, terutama dalam industri 

media yang kompetitif dan homogen.

Keempat, hasil evaluasi program Culture of Indonesia 
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memberikan kontribusi pada teori produksi media dengan 

memperlihatkan bahwa keberhasilan program tidak hanya 

bergantung pada konten, tetapi juga pada strategi distribusi 

multiplatform dan kemasan visual yang sesuai dengan perkembangan 

pola konsumsi digital. Temuan ini memperkaya teori bauran 

pemasaran dalam konteks media digital bahwa unsur Product, Place, 

dan Promotion saling berkaitan dan menentukan efektivitas penetrasi 

konten ke audiens modern.

Kelima, penelitian ini menguatkan konsep Service-Dominant 

Logic (SDL) dan value co-creation dalam industri media. 

Keterlibatan audiens, komunitas budaya, dan mitra eksternal dalam 

pengembangan konten menunjukkan bahwa nilai tidak hanya 

diciptakan oleh produsen media, tetapi dibentuk melalui interaksi 

dan kolaborasi berbagai pemangku kepentingan. Dengan demikian, 

kajian ini memberikan landasan teoritis baru terkait penerapan co-

creation sebagai indikator keberhasilan diferensiasi program budaya 

dalam ranah penyiaran digital.

Secara keseluruhan, penelitian ini berkontribusi pada 

pengembangan literatur pemasaran media dengan menunjukkan 

bahwa integrasi STP, strategi bersaing, bauran pemasaran, dan 

diferensiasi berbasis budaya dapat menjadi model teoritis efektif 

untuk memperkuat positioning media televisi digital. Implikasi 

teoritis ini diharapkan dapat menjadi rujukan penelitian lanjutan, 
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baik untuk eksplorasi program budaya lain, pengembangan daya 

saing media digital, maupun pengembangan model pemasaran kreatif 

berbasis nilai kultural.

5.2.2. Implikasi Akademis
Hasil penelitian mengenai strategi pemasaran, diferensiasi, 

serta evaluasi program Culture of Indonesia pada PT Nusantara 

Media Mandiri memberikan sejumlah implikasi akademis yang 

signifikan bagi pengembangan kajian ilmu komunikasi, 

broadcasting, dan pemasaran media digital. Pertama, penelitian ini 

memperkuat landasan akademis bahwa konsep Segmenting, 

Targeting, dan Positioning (STP) tidak hanya relevan pada 

pemasaran konvensional, tetapi juga efektif diterapkan dalam 

industri televisi digital sebagai instrumen utama pengelolaan konten 

dan pembentukan persepsi audiens. Hal ini memberikan kontribusi 

ilmiah bahwa STP dapat dikaji lebih luas tidak hanya dalam konteks 

penjualan komersial, tetapi juga dalam produksi konten budaya dan 

edukatif.

Kedua, penelitian ini memberikan referensi akademis baru 

pada kajian cultural media marketing, di mana budaya tidak hanya 

berfungsi sebagai identitas sosial, tetapi juga sebagai komoditas 

strategis dalam diferensiasi merek. Implikasi akademis ini membuka 

ruang penelitian lanjutan mengenai bagaimana budaya lokal dapat 

dikonstruksi, dikomersialisasi, dan diposisikan sebagai nilai jual 

pada media berbasis digital. Ketiga, temuan evaluatif mengenai 
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program Culture of Indonesia dapat memperkaya literatur akademik 

terkait strategi produksi konten budaya, khususnya dalam 

pendekatan storytelling, visualisasi naratif, serta integrasi 

multiplatform. Hal ini memberi peluang penelitian mendalam 

mengenai efektivitas konten budaya dalam membentuk literasi 

budaya masyarakat.

Keempat, temuan mengenai strategi diferensiasi dan 

keunggulan bersaing memberi kontribusi pada pengembangan 

kerangka analisis media sebagai entitas bisnis kreatif. Penelitian ini 

menegaskan bahwa nilai konten, kualitas visual, engagement digital, 

dan model co-creation memiliki peran penting dalam meningkatkan 

daya saing media. Secara akademis, hal ini menjadi dasar 

pengembangan studi lanjutan tentang inovasi media, model bisnis 

broadcasting digital, serta pengelolaan audiens berbasis komunitas. 

Kelima, kajian ini membuka peluang bagi akademisi untuk 

mengeksplorasi hubungan teoritis antara bauran pemasaran (7P) 

dengan keberhasilan program media digital, terutama pada aspek 

Product, Promotion, dan Place yang terbukti paling mempengaruhi 

jangkauan dan engagement penonton.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

tidak hanya menghasilkan temuan praktis bagi industri media, tetapi 

juga memberikan kontribusi ilmiah yang memperluas ruang 

pembahasan akademik di bidang pemasaran digital, ilmu penyiaran, 
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dan studi budaya. Penelitian lanjutan sangat direkomendasikan untuk 

menggali dimensi perilaku audiens, efektivitas narasi budaya, serta 

model monetisasi konten berbasis identitas nasional pada media 

digital.

5.2.3. Implikasi Akademik
Penelitian mengenai strategi pemasaran dan evaluasi program 

pada PT Nusantara Media Mandiri memberikan implikasi akademik 

yang signifikan dalam penguatan teori dan pembelajaran terkait 

pemasaran media, penyiaran digital, serta kajian budaya. Pertama, 

penelitian ini dapat menjadi rujukan akademik dalam mata kuliah 

pemasaran, khususnya pada kajian STP (Segmenting, Targeting, 

Positioning) dan bauran pemasaran (7P) pada organisasi media. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi STP dalam industri 

penyiaran tidak hanya berfungsi sebagai alat segmentasi pasar, 

melainkan juga berperan dalam membentuk arah produksi konten 

dan strategi komunikasi merek. Hal ini memberikan bahan kajian 

tambahan bagi pengembangan modul pembelajaran pemasaran 

media dan komunikasi strategis dalam perguruan tinggi.

Kedua, hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi 

akademik dalam diskusi mengenai diferensiasi produk dan strategi 

keunggulan kompetitif pada perusahaan berbasis konten. Temuan 

yang memperlihatkan bahwa budaya lokal dapat menjadi sumber 

diferensiasi memberikan kontribusi terhadap teori pemasaran 

berbasis nilai budaya serta kajian branding media. Secara akademik, 
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hal ini memperluas perspektif bahwa sumber daya budaya tidak 

hanya bernilai historis, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai 

instrumen komersial dan edukatif dalam konteks media modern.

Ketiga, evaluasi program Culture of Indonesia membuka 

peluang pengembangan kajian akademik mengenai model produksi 

konten budaya berbasis digital. Program ini dapat dijadikan studi 

kasus bagi mahasiswa dalam mata kuliah produksi media, 

manajemen konten, studi televisi, dan media digital. Hasil penelitian 

dapat digunakan sebagai contoh praktik nyata yang menghubungkan 

teori dengan implementasi lapangan, khususnya terkait penyusunan 

alur produksi, konsep storytelling, visualisasi budaya, dan strategi 

distribusi multiplatform.

Keempat, penelitian ini juga memberi implikasi akademik 

bagi pengembangan riset lanjutan. Temuan terkait pergeseran pola 

konsumsi media masyarakat, efektivitas pemasaran digital, serta 

peran co-creation dalam pengembangan konten dapat menjadi dasar 

bagi penelitian berikutnya dalam skala yang lebih luas. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya menjawab kebutuhan analisis 

organisasi tetapi juga membuka ruang eksplorasi ilmiah mengenai 

transformasi media televisi menuju digitalisasi.

Secara keseluruhan, implikasi akademik dari dokumen ini 

memperkaya literatur pemasaran media, membuka ruang 

pengembangan kurikulum berbasis studi kasus, serta menjadi 
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referensi ilmiah untuk penelitian lanjutan terkait strategi media 

digital dan pelestarian budaya melalui televisi. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi basis pengembangan ilmu pengetahuan di 

bidang komunikasi, bisnis, dan budaya secara interdisipliner.

5.3. Saran
Berdasarkan hasil evaluasi dan analisis, disarankan agar 

Nusantara TV memperkuat pengembangan konten secara lebih inovatif 

agar sesuai dengan dinamika preferensi penonton di era digital. 

Perusahaan perlu mengembangkan gaya penyajian program yang lebih 

dinamis melalui pendekatan storytelling, narasi visual, dan format 

dokumenter modern sehingga konten budaya tidak hanya informatif, 

namun juga emosional dan menarik secara sinematik. Optimalisasi 

distribusi konten melalui berbagai platform digital seperti YouTube, 

TikTok, Instagram Reels, dan OTT juga menjadi langkah strategis untuk 

memperluas jangkauan penonton terutama generasi Z dan milenial yang 

kini lebih banyak mengonsumsi tayangan melalui internet dibanding 

televisi konvensional. Selain itu, Nusantara TV dapat memperkuat 

kolaborasi dengan pemerintah daerah, komunitas budaya, pelaku seni, dan 

UMKM lokal guna memperkaya materi konten serta membuka peluang 

komersialisasi dan sponsorship tematik. Untuk mendukung keberlanjutan 

brand positioning, diperlukan konsistensi identitas visual dan citra 

program agar program unggulan seperti Culture of Indonesia melekat 

sebagai konten budaya edukatif yang khas dan mudah dikenali. 

Perusahaan juga disarankan memperluas riset audiens secara berkala agar 
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strategi segmentasi dan targeting dapat terus diperbarui berdasarkan tren 

konsumsi media yang berubah cepat. Secara internal, peningkatan 

kapasitas SDM melalui pelatihan produksi media, editing kreatif, serta 

penguasaan platform digital akan menjadi penguat daya saing di masa 

depan. Dengan penerapan rekomendasi ini, Nusantara TV berpotensi 

memperkuat positioning sebagai televisi digital yang informatif-budaya, 

meningkatkan engagement pemirsa, serta memperluas penetrasi pasar 

secara lebih berkelanjutan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1.1
Transkrip Wawancara 1.1

Nama : Bu Nunung
Jabatan : Direktur Programing
Lokasi : NT Tower
Waktu : 8 Mei 2023

Pertanyaan 
Wawancara

Bu Nunung

Bagaimana Peran Bu Nunung 
Sebagai Direktur Programing 
Yang Berhubungan Dengan 
Strategi Pemasaran?

● Mencari Revenue dari Program 
untuk banyak dikenal oleh 
Masyarakat

● Posisi NTV Sekarang Adalah 
Middle To Low maka 
Membuat Programnya harus 
mengarah ke situ 

Sekarang Future Program 
Nusantara Tv Berfokus pada 
program apa?

● Tetap pada News, sport, dan 
sedikit entertain bukan ke 
sinetron Karena modal yang 
cukup besar untuk 
menayangkan sinetron.

Jika nanti Nusantara Tv Sudah 
Berkembang apakah Akan beralih 
Dari News Ke Entertain?

● Saya tidak yakin, karena begini 
bukan tidak yakin Nusantara 
Tv berkembang, tetapi karena 
kalau kita sudah berkembang 
dari news kita punya penonton 
sendiri dari news mengapa 
Nusantara Tv harus beralih ke 
tayangan Entertain. Saya dulu 
pernah di SCTV jadi jika sudah 
sejak awal sudah set program 
kita untuk entertain kita akan 
terus berkecimpung di bidang 
itu, tetapi saya orang yang 
percaya bahwa kita sudah 
penonton ini terus kita mau 
bergerak terus kita pindah 
menurut saya itu gambling. 
Terus kalau ditanya misalnya 
jika sekarang posisi kita pada 
middle low terus mau naik ke 
middle up, oke saja sih tapi 
buat saya naik itu harus pelan-
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pelan karena saya tidak mau 
kehilangan penonton loyal 
saya, tapi mendidik penonton 
kita untuk melihat sesuatu yang 
baru itu tidak salah tetapi harus 
pelan-pelan. 
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Transkrip Wawancara 1.2

Nama : Kak Iqdam
Jabatan : Marketing Creative
Lokasi : NT Tower
Waktu : 13 Juni 2025

Pertanyaan Wawancara Kak Iqdam
Bagaimana peran branding dalam 
membedakan saluran TV Anda dari 
kompetitor?

● Peran branding itu amat sangat 
perlu untuk membangun 
sebuah bisnis, karena kalau 
tidak ada branding value yang 
dihasilkan tidak terlihat. 

Apa pendekatan Anda dalam 
memasarkan program baru kepada 
penonton yang belum familiar?

● Kalua dari sisi marketing, cara 
pemasaran ada 3 konsep: ATL, 
TTL, BTL. 

● ATL: membuat promo program 
di tv

● TTL: mengadakan event, sosial 
media.

● BTL: menyebar broadcast 
message ke audience tertuju.

Program pemasaran yang paling 
berhasil dilakukan di NTV?

● Program yang paling berhasil 
dilakukan di NTV sendiri 
menggunakan cara TTL, 
membuat event konser, event 
kegiatan, event seminar, dan 
media sosial karena media 
sosial sekarang sering dipakai 
Masyarakat dipakai untuk 
mencari informasi.

Bagaimana Anda menentukan target 
pasar untuk setiap jenis acara atau 
slot waktu?

● Kita berbicara segmentasi pasar 
di TV, di Tv kita punya 
sampling audience yang 
dilakukan oleh nielsen yang 
menjadi acuan pembuatan 
program.

Sejauh mana data audiens (seperti 
rating dan demografi) 
mempengaruhi keputusan 
pemasaran?

● Data tersebut sangat 
mempengaruhi karena setiap 
agency atau setiap corporate 
yang mau mengiklankan kita 
harus mempunyai data untuk 
mempertanggungjawabkan, 
Kalau di tv melihat dari PRP, 
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biaya yang dihasilkan dari 
setiap program.

● Tujuannya untuk meningkatkan 
laba pemasaran dengan 
menentukan alokasi GRP 
(Gross Rating Point) yang 
optimal untuk setiap iklan, 
berdasarkan kemampuannya 
dalam memberikan daya jual. 
Dengan kata lain, PRP 
membantu memaksimalkan 
efektivitas kampanye iklan TV 
dengan memastikan bahwa 
iklan ditempatkan di waktu dan 
program yang paling tepat 
untuk menjangkau target 
audiens yang paling responsif.

● Contoh: Indofood memiliki 
PRP berapa untuk sekali tayang 
di tv, semisal Indofood 
memiliki nilai PRP 1jt, dengan 
nilai tersebut apakah sesuai 
tidak dengan target PRP 
Indofood itu sendiri.

Apakah Anda menggunakan 
teknologi baru seperti AI, big data, 
atau personalisasi dalam strategi 
marketing?

● Kalau dari sisi marketing 
biasanya kita menggunakan AI 
untuk mencari ide dan mencari 
keinginan atau kebutuhan klien 
yang akan dituju.

Apa tantangan terbesar dalam 
menjangkau generasi muda yang 
kurang menonton TV konvensional?

● Kita harus mengikuti apa 
keinginan dari penonton kita.

Sejauh mana program interaktif 
(misalnya voting langsung, komentar 
real-time) membantu strategi 
pemasaran?

● Sangat membantu untuk karena 
program yang berhubungan 
langsung dengan Masyarakat 
memiliki value yang sangat 
kuat untuk Masyarakat 
menonton kita. 

Bagaimana Anda meyakinkan 
pengiklan untuk berinvestasi di acara 
TV tertentu?

● Cara meyakinkan klien kepada 
kita dengan value yang akan 
didapat akan setimpal dengan 
uang yang mereka keluarkan.

Bagaimana Anda mengukur ROI 
(return on investment) dari 
kampanye pemasaran program TV?

● Menggunakan cara Konsep 
GRP dan PRP
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Apakah format iklan tradisional 
(seperti spot iklan 30 detik) masih 
efektif? Atau perlu pendekatan baru?

● Ada beberapa brand yang 
masih menggunakan iklan tv 
untuk menjangkau target pasar, 
contoh aqua ada penelitian 
yang melibatkan agency Ketika 
aqua tidak melakukan iklan di 
tv penjualan menurun tetapi 
jika aqua mengiklankan aqua di 
tv penjualan stabil, tapi kita 
juga perlu cara lain untuk iklan 
dengan cara soft selling seperti 
masuk ke program.

Apakah Anda melakukan riset 
audiens secara rutin sebelum 
merancang kampanye promosi?

● Kami bekerjasama dengan 
team rnd untuk melakukan riset 
kecil untuk menentukan target 
pasarnya siapa, target audience 
siapa, campainnya ke arah 
mana.

Apa peran loyalitas penonton dalam 
mendukung keberhasilan strategi 
pemasaran TV?

● Itu sangat berpengaruh, ketika 
penonton loyal dengan 
tayangan program kita akan 
menaikkan rating and share kita 
karena ketika rating and share 
kita tinggi maka kepercayaan 
klien terhadap kita juga tinggi

Bagaimana Anda membangun 
keterlibatan emosional penonton 
terhadap merek atau acara TV 
tertentu?

● Program yang dibuat harus 
sejalan dengan value atau target 
itu sendiri.



190

Transkrip Wawancara 1.3

Nama : Kak Fardo
Jabatan : Warga
Lokasi : Hj.Ten 1
Waktu : 13 Juni 2025

Pertanyaan Wawancara Kak Fardo
Apa yang membuat Anda 
tertarik untuk menonton 
Nusantara Tv?

● Alasan aku 
tertarik nonton Nusantara Tv 
karena salah satu portal berita 
terupdate dan saya suka desain di 
acara desain di Nusantara Tv.

Bagi Anda, apa yang paling 
menarik dari acara realitas 
yang sedang ditayangkan 
saat ini?

● Acara yang 
menarik menurut aku keaslian 
dan Pelajaran inspiratif itu 
tersampaikan seperti NTV prime.

Jika Anda menonton acara 
olahraga, apakah Anda 
lebih tertarik pada tim, 
individu, atau hanya 
sebagai hiburan?

● Kebetulan 
kalau untuk nonton acara 
olahraga bukan karena sebagai 
hiburan aja sih, karena kebetulan 
juga suka tentang olahraga 
ketertarikan sebuah team maupun 
individu dan lagi suka ngikutin 
perkembangan timnas Indonesia 
di NTV Sportcast untuk cari 
update terbaru tentang 
Timnasnya.

Bagaimana acara 
dokumenter di televisi 
mempengaruhi pandangan 
Anda terhadap suatu topik 
atau isu?

● Kalau 
menurut aku acara dokumenter di 
televisi sangat bisa 
mempengaruhi suatu topik ya 
karena dengan data visual dan 
wawancara di acara tersebut 
membuat kita berpikir terkait isu 
itu.
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Transkrip Wawancara 1.4

Nama : Kak Damai
Jabatan : Warga
Lokasi : Jl. Pemuda 1 no.312
Waktu  : 17 Juni 2025

Pertanyaan Wawancara Kak Damai
Apa yang membuat Anda tertarik untuk 
menonton Nusantara Tv?

●  Kebanyakan karena beritanya 
cukup informatif dan bahasanya 
yang disampaikan baik buat 
disampaikan ke audience jadi lebih 
mudah nangkep dari kebanyakan 
sosial media, jadi lebih tertarik 
untuk menonton berita di TV.

Bagi Anda, apa yang paling menarik 
dari acara realitas yang sedang 
ditayangkan saat ini? 

● Kalua untuk saya ini lebih ke 
berita ya, karena memang suka 
nonton berita jadi kita bisa lebih 
update seputar perkembangan 
Indonesia maupun negara sekitar 
kita.

● Menurut aku NTV Crime soalnya 
banyak informasi kriminalitas di 
sekitar kita dan membuat kita lebih 
waspada atau lebih aware sama 
diri kita dan lingkungan kita 
terutama untuk keluarga.

Jika Anda menonton acara olahraga, 
apakah Anda lebih tertarik pada tim, 
individu, atau hanya sebagai hiburan?

● Kalau untuk olahraga sebagai 
hiburan saja ya karena kebanyakan 
tontonan televisi sekarang baru 
banyak sepak bola mungkin karena 
Timnas sedang main atau 
sebagainya, tapi karena aku 
Perempuan jadi aku kurang ngerti 
tentang sepak bola jadi kayak 
kurang tertarik, kecuali 
olahraganya lebih general soalnya 
kalo sepak bola biasanya lebih 
prefer olahraga yang disukai laki-
laki.

Bagaimana acara dokumenter di 
televisi mempengaruhi pandangan 
Anda terhadap suatu topik atau isu?

● Untuk dokumenter cukup 
mempengaruhi ya soalnya itu 
membuat pandangan kita terhadap 
hal-hal baru terutama terkait 
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informatif semisal terkait update 
surat pertanahan dari pemerintah 
memberi notif untuk warga untuk 
update tentang persuratan tanah, 
nah itu perlu jadi perhatian juga 
terutama untuk Masyarakat desa 
yang sepertinya kurang aktif akhir-
akhir ini untuk menonton televisi 
dan kebanyakan lebih ke sosial 
media. Tapi lebih prefernya 
Masyarakat untuk menonton 
televisi karena sekarangkan 
banyak sekali berita-berita tanpa 
ada red linenya, apakah berita 
tersebut bisa 
dipertanggungjawabkan atau tidak 
beritanya kalau siaran televisi 
sudah pasti di bawah peraturan 
siaran.
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di industri telekomunikasi tersebut, gitu

sih mbak.

Kalau di dalam pekerjaan subcont 
pembangunan jaringan itu 
menggunakan satu provider aja ya
mas atau banyak gitu mas?

saya ini pernah ngerjain di icon, 
mungkin mbak tau icon, icon plus, 
terus myrepublic terus linknet sama 
iforte.
Macam-macam provider lah mbak

kalau indihome pernah mas? indihome belum pernah mbak. 
soalnya kalau indihome itu harus 
punya ini sih kayak kita sebagai 
subcont kalau
enggak salah itu harus punya cv gitu sih

kalau dari sudut pandang mas itu 
indihome dibandingkan dengan 
provider lain itu gimana mas?

kalau indihome itu bagus sih mbak, 
mungkin di kualitas kabel itu juga 
paling bagus di indihome, terus kayak 
jalur-jalur yang masuk itu udah 
lumayan sampai ke seluruh penjuru, 
cuman kekurangan indihome itu masih 
di harga itu masih agak relatif mahal 
dan juga belum bisa ini sih kayaknya 
belum bisa bekerja sama dengan PT 
PT
ISPN gitu sih mbak

kalau dari masnya itu dari pekerjaan 
mas apa tantangan terbesar yang
udah mas rasain?

kalau di pembangunan tantangan 
terbesar itu ini sih mbak, kalau
pembangunan kan ada kayak tanam
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tiang gitu ya mbak hampir sama seperti 
indihome gitulah indihome kan jarang 
yang klaster gitu, jarang yang di 
perumahan cuma kan kalau indihome 
biasanya jalurnya jalur backbone 
backbone utama gitu nah kalau saya 
biasanya yang pernah ngerjain merk di 
linknet kendala terbesar itu sama warga 
sih mbak kayak untuk penanaman tiang, 
penarikan kabel itu kan kadang 
mengganggu lingkungan lah bahasanya
gitu sih kendalanya seperti itu
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Transkrip Wawancara 1.5
Nama : Mas Prasetio
Jabatan                   : Staf
Lokasi                    : NT Tower
Waktu                    : 13 Juni 2025

Pertanyaan Wawancara Pak Prasetio
Apa yang membuat Anda tertarik 
untuk menonton Nusantara Tv?

● Yang membuat saya tertarik 
menonton Nusantara TV adalah 
program-program yang selalu 
menampilkan isu-isu terbaru 
sehingga menambah wawasan kami 
(Masyarakat) yang sebelumnya 
tidak tau menjadi tau dan supaya 
tidak tertinggal informasi yang 
sedang terjadi di Indonesia.

Bagi Anda, apa yang paling menarik 
dari acara realitas yang sedang 
ditayangkan saat ini?

● Acara yang paling menarik menurut 
saya adalah sportcast yaitu acara 
tentang sepak bola atau olahraga 
lainnya entah di Indonesia atau dari 
Mancanegara.

Jika Anda menonton acara olahraga, 
apakah Anda lebih tertarik pada tim, 
individu, atau hanya sebagai hiburan?

● Kalau saya yang terutama dari 
timnya tetapi jika team yang 
ditayangkan bukan yang saya suka, 
saya akan tetap menonton karena 
sebagai informasi dan wawasan di 
bidang olahraga.

Bagaimana acara dokumenter di 
televisi mempengaruhi pandangan 
Anda terhadap suatu topik atau isu?

● Menurut saya sangat berpengaruh 
yak karena kita adalah umum yang 
memang tidak dapat mencari 
informasi kecuali dari media-media. 
Jadi ketika kita melihat media atau 
berita yang disiarkan oleh televisi 
tentu saja itu membuat kita lebih 
aware dan proaktif dalam isu-isu 
yang dalam tanda kutip sedang 
ramai. 



197

Transkrip Wawancara 1.6
Nama : Bu Irawati
Jabatan : R&D
Lokasi : NT Tower
Waktu : 13 Juni 2025

Pertanyaan Wawancara Pak Irawati 
Apa yang membuat Anda tertarik 
untuk menonton Nusantara Tv?

Karena pekerjaan, Karena tugas saya 
membuat review laporan terkait 
Tayangan TV.

Bagi Anda, apa yang paling 
menarik dari acara realitas yang 
sedang ditayangkan saat ini?

Acara yang paling saya suka adalah 
soundcore dangdut, karena lagunya 
asik untuk berjoget dan rating acara 
yang tertinggi di Nusantara TV.

Jika Anda menonton acara 
olahraga, apakah Anda lebih 
tertarik pada tim, individu, atau 
hanya sebagai hiburan?

Saya suka menonton timnas untuk 
hiburan.

Bagaimana acara dokumenter di 
televisi mempengaruhi pandangan 
Anda terhadap suatu topik atau 
isu?

Cukup berpengaruh di tayangan 
Nusantara TV ada Program Doncast, 
Doncast Itu program dialog ada 
insight bintang tamu yang cukup 
menarik dan menambah wawasan 
baru bagi saya, dan acara berita yang 
paling disukai NTV Prime. 

Apa targeting Nusantara Tv saat 
ini?

Untuk target saat ini ingin menduduki 
rating tv stabil pada 20 besar, untuk 
saat ini masih menduduki 21/22.
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Lampiran 1.2
Surat Keterangan Penerimaan Magang
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Lampiran 1.3
Letter Of Accaptance (LOA) Jurnal SINTA 3
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Lampiran 1.4 Artikel Jurnal Terbit
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